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Ekspresi Emosi Dalam Seni Patung

I Wayan Endra Kurniawan!,Tjokorda Udiana Nindhia Pemayun?,
I Wayan Suardana3
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Progam Pascasarjana Institut Seni Indonesia Denpasar

! endrakurniawan916 @gmail.com

Penciptaan ini dilatarbelakangi ketertarikan pencipta terhadap ekspresi emosi.Emosi dapat dilihat
melalui ekspresi yang muncul pada wajah manusia.Emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan
dari luar dan dari dalam diri individu.Ketertarikan ini muncul karena di masyarakat muncul ang-
gapan bahwa emosi semata-mata merupakan perasaan marah, padahal emosi tidak hanya tentang
perasaan marah atau hal-hal yang negatif. Emosi dapat juga berupa hal yang positif.Pada tulisan ini
dirumuskan dua masalah yakni, bagaimana memvisualisasikan ekspresi emosi ke dalam penciptaan
karya seni patung?dan Bagaimana bentuk/ wujud karya pada penciptaan karya seni patung ekspresi
emosi ini? Tujuan dari penciptaan ini yaitu memvisualisasikan ekspresi emosi ke dalam karya seni
patung untuk dapat menyampaikan pesan dan menyadarkan masyarakat bahwa emosi bukan hanya
tentang rasa marah melalui karya seni patung.Sasaran dari seluruh penikmat seni khususnya karya
seni patung serta masyarakat awam. Pada penciptaan ini melalui tiga tahapan yakni eksplorasi, ek-
sperimentasi/ perancangan dan proses pembentukan. Adapun teori yang digunakan pada pencipta-
an ini meliputi teori estetika, semiotika, dan kreativitas. Hasil Cipta pada penciptaan ini terdiri dari
enam karya berupa patung berbahan logam yang dibuat dengan teknik assembling disertai dengan
teknik las dan solder. Selain logam, bahan tembaga juga digunakan untuk menambah nilai este-
tis pada karya.Objek-objek yang ditampilkan merupakan figur-figur wajah manusia dengan berb-
agai ekspresi emosi yang biasa muncul dalam kehidupan manusia.Figur-figur dan ekspresi emosi
tersebut merupakan hasil pengamatan dan lihatan pribadi pencipta terhadap kehidupan manusia
di sekitar.Selain itu banyak pesan yang terkandung di dalamnya untuk dapat membuat masyarakat
awam mulai menyadari tentang lingkup emosi yang tidak hanya berkisar pada rasa marah saja.

Kata kunci: emosi, ekspresi, teknik assembling

This creation is motivated by the creator’s interest in emotional expression. Emotions can be seen
through expressions that appear on human faces. Emotions are reactions to stimuli from the out-
side and from within the individual. This interest arises because in society there is an assumption
that emotions are merely feelings of anger, whereas emotions are not only about feelings of anger or
negative things. Emotions can also be positive. In this paper two problems are formulated, namely,
how to visualize emotional expression into the creation of sculpture? and What is the form of work
on the creation of this sculpture of emotional expression? The purpose of this creation is to visualize
emotional expressions into sculpture to be able to convey messages and make people aware that
emotions are not just about anger through sculpture. The target of all art connoisseurs, especially
sculptures and ordinary people. In this creation, there are three stages, namely exploration, experi-
mentation / design and formation process. The theories used in this creation include aesthetic the-
ory, semiotics, and creativity. The results of the copywriting on this creation consisted of six works
in the form of metal sculptures made with assembling techniques accompanied by welding and sol-
dering techniques. Besides metal, copper material is also used to add aesthetic value to the work.
The objects displayed are human face figures with various emotional expressions that usually appear
in human life. These emotional figures and expressions are the result of observations and personal
views of the creator of human life around. In addition, many messages contained in it can make or-
dinary people begin to realize about the scope of emotion that does not only revolve around anger.

Keywords: emotion, expression, assembling technique

Proses review : 2 - 30 september 2018, dinyatakan lolos 1 oktober 2018
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dihadapkan
dengan berbagai aktivitas mulai dari pemenuhan ke-
butuhan pokok, memenuhi kewajiban terhadap ko-
munitas dimana manusia melaksanakan kehidupan
sosialnya.Dalam melangsungkan kehidupan, ma-
nusia dihadapkan dengan banyak tantangan.Akti-
vitas kehidupan manusia sehari-hari umunya dis-
ertai dengan perasaan-perasaan senang atau tidak
senang, perasaan-perasaan yang seperti itu disebut
emosi. Emosi yaitu keadaan yang tergerak dalam diri
individu yang menyimpang dari keadaan yang nor-
mal dan tenang (Khairani.2016:143).

Emosi yang muncul pada individu dapat disebabkan
oleh berbagai macam mulai dari hal yang sepele atau-
pun hal yang sangat serius.Emosi merupakan reaksi
terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri indi-
vidu, senang maupun sedih.sebagai suatu keadaan
yang terangsang dari organisme mencakup perubah-
an-perubahan yang disadari, yang mendalam sifatn-
ya, dan perubahan perilaku. Emosi cenderung terjadi
dalam kaitannya dengan perilaku yang mengarah
(approach) atau menyingkir (avoidance) terhadap
sesuatu. Proses kemunculan emosi melibatkan faktor
psikologis maupun faktor fisiologis.

Pada kenyataannya emosi itu tidaklah hanya berupa
marah, emosi juga bisa dalam hal kebaikan.Emosi
ada dua macam yaitu emosi positif dan emosi nega-
tif. Emosi positif (emosi yang menyenangkan), yai-
tu emosi yang menimbulkan perasaan positif pada
orang yang mengalaminya.Emosi negatif (emosi
yang tidak menyenangkan), yaitu emosi yang me-
nimbulkan perasaan negatif pada orang yang men-
galaminya.

Berdasarkn fenomena diatas pencipta terinpirasi un-
tuk mengangkat ekspresi emosi pada diri manusia
dalam penciptaan seni patung.Dari segala ekspresi
emosi, segala perasaan yang ada pada hati manu-
sia tentunya lebih cendrung terekspresikan pada
wajahnya. Pemilihan ekspresi emosi sebagai sum-
ber majinasi dalam penciptaan seni patung karena
beberapa alasan yaitu ekspresi pada saat manusia
emosi banyak memiliki karakter keunikan bentuk
yang sangat estetis.Selain itu juga masyarakat masih
banyak yang belum tahu bahwa emosional yang tidak
terkendalikan dapat merugikan dirisendiri maupun
orang lain. Namun sebaliknya, dengan perasaan-
perasaan dan emosi luhur dan terkendalikan, terar-
ah, dapat melahirkan karya-karya besar, misalnya
seiman lukis yang besar, maestro lukis maestro pa-
tung dan lain sebagainya (Fudyartanta,2011:341).
Penciptaan dilakukan dengan memvisualka bentuk
karakter ekspresi emosi manusia kedalam karya seni
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patung. Perwujudan karya seni yang diciptakan ada-
lah karya seni patung media logam dengan gaya im-
presionis. Dalam penciptaan berbagai karakter akan
diwujudkan kebentuk karya patung seperti sedih,
senang, kesal, marah dan lain sebagainya. Teknik
yang akan digunakan dalam penciptaan karya seni
patung yaitu teknik assembling yaitu teknik untuk
membuat patung tiga dimensionaldengan cara mer-
angkai beberapa mediahingga menjadi satu kesatuan
karya patung yang utuh (Sugiharto, 2013:137). Media
yang digunakan adalah bahan logam karena bahan
ini lebih kuat dari pada bahan yang lain, selain itu
menggunakan bahan logam bisa memberikan nilai
estetik yang lebih pada karya.

PROSES

Dalam proses penciptaan karya seni patung pen-
cipta mengolah kejadian estetis atau pengalaman
estetis yang berupa ekspresi-ekspresi emosi dalam
kehidupan sehari-hari dimasyarakat yang kemudi-
an divisualkan kedalam karya seni patung ekspresi
emosi dengan metode atau tahapan penciptaan agar
karya yang tercipta tetap memiliki alur yang jelas.
Metode yang digunakan dalam menghasilkan karya
ekspresi emosi dalam seni patung ini adalah metode
dari Alma Hawkins yang di tulis dalam buku Suedar-
sono.

Metode tersebut adalah eksplorasi yang merupakan
pencarian ide, konsep dan landasan penciptaan, per-
ancangan merupakan rancangan sketsa karya, me-
nentukan sketsa terpilih, membuat maket, menen-
tukan bahan dan teknik yang digunakan, dan yang
ketiga perwujudan merupakan tahapan pembuatan
karya jadi mulai dari pembuatan rangka hingga pros-
es finishing.

HASIL

Karya-karya yang ditampilkan dalam penciptaan ini
merupakan sebuah bahasa atau pesan yang ingin
disampaikan oleh pencipta melalui bentuk visual
yang dapat dinikmati secara tekstual dari visualisasi
estetis dan artistik, serta secara kontekstual melalui
pesan yang terkandung di dalam karya-karya patung
ekspresi emosi dalam penciptaan ini. Pencipta ber-
harap dapat memberikan cara pandang baru terha-
dap pemahaman tentang emosi.Pada umumnya bagi
sebagian besar kaum awam emosi merupakan gam-
baran terhadap ekspresi marah atau identik dengan
hal yang negatif, padahal sesungguhnya emosi tidak
hanya tentang rasa marah, emosi juga dapat berupa
hal yang positif. Ide penciptaan karya patung ini mun-
cul dari lihatan pribadi pencipta terhadap kehidupan
manusia yang beranjak remaja.Kehidupan remaja
yang menggebu-gebu dan penuh dengan gairah ser-
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Karya 1

Judul Karya : Bergairah

Ukuran : 150 cm X 120 cm X 70 cm (variable dimension)
Media : Galvanis

Tahun :2018

ingkali membuat kita terheran-heran. Semua hal
yang mereka lakukan biasanya tidak pernah mampu
kita duga sebab mereka cenderung melakukan apa
saja yang ada di pikirannya tanpa berpikir untuk
mengemasnya (vulgar). Remaja yang sedang dalam
masa peralihan antara anak-anak menuju dewasa
sering membuat mereka memiliki ego dan luapan
gairah yang tak dapat dibendung.Luapan emosi ini
dapat diibaratkan seperti dua sisi mata pisau.

Luapan ego dan gairah tersebut membuat emosi
mereka sering naik turun sehingga mereka menjadi
labil (tidak dalam kondisi stabil).Kelabilan itu pula
yang membuat mereka seringkali menjadi lupa diri
sehingga dapat terjerumus pada hal-hal yang tidak
diharapkan.Namun ada kalanya juga, ketika diha-
dapkan pada penanganan yang tepat justru gairah
menggebu ini dapat membawa mereka pada hal yang
menguntungkan seperti misalnya sebuah prestasi.
Gairah seperti inilah yang sesungguhnya perlu kita
jaga sebagai orang yang dewasa dengan keadaan su-
dah mampu mengontrol diri, sehingga dapat menja-
di insan yang menyalurkan gairah secara tepat guna.

Pada karya patung ini ditampilkan bentuk figur wan-
ita dan pria yang sedang bercumbu dalam balutan
kain yang berlekuk-lekuk (draperi kain).Kesan yang
ditegaskan pada karya ini adalah kesan sensual dan
menggebu-gebu.Bentuk atau tampilan draperi kain
yang dibuat runcing dan tajam tersebut merupakan
visualisasi dari gairah remaja yang menggebu-gebu.

Pose saling tarik dan menumpu yang ditampilkan
menunjukkan karakter labil pada remaja yang san-
gat bergantung pada lingkungan atau pergaulan yang
ada di sekitar mereka. Selain itu tampak juga tubuh
telanjang yang diekspos sebagi perwujudan dari
karakteristik para remaja yang seringkali dalam pe-
mikirannya tidak pernah mengemasnya dengan baik

PRABANGKARA Jurnal Seni Rupa dan Desain

Karya 2

Judul Karya : Murung yang Terselubung
Ukuran :150 cm X 100 c¢m X 70 cm (variable
dimension)

Media : Tembaga dan Kuningan

Tahun : 2018

atau bisa disebut terlalu blak-blakan atau vulgar.
Seringkali pula remaja hanya menelan mentah-men-
tah informasi apapun yang mereka terima.

Ekspresi wajah yang dibuat menutup mata atau ter-
pejam tersebut merupakan visualisasi dari karakter-
istik remaja yang seringkali lupa diri ketika sudah
dikuasai oleh gairahnya sendiri. Ketika sudah lupa
diri tentunya mereka akan menutup mata atau tidak
peduli pada apapun yang ada di sekitarnya sehing-
ga tidak dapat memandang suatu hal dengan pikiran
yang jernih layaknya insan yang telah dewasa. Hal
inilah yang perlu menjadi renungan kita semua yaitu
gairah layaknya remaja perlu dimiliki namun dengan
kemampuan kontrol yang stabil yang cenderung di-
miliki oleh kita yang telah dewasa.

Ide pada karya ini merupakan sebuah lihatan pribadi
dari pencipta terkait dengan fenomena yang terjadi
di tengah-tengah masyarakat masa kini.Berkemban-
gnya persaingan ketat dalam kehidupan sosial dan
ekonomi membuat rentannya kemunculan karakter
individualisme pada diri seseorang. Individualisme
yang muncul akibat ketakutan akan kekalahan dalam
sebuah persaingan justru seringkali malah melahir-
kan tingkat stress yang tinggi dalam diri seseorang.

Keadaan tertekan, ketakutan, dan stress pada diri
seseorang cenderung akan menimbulkan perasaan
murung dan sedih. Pada persaingan yang ketat, ses-
eorang akan sangat berusaha untuk sebisa mungkin
menyembunyikan segala kekurangan atau kelema-
han yang dimiliki. Bagi sebagian besar kalangan
masyarakat, keadaan stress dan murung dianggap
sebagai sebuah kelemahan atau hal yang dapat men-
jatuhkan kepercayaan diri seseorang.

Berdasarkan fenomena tersebutlah pencipta sering-
kali melihat keadaan sekitar termasuk dalam kelu-
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Karya 3

Judul Karya : Pasrah Tanpa Arah

Ukuran : 100 cm X 80 ecmnx 70 cm (variable
dimension)

Media : Tembaga dan Kuningan

Tahun : 2018

arga pencipta sendiri, suatu keadaan saat seseorang
yang ketakutan untuk menunjukkan kesedihan atau
kemurungan yang dialaminya.Selain itu individual-
isme yang muncul dalam diri seseorang juga mem-
buat egonya untuk menyimpan semua kepedihannya
sendiri.Keadaan-keadaan itu menimbulkan banyak-
nya individu yang di luarnya terlihat sangat sukses
seperti berada di puncak yang tinggi namun sesung-
guhnya justru sedang merasa tertekan dan murung
dalam dirinya.

Figur pria dalam karya ini tampak seorang diri den-
gan kepala tertunduk lesu dan terbalut selimut yang
menutupi seluruh tubuhnya.Sosok yang tengah
duduk sendiri ini merupakan visualisasi dari keadaan
individualisme yang menguasai diri seseorang.Kepa-
la tertunduk pada figur patung tersebut menggam-
barkan perasaan tertekan, stress dan ekspresi kem-
urungan yang dimiliki oleh orang tersebut.

Sementara itu kain yang menutupi seluruh bagian
tubuh figur pada karya patung tersebut merupakan
gambaran akan kemurungan yang ditutup-tutupi.
Bentuk batu bata yang bertumpuk tinggi tempat figur
patung berpijak merupakan visualisasi dari keadaan
luar seseorang yang tampak sukses atau berada di
puncak kesuksesan namun sesungguhnya sedang
menutupi suatu kemurungan atau kelemahannya.

Gagasan yang menjadi ide pokok pada karya ini mer-
upakan hasil pengamatan pencipta terhadap seba-
gian besar kaum menengah ke bawah yang semakin
digilas oleh ketatnya persaingan dalam kesejahter-
aan hidup. Kaum yang kaya semakin kaya dan yang
miskin semakin miskin di era persaingan bebas ini
Perasaan tersisih dan tersingkirkan ini membuat
mereka kaum tersisih dan terbelakang akan semakin
menutup diri terhadap derasnya kemajuan zaman.

Perasaan pasrah membuat mereka semakin tak
memiliki tujuan hidup, semakin kehilangan arah
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Karya 4

Judul Karya : Kesal pada Impian

Ukuran 1120 cm X 100 c¢cm X 70 ecm (variable
dimension)

Media : Tembaga dan Kuningan

Tahun : 2018

hingga akhirnya menutup diri dari cepatnya perger-
akan waktu.Ketika itulah pula mereka hanya diam
tak berkutik hingga menjadi stagnan.Nyaman den-
gan pergerakan yang mati dan kehidupan yang
terselubung dalam tirai kemiskinan dan ketidak-
mapuan sampai akhirnya berada di antara pilihan
untuk bertahan hidup menderita atau memilihi un-
tuk mati lebih cepat.

Pada karya ini ditampilkan figur seseorang sedang
duduk berpangku tangan sedang menatap kosong
ke depan dengan ekspresi pasrah. Hal ini dengan
jelas menggambarkan tentang perasaan pasrah yang
cenderung dimiliki kaum yang tersisihkan ketika su-
dah tidak ada lagi niatan untuk melawan atau ber-
gabung dalam roda persaingan dan cepatnya laju
kehidupan. Pose berpangku tangan tersebut juga
menegaskan pada ketidakberdayaan kaum menen-
gah ke bawah yang semakin disisihkan oleh kerasnya
persaingan hidup.

Selimut yang menutupi seluruh tubuh dari figur
pada karya patung ini merupakan sebuah visualisasi
dari sifat tertutup dari akum tersisihkan ini.Selimut
yang menutupi ini juga mempertegas makna tentang
keadaan sebagian besar kaum miskin yang cenderung
untuk bersembunyi di tengah ketidakmampuannya
untuk bersaing dan ikut bergerak memperbaiki ke-
hidupan karena sudah pasrah dan meyakini bahwa
dirinya sudah tidak mampu ikut ke dalam roda-roda
persaingan yang semakin menggilas.

Pada penciptaan karya ini ide yang ditampilkan ber-
sumber dari pengalaman pribadi pencipta terkait
dengan impian-impian dan cita-cita yang dimiliki
oleh pencipta namun tidak bisa digapai.Tentunya
hal ini tidak hanya terjadi pada pencipta saja.Ketika
impian-impian yang melambung tinggi hingga ber-
munculan cabang-cabang dari impian yang semakin
bertumbuh tidak beraturan, seringkali membuat
kita kebingungan. Bingung tentang cara meraih im-
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Karya 5

Judul Karya : Tercengang dalam Ketidakstabilan
Ukuran :100 cm x 80 c¢m x 40 c¢m (variable
dimension)

Media : Tembaga dan Kuningan

Tahun : 2018

pian-impian tersebut dengan keterbatasan kemam-
puan yang kita miliki akan membuat kita goyah dan
tak dapat berpijak pada prinsip-prinsip hidup yang
pernah kita miliki.

Keterbatasan kemampuan akan menjadi sebuah ti-
kaman sehingga membuat kita kadang kesal lalu
menyesal pernah memiliki mimpi. Hal itulah yang
membuat pencipta ingin menuangkannya pada se-
buah karya seni patung. Ekspresi kesal akan impian
yang terlalu tinggi ingin pencipta sampaikan selain
sebagai titik untuk mengenang pengalaman juga
untuk menyadarkan diri dan penikmat karya seni
bahwa meskipun kesal pada impian yang tak terca-
pai namun menyesali sebuah mimpi adalah hal yang
tidak benar. Karena mimpi yang tidak tercapai bisa
saja membawa kita pada mimpi-mimpi yang lainnya.

Pada karya patung ini ditampilkan objek kepala yang
sedang mendongak ke atas dengan mata terpejam
dan ekspresi kesal yang muncul dari raut wajahnya.
Hal tersebut dengan jelas menggambarkan tentang
kekesalan.Ekspresi kekesalan pada raut wajah itu
memvisualisasikan pengalaman probadi pencipta
tentang kekesalan terhadap impian-impian yang ti-
dak terwujud. Pose kepala mendongak tersebut dib-
uat untuk mempertegas kekesalan yang dimaksud.

Garis-garis tidak beraturan yang berbentuk cipratan
dan menukik ke atas tersebut merupakan visualisasi
dari impian-impian atau cita-cita yang terus tumbuh
semakin tinggi seiring berjalannya waktu dan usia
yang dilewati seseorang. Sementara itu pada bagian
tumpuan patung menggunakan elemen garis spiral
yang membuat objek utama patung seperti bertumpu
pada garis yang tidak kokoh. Hal tersebut merupakan
visualisasi dari kegoyahan yang yang dimiliki ketika
kita dihadapkan pada kebingungan akan kondisi ti-
dak tercapainya mimpi. Kebingungan yang berputar
pada satu garis yaitu rasa menyesal sebagian orang
karena telah berani bermimpi meski dengan keter-
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Karya 6

Judul Karya : Lega

Ukuran 1100 cm X 100 em X 15 em (variable
dimension)

Media : Kuningan

Tahun : 2018

batasan kemampuan yang dimiliki.

Namun lewat karya ini juga pencipta ingin mem-
buat penikmat seni lainnya sadar bahwa elemen
garis yang berupa cipratan sebagai perwujudan dari
mimpi-mimpi yang bercabang merupakan sebuah
gambaran bahwa lewat suatu mimpi yang gagal ter-
wujud akan melahirkan mimpi-mimpi baru lainnya,
sehingga menyesali mimpi yang pernah kita bangun
bukanlah hal yang benar sebab sebuah mimpi akan
membawa kita pada mimpi-mimpi lainnya yang
menunggu untuk kita wujudkan.

Ide pada karya ini bersumber dari pengamatan pen-
cipta terhadap perkembangan kebudayaan yang
muncul di Indonesia.Budaya sebagai hasil daya cipta
manusia yang kemudian tumbuh berkembang da-
lam kehidupan manusia, terkadang menjadi tidak
terkontrol.Hal ini terkait juga perkembangan te-
knologi yang sangat pesat sehingga mempengaruhi
dengan munculnya kebudayaan-kebudayaan baru
di masyarakat. Di era perkembangan informasi yang
semakin bebas ini segala sesuatu yang muncul dari
daya cipta manusia akan menyebar dengan cepat dan
melekat di pikiran serta tingkah laku manusia.

Berbeda pada era-era sebelumnya saat sebuah hasil
daya cipta manusia memerlukan waktu dan pem-
buktian yang cukup lama untuk kemudian dapat
diterima oleh masyarakat banyak.Pada era sekarang
ketika perkembangan teknologi dan penyebaran in-
formasi yang amat sangat cepat hanya dalam hitun-
gan detik saja, berkembanglah kebudayaan populer.
Hal-hal tersebut seringkali membuat kita tercengang
dan tak pernah bisa menduga apa yang membuat hal
yang tiba-tiba populer tersebut bisa menjadi populer
padahal jika ini di era sebelumnya hal tersebut justru
dianggap hal yang sangat tidak pantas. Masyarakat
seringkali tercengang dan tidak tahu dalam mengha-
dapi situasi perkembangan kebudayaan yang sangat
tidak stabil zaman ini.
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I Wayan Endra Kurniawan (Ekspresi Emosi...)

Pada karya patung ini ditampilkan impresi wajah
manusia dengan ekspresi kaget atau tercengang.Hal
ini merupakan visualisasi dari kecenderungan mas-
yarakat yang seringkali merasa tercengang dan ter-
kejut pada kemunculan-kemunculan budaya-budaya
baru yang cepat sekali menyebar di masyarakat un-
tuk kemudian menjadi populer dan secara latah oleh
masyarakat awam.

Bentuk-bentuk kebudayaan terdahulu yang bersi-
fat luhur dan telah mengalami proses yang panjang
sehingga menjadi sebuah budaya sebagai perwuju-
dan hasil daya cipta manusia justru tergerus dengan
kondisi ketidakstabilan budaya masa kini. Fenomena
tersebut divisualisasikan melalui bentuk garis tidak
beraturan yang bersifat meruncing dan menggu-
nakan komposisi asimetris untuk mempertegas kes-
an ketidakstabbilan.

Ide pada karya ini bersumber dari lihatan pribadi
pencipta yaitu berupa perasaan lega yang muncul
ketika semua rencana-rencana yang dirancang dapat
dilaksanakan secara baik.Ekspresi kelegaan yang
paling hakiki adalah ketika semua rencana dan im-
pian-impian dapat terealisasi sesuai keinginan.Hal
tersebutlah yang membuat pencipta ingin berbagi
pada penikmat seni lainnya bahwa bukan menjadi
kaya atau sekedar menjadi terkenal saja yang dapat
membuat kita bahagia. Justru secara sederhana yang
dapat membuat kita lega dan bahagia adalah ketika
segala apa yang kita rencanakan dapat terealisasi en-
tah itu hal yang besar ataupun kecil.

Pada karya ini ditampilkan objek wajah manusia yang ter-
pejam dengan senyum yang damai sebagai wujud dari ek-
spresi kelegaan yang muncul dari dalam dirinya.Pada raut
wajah tersebut juga dibuat mulus tanpa kerutan sebagai
sebuah tanda bahwa kelegaan sesungguhnya adalah ketika
tidak ada lagi yang membuat kita khawatir atau merasa ada
yang mengganjal.

Pada bagian sekeliling objek kepala yang juga berfungsi
sebagai latar belakang dari objek utama berupa permainan
garis yang dibuat teratur dan menimbulkan kesan tenang
lewat bentuk seperti tetesan air menegaskan bahwa kele-
gaan muncul dari sebuah keteraturan.Keteraturan tersebut
bersumber dari terwujudnya rencana-rencana sesuai jalan
yang kita impikan.

SIMPULAN

Dari hasil karya-karya yang dilakukan dapat diam-
bil kesimpulan bahwa karya seni patung penciptaan
dengan tema ekspresi emosi, diwujudkan dengan dua
aspek yaitu: aspek ideoplastis dan aspek fisikoplas-
tis. Ekspresi emosi itu sendiri ada berbagai macam
tidak hanya identik dengan hal yang negatif namun
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ekspresi emosi juga berupa hal yang positif

Dengan mengambil tema ekspresi emosi dapat
menambah wawasan kepada masyarakat bahwa
emosi tidak melulu perihal amarah yang tak terken-
dali atau hal yang negatif, namun emosi memiliki
cakupan yang luas serta segala gerak-gerik emosi
manusia yang timbul pada ekspresi wajah manusia
memiliki unsur estetis yang sangat layak untuk dinik-
mati.

Dalam penciptaan seni patung selalu dilandasi den-
gan latar belakang kehidupan sehari hari, aktivitas
kehidupan manusia sehari-hari umunya disertai
dengan perasaan-perasaan senang atau tidak sen-
ang, perasaan-perasaan seperti itulah yang disebut
dengan emosi. Dalam proses penciptaan karya seni
patung pencipta mengolah kejadian estetis atau pen-
galaman estetis yang berupa ekspresi-ekspresi emo-
si dalam kehidupan sehari-hari dimasyarakat yang
kemudian divisualkan kedalam karya seni patung
ekspresi emosi dengan metode atau tahapan pencip-
taan supaya karya yang tercipta tetap memiliki alur
yang jelas serta antara isi dan bentuk memiliki kesat-
uan yang jelas.

Dalam penciptaan seni patung ini, bahan yang digu-
nakan pencipta adalah logam dengan tekhnik mer-
akit dengan cara membentuk lempengan logam men-
jadi bentuk-bentuk yang dirancang kemudian dilas.
Penciptaan patung ini membutuhkan tiga tahapan
dalam perwujudan yaitu tahap modelling, tahap ce-
tak kemudian tahap merakit.

Dalam perwujudan seni patung Wujud yang digu-
nakan berupa kenyataan yang nampak kongkrit (be-
rati dapat dipersepsi dengan mata atau telinga) mau-
pun kenyataan yang tidak nampak secara kongkrit,
yakniyang abstrak, yang hanya bisa dibayangkan sep-
erti suatu yang diceritakan.Dalam penciptaan karya
seni patung ini pencipta menggunakan corak impre-
sionis. Dalam perwujudan karya seni patung berba-
han logam ada beberapa teknik yang dikenal yaitu
teknik pengelasan dengan alat las listrik, pengelasan
alat las asetiline dan tehnik ripet.Penciptaan karya
seni patung logam, melalui beberapa proses tahapan
dan memerlukan waktu serta ketrampilan, sampai
terciptanya sebuah karya . Adapun proses kerja yang
dilalui pencipta,dimulai dari proses pemotongan ba-
han besi, stanlis, plat kuningan, plat tembaga dan
plat galvanis sesuai dengan ukuran dan bentuk yang
diinginkan serta membuatan modeling yaitu tahap
pembuatan bentuk utama dengan menggunakan ste-
rofum dan beton. Kemudian tahap mencetak dengan
fiberglas, tahap ini yaitu tahap pembuatan cetakan
tujuannya untuk mempermudah pembentukan plat
tembaga menjadi karya patung. Setelah tahap pem-
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buatan cetakan dilanjutkan dengan tahap merakit
yaitu tahap dimana plat logam yang sudah dipotong
dan dilunakan dengan api kemudian dirakit dida-
lam cetakan dan dibentuk dengan teknik ketok, da-
lampenyambungan plat tembaga menggunakan las
asetiline dan ripet menggunakan Hand riveter tool.
Kemudian yang terahir tahap finishing yaitu tahap
memoles, mengantikan atau tahap pembuatan efek.
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Wacana tentang wanita selain tentang keindahan fisik juga diwarnai oleh persoalan kesetaraan gen-
der yang dengan gigih diperjuangkan. Gerakan feminisme merupakan reaksi terhadap maskulin-
isme, semua itu menunjukkan persoalan wanita dalam karya seni yang dapat ditelaah menjadi
dua, yaitu persoalan fisik yang cenderung mengungkapkan keindahan tubuh (gestur) wanita, dan
permasalahan sosial, diskriminasi gender, budaya, dan politik sebagai makna kontekstual terlebih
pada era modern. Dalam kehidupan pada era modern permasalahan yang muncul menjadi lebih ru-
mit dan kompleks. Kondisi ini membawa dampak positif sekaligus dampak negatif bagi kaum wan-
ita Bali. Akibat modernisasi, kebudayaan Barat yang lebih mengedepankan rasionalitas melahirkan
corak kehidupan yang berorientasi materialistik-kapitalis, kesenangan dan budaya hedonis yang
berpengaruh terhadap budaya Bali yang menjunjung tinggi nilai kearifan lokal dan spiritualitas kea-
gamaan. Dalam mewujudkan gagasan itu pencipta manbangun suatu metafora, yaitu melalui kom-
parasi (pembandingan) untuk memperbesar makna; dan dengan membuat makna baru (jukstapo-
sisi) yakni penggabungan objek yang awalnya tidak terhubung/tersambung menjadi bentuk baru.
Hal ini dilakukan melalui serangkaian proses/tahapan-tahapan berkarya menyangkut langkah ek-
splorasi, eksperimen, dan perwujudan. Secara umum langkah-langkah tersebut dipraktekkan oleh
pencipta namun dengan urutan yang tidak ketat. Aspek eksplorasi,eksperimen, dan forming terjadi
saling susul-menyusul. Metode penciptaan yang digunakan adalah metode merangkai (assembling)
telah dapat merangkul secara sistematis pendekatan karya yang diacu, hingga berhasil membangun
keutuhan penciptaan secara keseluruhan. Metode ini telah menghasilkan elaborasi yang unik dari
semua komponen ideoplastis dan aspek fisik yang meliputi teknik dan media, sehingga melahir-
kan gagasan dan metafora yang kreatif.Visualisasi metafora wanita Bali dalam karya-karyanya me-
nekankan unsur gagasan/ide dan keteknikannya, yang disertai spirit olah rasa yang dibangun untuk
memberikan kesan estetik melaui sajian bentuk yang mengangkat karakter media logam, serta kon-
sep yang dijadikan sebagai acuan dalam setiap karya.Kondisi inilah yang menggugah pencipta un-
tuk mencermati betapa pentingnya memperhatikan kembali karakter wanita Bali yang bersumber
pada nilai-nilai kebalian sebagai sumber ide penciptaan. Penciptaan karya seni patung ini berjudul
“Metafora Wanita pada Era Moden dalam Seni Patung”, diciptakan dalam enam buah karya patung
logam, dengan muatan maknainterpretasi terhadap etika, moral, dan spirit wanita Bali, dalam kon-
teks fenomena wanita Bali masa kini.

Kata Kunci: Wanita Bali, Metafora wanita Bali era modern, Seni Patung Logam.

Discoursing about woman instead of her physical beauty, its also colored by gender equality issues
that are fervently championed. The movement of feminism is a reaction to masculinism shows that
woman’s problem in artwork can be examined into two, such as: physical issues that tend to reveal
the beauty of the body (gesture) of woman, and social problems, gender discrimination, culture,
politic, as a contextual meaning especially in the modern era. In the modern era life, the problems
that arise become more complicated and complex. These conditions have both positive and negative
impacts onto Balinese woman. Due to modernization, western culture which prioritizes rationali-
ty arises a life style that belongs to materialistic-capitalist oriented, pleasure and hedonist culture
which influences on Balinese culture that upholds the value of local wisdom and religious pirituality.
In realizing the idea, the creator builds a metaphor, i.e. by comparing to enlarge meaning; and by
creating a new meaning, that is joining objects that were not originally connected into a new form.
This is done through a series of processes/stages of work involving exploration, experimentation
and embodiment. In general these steps are practiced by the creator but not in a strict order. The
aspects of exploration, experimentation, and forming occur each other in succession. The method
used in this creation method is assembling method, which has been able to embrace systematically
the referred works, until success in establishing the integrity of creation as a whole. This method

70



Volume 22, Nomor 2, Desember 2018

has produced a unique elaboration of all ideoplastic components and physical aspects including
techniques and media, producing creative ideas and metaphors. The visualization of the Balinese
woman’s metaphor in her works emphasizes the elements of ideas and its technique, accompanied
by a spirit of taste that is constructed to give an aesthetic impression through the presentation of
forms that elevate the character of metallic media, and also with the concept that’s become as a
reference in each work. This condition has inspired the creator to look back at how important the
character of Balinese woman which derived from the values of Balinese as the source of the cre-
ation idea. The creation of this sculpture entitled “The Metaphor of Woman in the Modern Era of
Sculpture”, created in six pieces of metal sculpture, with a meaningful interpretation of the eth-
ic, moral, and spirit of Balinese woman, in the context of today’s Balinese woman phenomenon.

Keywords: balinese woman, metaphor, the metaphor of balinese woman in modern era, metal
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Proses review : 2 - 30 september 2018, dinyatakan lolos 1 oktober 2018

PENDAHULUAN

Wanita dengan segala pesonanya sering menjadi
inspirasi bagi penciptaan karya seni. Jejak-jejak ek-
splorasi terhadap wanita, di dalam konteks dunia
seni rupa, menghadirkan narasi yang cukup menar-
ik untuk dipaparkan.Para pelukis Barat, di era ko-
lonial sejak tahun 1930-an, menjadikan wanita se-
bagai “ladang subur” atau objek yang menarik dalam
berkesenian mereka (Scalliet, 1999).Pendapat ini
merujuk pada eksplorasi wanita Bali pada era kemu-
nculan Pitamaha pada abad XIX. Bagi mereka, wanita
Bali merupakan sebuah narasi tekstual yang tercer-
min di dalam representasi karya-karyanya. Menurut
Couteau (2003), pelukisan terhadap tubuh wanita
itu mengandung “dimensi kekuasaan” dalam posisi
seniman Barat yang tidak dapat dilepaskan sebagai
bagian dari kolonial Belanda. Beberapa diantaranya
adalah W.G. Hofker yang banyak melukis wanita Bali
bertelanjang dada, Le Mayeur yang menghabiskan
hidupnya di Sanur dengan melukis model sekaligus
istrinya Ni Polok yang setengah telanjang, Rudolf
Bonnet, dan pelukis renaisans Antonio Blanco juga
menjadikan objek wanita pada karya lukisannya.

Selain pelukis “Barat” yang mengeksploitasi ekso-
tisnya wanita Bali sebagai sumber inspirasi, juga ada
sederetan pelukis Indonesia yang sering mengangkat
objek-objek wanita pada karya seninya, seperti karya
seniman Jeihan yang menampilkannya dengan mata
hitam gelap berlatar belakang ruang-ruang kosong
sedangkan Basuki Abdulah dengan apiknya mengh-
adirkan nuansa erotik wanita dalam karyanya.Ken-
yataan ini, pada karya pelukis kontemporer dapat
dilihat dalam karya Chusin Setiadikara dan pelukis
Poleng Rediasa yang kerap kali mengeksplorasi wan-
ita Bali. Sedangkan representasi tubuh wanita dalam
seni patung dapat dilihat dalam karya pematung ter-
utama Nyoman Nuarta, Mochtar Apin, G. Sidartha,
Ida Bagus Tilem, dan pematung wanita seperti Do-

lorosa Sinaga.

Setelah tahun 1900-an ketika kerajaan-kerajaan di
Bali Selatan ditaklukkan Belanda, foto-foto khusus-
nya para wanita telanjang dada memakai kamen
(kemben) atau busana penari, membanjiri imaji ten-
tang manusia Bali di dunia Barat. Melalui media-me-
dia representasi seperti foto, postcard, film, dan
bahkan lukisan oleh seniman Barat. Kondisi tersebut
merupakan citra tentang identitas dan tradisi bu-
daya Bali yang diproduksi terus menerusdan direp-
resentasikan dengan berbagai media.Representasi
mengenai wanita Bali di berbagai media melahirkan
penafsiran tersendiri pada wanita Bali yakni bertu-
buh molek, bertelanjang dada, penari yang lincah,
dan bekerja untuk keluarganya.

Citra eksotis tersebut begitu melekat dalam persepsi
Barat terhadap wanita Bali tetapi tidak semua pema-
haman tentang wanita Bali dihiasi citra eksotisme
tubuh, tetapi juga menyangkut kegigihan dan moti-
vasi wanita Bali dalam kehidupan berumah tangga
dan di masyarakat.Kegiatan keseharian di rumah
masyarakat Bali sering dikerjakan oleh wanita;mis-
alnya, mereka menjunjung barang-barang yang berat
di atas kepalanya.Oleh karena itu, menurut Covarru-
bias (2013: 23) tak khayal kemudian hal ini membuat
postur tubuh wanita Bali sedikit lebih kokoh diband-
ingkan dengan tubuh wanita Eropa.

Menjelang akhir abad XX juga hadir tokoh intelek-
tual Bali yang kembali mengangkat citra wanita Bali,
beberapa di antaranya yang menonjol adalah Ni Luh
Ketut Suryani dan Nyoman Darma Putra.Suryani
(2003: 55) dalam karya tulisnya berjudul “Wanita
Bali Kini” berisi sanggahan tentang stigma stereotipe
persepsi terhadap wanita Bali selama ini.Menurut
Suryani, dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat
yang memberi penghargaan yang besar pada wani-
ta, dapat dilihat dari pemujaan yang ditujukan pada
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Dewi Sri yang diaanggap sangat membantu ke-
hidupan manusia di dunia.

Dalam penelitian yang lebih komprehensif pada se-
jarah pergerakan kaum wanita Bali, Putra (2007:
3) berpendapat bahwa perihal posisi aktif dan kritis
wanita Bali terekspos sejak awal abad XX. Terkait hal
tersebut, terdapat bukti-bukti tertulis menunjukkan
bahwa wanita Bali bahkan sudah aktif berbicara se-
jak zaman kolonial untuk memperjuangkan harkat
dan martabat kaumnya. Hal ini bisa dilihat pada
publikasi-publikasi dari tahun 1920-an sampai 1930-
an yang banyak memuat artikel yang ditulis kaum
wanita. Lewat tulisan tersebut wanita Bali menyu-
arakan masalah-masalah yang dihadapi kaumnya.

Sejalan dengan gerakan emansipasi seperti diuraikan
di atas, maka era modernisasi ikut memberikan
dampak pada kehidupan para wanita Bali. Komu-
nikasi elektronik yang cepat dan langsung bukanlah
sekadar cara untuk menyampaikan informasi yang
lebih cepat, namun keberadaannya mampu mengu-
bah setiap relung kehidupan wanita di Bali, dengan
demikian, permasalahanmenjadi lebihkompleks.
Kondisi ini membawa dampak positif sekaligus
dampak negatif bagi masyarakat khususnya kaum
wanita Bali. Akibat modernisasi sebagai dampak
kemajuan era komunikasi kebudayaan Barat yang
lebih mengedepankan rasionalitas melahirkan corak
kehidupan yang berorientasi materialistik-kapitalis,
kesenangan (hedonisme), sikap menerabas (pragma-
tisme), kehidupan serba bebas (liberalisme) dengan
cepat mengubah gaya hidup para wanita Bali.

Disadari atau tidak, dewasa ini sesungguhnya ada
kekhawatiran akan merosotnya ahlak prilaku wani-
ta Bali yang adiluhung menjadi kehilangan jati diri
dan identitasnya, berhadapkan dengan derasnya
nilai modern(modernisasi). Ciri zaman modern atau
pascamodern ditandai dengan kecintaan seseorang
pada segala sesuatu yang hanya pada permukaan,
sesuatu prestise yang indah, elegan, berkelas, dan
mampu menunjukan stratifikasi sosial pemakainya.
Perkembangan teknologi yang sangat pesat merupa-
kan faktor penting dalam penciptaan era pascatmod-
ern. O’Donnel (2009:18-19) berpendapat bahwa as-
pek pascamodernisme adalah pergeseran kebutuhan
pada informasi secara terus menerus ketika ideologi
bersaing di pasar, gaya dan ide dari berbagai jaman
dan seluruh dunia dapat diakses dan ditampilkan da-
lam tanda atau lambang, sehingga kehidupan menja-
di lebih cepat terdesentralisasi.

Untuk mengatasi konflik di era modern baik konflik
internal maupun konflik eksternal, cara yang dapat
disarankan adalah memahami kearifan lokal Bali
dengan benar dan mendalam. Kearifan lokal telah be-

72

Volume 22, Nomor 2, Desember 2018

rabad-abad dipercaya dan dijadikan rujukan dalam
menjalankan hidup dan kehidupan bermasyarakat
karena mencerminkan nilai-nilai luhur.Penggalian,
pemahaman, dan penerapan (aplikasi) kearifan lokal
dalam hidup dan kehidupan dapat memberikan kon-
tribusi pada terciptanya kehidupan yang harmonis,
yakni kehidupan yang damai dan tenteram.

Kearifan lokal masyarakat Hindu Bali, baik yang ter-
tuang dalam budaya dan tradisi merupakan cermi-
nan dari ajaran agama Hindu. Ajaran agama Hindu
mendasari cara berperilaku orang Hindu Bali. Kear-
ifan lokal masyarakat Hindu Bali yang merupakan
cerminan dari ajaran agama Hindu tertuang dalam
filsafat (tattwa), etika (susila), dan ritual (upacara)
Hindu.Kearifan lokal Bali memuat nilai-nilai luhur
yang dapat dijadikan acuan dalam menjalankan hid-
up dan kehidupan untuk mencapai keharmonisan.
Oleh karena itu, nilai-nilai luhur yang tercermin da-
lam kearifan lokal Bali sangat perlu digali, dipahami,
dan diterapkan oleh wanita Bali dalam rangka pem-
bentukan karakter diri supaya menjadi manusia In-
donesia yang berkarakter.

Kondisi inilah yang menggugah pencipta untuk
mencermati betapa penting dan urgennya memper-
hatikan kembali karakter wanita Bali yang bersum-
ber pada nilai-nilai kebalian meski zaman telah beru-
bah dan berkembang, yang ditandai dengan berbagai
kemajuan dan prestasi wanita di segala bidang. Den-
gan demikian eksistensi wanita Bali menjadi bagian
yang menarik untuk diinterpretasikan sebagai reflek-
si perjuangan kaum wanita pada era modern,untuk
mendapatkan hak-haknya yang sepantasnya harus
didapat, seperti keadilan dalam pendidikan, per-
lindungan hukum, juga menyangkut kewajibanwan-
ita yang sesuai dengan kemampuan dan kodratnya,
sebagai ibu, istri dan bagian dari komunitas sosial.
Karakter wanita Bali yang cerdas, lemah lembut,
pejuang yangpemberani, menjadi cermin dan nilai
positif bagi para perempuan masa kini untuk mengisi
perjuangan hidupnya.

Berdasarkan paparan tersebut di atas maka pencip-
ta sangat tertarik untuk menjadikan wanita Bali se-
bagai pokok permasalahan penciptaan seni patung.
Representasi sosok wanita Bali diwujudkan dalam
kekaryaan untukmengungkap nilai-nilai perjuan-
gankhususnya dalam konteks kehidupan modern di
tengah-tengah gaya hidup sesuai semangat zaman
melalui interpretasi baru. Begitu juga keinginan pen-
cipta memuliakan kedudukan wanita sebagai sakti
yaitu simbol kekuatan, kekuasaan, perwujudan dari
sifat cerdas dan bijaksana, yang dapat mengantar
manusia dari suatu keadaan tidak sempurna menjadi
sempurna, dari kondisi gelap menjadi tercerahkan.

Konsep perjuangan wanita Bali yang masih dalam ta-
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taran ide untuk merepresentasikan gagasan tentang
nilai-nilai yang terkandung pada wanita Bali masa
kini tersebut dipakai pendekatan metafora visual
yang didukung dengan teori semiotika, psikologi dan
estetika.WanitaBali sebagai pokok permasalahanda-
lam karya dikonstruksi kembali secara visual melalui
seni patung berbahan logam.

Karya seni patung sebagai alat komunikasi menyu-
arakan fenomena wanita Bali di era modern, seka-
ligus sebagai kritik atas fenomena sosial perihal
tergesernya nilai-nilai identitas kultural yang didera
oleh arus modernisasi.Hal ini sangat penting dan
mendesak untuk diwujudkan agar dapat menjadi ref-
erensi berharga bagi masyarakat khususnya wanita
Bali masakini. Ekses modernisasi itulah yang teru-
tama akan lebih dihadirkan melalui metafor di da-
lam karya, untuk menunjukan fenomena yang ten-
gah terjadi pada wanita Bali. Jadi karya patung yang
diciptakan selain memiliki keindahan postur (fisik)
wanita juga tercermin keagungan sosok sebagai sang
dewi.

Bentuk objek yang diciptakan merupakan interpreta-
si metafora yang dikembangkan dari fenomena yang
melingkupi seputaran wanita Bali. Sebagaimana
persoalan antara tegangan modernisasi yang mem-
bawa eksistensi wanita Bali hingga mengarah pada
gaya hidup modern yang hedonis, yang diungkap-
kan dalam bentuk metafora dalam sebuah karya.
Di dalamnya terkandung muatan nilai kritis berupa
penyikapan pencipta perihal pentingnya kembali
mempertimbangkan kearifan tradisi yang bersumber
pada nilai-nilai Hindu Bali.Penciptaan karya ini ada-
lah untuk mengungkapkan pengalaman pribadi yang
disajikan melalui bentuk metafora, sehingga dapat
memberikan pemaknaan yang merupakan refleksi
atas fenomena zaman.

METODE PENCIPTAAN

Metode penciptaan yang di gunakan dalam perwu-
judan patung Tugas Akhir ini ada dua yakni merakit
(assembling) dan merajut. Merakit (assembling),
merupakan metode dengan menyambungkan atau
penggabungan dua atau lebih komponen secara me-
kanik menjadi sebuah unit (dalam hal ini bentuk
patung).Metode ini dijalankan dengan teknik las
sehingga perakitan dan penggabungan komponen
bersifat permanen tidak dapat dipisahkan kecuali
dengan merusaknya. Metode ini menghasilkan lima
buah patung, yang berjudul wanita tangguh, seksi
dan energik, duduk di atas dunia global, melayang
menerobos dunia modern dan perisai diri. Sedang-
kan metode merajut (knitting), merupakan sebuah
metode dengan teknik tusukan atas dan tusukan
bawah. Tusukan atas dilakukan dengan mengaitkan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penciptaan karya ini merupakan perpaduan antara
kreativitas dengan inovasi. Kreativitas adalah ke-
mampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
(asli) atau juga dapat diartikan sebagai suatu pe-
mecahan masalah, baik melalui pengalaman sendiri
maupun melalui orang lain. Inovasi adalah pemba-
haruan atau pengembangan dari sesuatu yang telah
ada. Jadi dalam penciptaan ini ada sesuatu yang baru
dan juga merupakan pengembangan dari yang telah
ada sebelumnya, baik ide, konsep, maupun aspek vi-
sualnya.

Wujud karya merupakan penjelasan terhadap karya
seni yang dibuat untuk dapat diterima dan dicermati
secara ilmiah.Untuk memahami lebih jauh tentang
bagaimana hubungan ide dengan wujud karya, yang
dapat dipahami melalui visualisasi karya.Pada karya
ini, pencipta berusaha mewujudkan sebuah karya
seni yang sifatnya memberikan suatu gambaran
semacam renungan atau refleksi, bagaimana melihat
wanita Bali pada era modern.

Karya-karya yang ditampilkan dalam penciptaan ini
pada hakikatnya adalah sebuah bahasa dalam bentuk
visual, selain dapat dinikmati secara tekstual dalam
tampilan artistiknya, yaitu keindahan unsur elemen
seni juga ingin mengomunikasikan pemikiran se-
cara kontekstual yakni kandungan isi atau pesan/
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makna.

Aspek Ideoplatis

Apresiasi seni menjelaskan bahwa aspek ideoplas-
tis merupakan karya yang lahir atas dasar ide sang
pencipta dalam melahirkan bentuk dan menentukan
kelahiran perwujudannya seni secara visual (Suwar-
jono dalam Dermawan, 1985: 9) Aspek ideoplas-
tis dalam karya pencipta merupakan perwujudan
secara ide dan imajinasi. Ide dalam karya pencipta
lebih menyikapi dan memahami wanita Bali dengan
memperhatikan segala bentuk peristiwa yang terjadi
lewat penghayatan terhadap pengalaman dalam ke-
hidupan sehari-hari dan mengungkapkannya ke da-
lam bentuk karya patung.

Aspek Fisikoplastis

Apresiasi seni menjelaskan bahwa aspek fisioplas-
tis penghampiran bentuk seni melalui aspek teknis
tanpa mementingkan ide terciptanya seni itu sendiri
(Suwarjono dalam Dermawan, 1985: 9).Aspek fisio-
plastis pada karya pencipta dapat dilihat dari pen-
erapan unsur-unsur seni rupa seperti semua elemen
tersebut merupakan wujud fisik karya seni patung.
Bentuk yang muncul dalam karya pencipta merupa-
kan bentuk-bentuk nyata yang digarap secara realis-
tik walaupun ada perubahan pada objek nyata tetapi
bentuk yang diterapkan tetap realis metaforik.Ten-
tunya ini berdasarkan atas konsep dan ide pencipta
terhadap karya yang diwujudkan berdasarkan suasa-
na dan pesan yang ingin disampaikan pada karya itu
sendiri.

Penerapan prinsip-prinsip estetika seperti kesatuan
melalui kesatuan antara bentuk, warna, komposisi,
tekstur, bidang, ruang, garis, pusat perhatian, dan
keseimbangan, pencipta garap sehingga mendukung
keharmonisan karya, intensitas melalui pengerjaan
detail dan penerapan unsur-unsur seni patung yang
pencipta kerjakan semaksimal mungkin.Demikian
pula dengan unsur-unsur estetika pada karya pencip-
ta tampilkan melalui komposisi, proporsi, disusun le-
wat kesadaran, guna membangun wujud karya yang
dapat membahasakan ide gagasan. Dengan demikian
pengorganisasian unsur-unsur tersebut akan berada
pada masing-masing karya penciptasehingga kesan
monoton pada karya pencipta dapat dihilangkan na-
mun tetap konsisten pada satu konsep, yaitu “Wanita
Bali pada Era Modern”.

Berikut adalah wujud karya dan penjelasan dari mas-
ing-masing karya yang ditinjau dari aspek ideoplas-
tis dan fisikoplastis agar karya-karya yang diciptakan
dapat dipahami dengan jelas dari aspek ide maupun
visualisasinya, (di bawah ini dibahas sebanyak 6
buah karya seni patung):
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Karya 1

Judul Karya : Wanita dan Pohon Kehidupan
Ukuran : 200 cm X 110 ¢cm X 90 cm (variable)
Media : Kabel listrik

Tahun 12016

Karya 1 “Wanita dan Pohon Kehidupan”
Aspek Ideoplastis

Ide penciptaan karya patung“Wanita dan Pohon
Kehidupan” ini dilakukan dengan mengamati ke-
hidupan seorang wanita Bali modern di tengah arus
kebudayaan global.Wanita karir tersebut tumbuh
dalam lingkungan tradisi Bali yang memegang teguh
nilai-nilai tradisinya. Tarik-menarik antara Bali di
masa lalu dan di masa depan selalu membayangi
mimpinya. Berdasarkan hal itu, maka figur wanita
dalam karya ini diwujudkan dalam kondisi tidur.

Globalisasi, terutama melalui kekuatan teknologi in-
formasi, menjadikan berbagai wilayah dunia ini sal-
ing terkoneksi. Kebudayaan satu dengan kebudayaan
yang lain saling berinteraksi. Globalisasi memperse-
mpit dunia dan menjadikannya tanpa batas.Ciri uta-
ma globalisasi adalah perubahan yang sangat cepat
dalam segala tatanan dan tata nilai kehidupan.Mas-
yarakat yang hidup dalam dunia global harus memi-
liki kekuatan untuk berubah dan kekuatan untuk
melanjutkan kehidupan.

Dalam pusaran arus global itu masyarakat Bali ha-
rus memiliki ketangguhan untuk bertahan agar nilai-
nilai “kebalian” tidak sirna.Masyarakat Bali harus
memiliki keteguhan jati diri yang adaptif dan kreatif
dalam mengembangkan keunggulan-keunggulan ke-
arifan lokal dan pengetahuan tradisonalnya. Tujuan-
nya jelas, yakni untuk menjaga identitas, jati diri,
ruang serta proses budaya Bali. Upaya ini bermuara
pada peningkatan kekuatan manusia-manusia Bali
agar tidak jatuh di bawah penaklukan budaya global.

Aspek Fisikoplastis

Proses pembentukan konstruksi figur wanita pada
karya ini dibangun dengan menggunakan serang-
kaian lilitan kabel-kabel listrik. Figur ini diletak-
kan dalam posisi tidur pada sebidang kayu. Lilitan
kabel-kabel ini melambangkan kekuatan teknologi
informatika global sebagai saluran komunikasi tan-
pa batas wilayah dan waktu. Sementara itu sebatang
kayu melambangkan pohon kearifan lokal yang
hendak pencipta nyatakan pada karya ini adalah
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Karya 2

Judul Karya : Wanita Tangguh
Ukuran : 260 cm x 65 cm X 47cm (variable)
Media : Plat Galvanis

Tahun 12017

kenyataan bahwa globalisasi memang tidak bisa di-
hindari tetapi kebudayaan lokal beserta tradisinya
haruslah tetap dirawat dan dipertahankan karena di
situlah tempat batin kebudayaan kita bersandar.

Lilitan kabel pada karya ini membentuk garis
lengkung tipis saling berpotongan dan saling
mengikat membentuk anatomi tubuh figur. Hal ini
membawa kesan gerak dinamis dan juga karakter
kokoh. Penggambaran semacam ini bagi pencipta
merupakan representasi dari manusia Bali yang din-
amis di tengah gerak zaman akibat modernisasi tapi
sekaligus juga kokoh menjaga nilai-nilai tradisi bu-
dayanya.

Warna biru dan merah pada dua kabel yang berbe-
da menunjukkan kabel positif dan kabel negatif yang
melambangkan keseimbangan im dan yang.Dalam
konteks masyarakat Bali, keseimbangan itu juga
berpaut dengan kehendak wuntuk perubahan dan
kehendak untuk mempertahankan keajegan tradisi
budayanya.Metafora yang di hadirkan dari bentuk
serta figur ,era modern yang di hadapi oleh wanita
Bali bagaikan sebuah mimpi.

Karya 2 “Wanita Tangguh”

Aspek Idioplastis

Ide penciptaan karya patungini datang dari pengala-
man dan pengamatan pencipta atas ketangguhan
pekerja wanita Bali kelas terdidik di Kuta.Kuta se-
bagai kawasan yang terus berkembang di dunia in-
dustri wisata menjanjikan peluang usaha di bidang
industri kreatif.Peluang ini mengundang perhatian
bagi mereka yang berada dalam golongan kelas ter-
didik untuk memulai atau meluaskan bidang usah-
anya di sektor ini.Kini sebagaian dari mereka telah
tumbuh menjadi pengusaha kelas menengah yang
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Karya 3

Judul Karya : Seksi dan Energik

Ukuran : 160 cm X 145 cm x 9ocm (variabel)
Media : Kawat Galvanis

Tahun 12016

tangguh.Salah satunya adalah seorang wanita yang
menjadi sumber inspirasi dalam berkarya ini.

Ketangguhan dilahirkan dari integritas yang bersum-
ber dari keyakinan diri yang kuat, cerdas, tidak ta-
kut mengambil resiko, optimistis, visioner dan tahu
potensi dirinya.Sejumlah kualitas nilai inilah yang
menjadi bahan renungan pencipta dalam mewujud-
kan karya patung dengan judul “Wanita Tangguh”,
yang mana telah dijelaskan pada sumber kajian ten-
tang wanita Bali pada Bab II.

Aspek Fisikoplastis

Karya patung ini menghadirkan bentuk figur wanita
realistik dengan mengedepankan aspek gestur wani-
ta yang sedang menarik ke atas serangkaian bola-bo-
la yang mengelilingi tubuhnya.Ekspresi bahasa tu-
buh pada figur ini menggambarkan kesan gerak yang
dinamis.

Kaki kanan figur menopang seluruh tubuh dengan
kuat dan kaki kiri sedikit terangkat, sementara itu
posisi kedua tangannya terangkat ke samping kanan
atas.Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan terfokus
pada satu titik tumpu yakni kaki sebelah kanan se-
bagai penopang. Bagi pencipta, posisi menopang
yang terkonsentrasi pada satu titik tumpu seperti
ini bisa digunakan untuk mengungkapkan presen-
tasi pesan yang hendak disampaikan, yakni keyak-
inan diri adalah sumber kekuatan wanita Bali dalam
menghadapi rintangan apapun dalam menjalani laju
kehidupan, dan kepala figur patung yang condong
ke kanan disertai dengan tatapan tajam lurus ke
depan seolah-olah menantang, penggambaran dari
keseluruhaan bentuk figur tersebut dimetaforakan
bahwa wanita Bali merupakan wanita yang kuat dan
pekerja keras serta visioner menatap masa depan.
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Karya 4

Judul Karya : Duduk di Atas Dunia Global
Ukuran : 150 cm x 125 ¢m x 85 cm (variabel)
Media : Plat galvanis dan aluminium
Tahun 12018

Visi inilah yang memandu jalan bagi wanita Bali da-
lam menyongsong masa depan dengan penuh keber-
anian.

Wanita Bali dikenal memiliki bentuk tubuh yang sek-
si.Fantasi keseksiannya bisa ditelusuri sejauh mana
bentuk dan ukuran proporsional serta lekuk-lekuk
tubuh wanita menghadirkan keindahannya.Demi
menyingkap aspek ini, maka figur pada karya ini,
pencipta wujudkkan dalam kondisi telanjang tanpa
busana.Proporsi tubuh dan lekuk-lekuk bagian tu-
buh dibuat sedemikian rupa hingga mendekati citra
ideal kesempurnaan tubuh wanita Bali.Potensi fisik
demikian ini banyak disadari wanita Bali kelas terdi-
dik masa kini, dan melihatnya sebagai bagian kelebi-
han demi menopang rasa percaya diri di tengah kes-
uksesan mereka.

Karya 3 “Seksi dan Energik”

Aspek Ideoplastis

Ide penciptaan karya patungini dilakukan dengan
cara mengamati kaum remaja wanita di Bali.Masa
remaja seorang wanita merupakan masa peralihan
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.Pada masa
peralihan ini, seorang remaja wanita mengalami
banyak perubahan, baik perubahan fisik maupun
sosial.Perubahan fisik yang terjadi pada remaja wan-
ita ditandai pertumbuhan ukuran dan berat badan,
pertumbuhan payudara dan mengalami haid (men-
arche). Secara sosial masa peralihan ini ditandai be-
rubahnya pola interaksi dengan orang lain maupun
lingkungan sosialnya yang berujung pada pencarian
identitas diri. Perubahan-perubahan ini melahirkan
gejolak psikologis yang khas yakni ekspresi berlebi-
han yang berujung pada sikap dan perilaku beron-
tak. Secara visual karya ini memperlihatkan wanita
dengan pose seksi, menantang dan menggoda tetapi
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Karya 5

Judul Karya : Melayang Menerobos Dunia Modern
Ukuran : 200 cm X 100 ¢cm X 80cm (variable)

Media : Plat galvanis

Tahun 12017

sejatinya menyiratkan “perlawanan”.

Aspek Fisikoplastis

Pembentukan karya ini dimulai dengan pembuatan
sketsa berulang kali. Setelah memperoleh hasil sep-
erti yang diinginkan, kemudian sketsa tersebut di-
wujudkan dalam karya seni patung.Objek berbentuk
figur manusia pada karya ini disederhanakan atau
diabstraksikan sedemikian rupa namun bayang-
bayang objek secara utuh masih terlihat figurnya. Ab-
straksi ini dilakukan dengan cara membuat struktur
objek dengan rangkaian melingkar kawat galvanis.
Hal ini diupayakan untuk mengaburkan bentuk ob-
jek agar tidak terlihat representatif dan tidak menim-
bulkan kesan porno.Di samping itu, pola melingkar
juga pencipta maksudkan untuk memberi karakter
lembut dan lemah gemulai untuk menyingkap sisi
kefemininan wanita.

Ekspresi bahasa tubuh figur pada patung ini diwu-
judkan dengan kesan gerak yang dinamis.Kepala
menghadap ke atas dengan posisi tangan terbuka
menengadah, tubuh dicondongkan ke belakang dan
ke arah kanan, serta posisi lutut ditekuk ke belakang.
Gestur semacam ini mengidikasikan sebuah gerakan
yang energik. Sementara itu payudara disorongkan
ke depan dan selangkangan dalam posisi terbuka,
dari keseluruhaan gerak yang di hadirkan dalam fig-
ur tersebut dimetaforakan, bahwa wanita Bali memi-
liki bentuk tubuh yang seksi serta citra eksotis .

Pola-pola melingkar membentuk rangkaian rantai
spiral yang saling berhimpit satu dengan lainnya dan
menghadirkan kesan gerak lentur dan ekspresif. Se-
cara simbolik garis spiral berhubungan dengan kes-
uburan reproduksi, yang pada remaja ditandai den-
gan menstruasi.
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Karya 6

Judul Karya : Perisai Diri

Ukuran : 200 cm X 57 cm X 55 cm (variable)
Media : Plat galvanis

Tahun : 2018

Karya 4 “Duduk di Atas Dunia Global”

Aspek Ideoplastis

Ide penciptaan patungini datang dari pengalaman
dan pengamatan pencipta dalammelihat gaya hidup
kelas menengah wanita Bali masa kini. Salah satu ek-
ses globalisasi adalah gaya hidup hedonis yang men-
jangkiti masyarakat kelas menengah di Bali, teruta-
ma kaum wanitanya. Dengan penuh semangat, kaum
wanita kelas menengah di Bali berlomba memuas-
kan hasrat duniawi.Memuja kesenangan serta ke-
nikmatan materi dan menjadikannya sebagai tujuan
utama dalam hidup.Gaya hidup demikian dimetafor-
akan dalam wujud patung figur wanita yang berpose
duduk di atas bola.

Tampil serba mewah, gemerlap dan foya-foya adalah
salah satu ciri dari gaya hidup ini. Mereka hidup da-
lam konsumerisme yang akut.Sifat konsumtif adalah
mutlak bagi kaum hedonis.Belanja merupakan ritus
berulang tanpa henti. Banyak wanita kelas menengah
Bali royal membeli apa saja yang dianggap menarik
dan bisa membangkitkan kesenangan dan kenik-
matan. Perilaku hedonis juga terlihat misalnya pada
besarnya minat wanita kelas menengah di Bali pada
dunia fashion, barang mewah, pilihan nongkrong
yang ekslusif, clubbing dan lain sebagainya.

Berpenampilan modis, seksi, cantik, menarik, me-
wah dan glamor adalah kenyataan yang dipuja wanita
kelas ini.Pilihan pada trend mode dan merk prestis-
ius tertentu menjadi referensi tampilan fisik mereka.
Dengan itu mereka merasa hasrat kenikmatan dan
kesenangannya terpenuhi.

Aspek Fisikoplastis
Ekspresi gerak tubuh pada karya ini membawa kesan
gerak yang dinamis. Secara umum, karya ini disusun
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dari citra garis lengkung S, terutama pada bagian
pembentuk kontur lekuk tubuh dan bentuk bulatan
bola yang mengasosiasikan globe atau bola dunia.
Hal ini pencipta maksudkan untuk memperoleh ke-
san gerak mengalun lemah gemulai. Tetapi di sisi
lain, perpaduan antara citra garis lengkung S dengan
aksen segitiga berwarna silver dalam susunan acak
yang menyebar sepanjang tubuh figur membuat pa-
tung ini dalam konstruksi dinamis yakni perpaduan
antara karakter lembut dan kuat. Hal yang sama juga
tampak pada bola yang diduduki figur patung terse-
but.

Pose dan cara duduk figur pada karya ini layaknya
gaya foto model. Tiruan gaya foto model banyak di-
lakukan para wanita, terutama mereka yang terob-
sesi oleh apa yang disebut kesempurnaan tubuh ala
foto model.Figur patung ini diwujudkan sedemikian
hingga menonjolkan potensi feminin yakni seksi dan
sensual, sebagaimana umumnya dipahami sebagai
citra ideal fisik wanita masa kini. Metafora yang di
hadirkan dalam bentuk serta gerak figur tesebut, se-
bagai sebuah pernyataan bahwa wanita Bali saat ini,
secara perilaku dipengaruhi oleh kebudayaan global.
Sementara itu kehadiran warna perak pada aksen
berbentuk segitiga mengindikasikan pada sesuatu
yang glamor dan mewah, sebuah penanda kehidupan
kaum hedonis.

Karya Tugas Akhir 5 “Melayang Menerobos
Dunia Modern”

Aspek Ideoplastis

Pengalaman pribadi serta pergaulan dengan seorang
wanita Bali yang fashionable telah menginspirasi
perwujudan karya seni patung yang berjudul “Me-
layang Menerobos Dunia Modern”. Karya ini yang
menggambarkan sosok wanita dibalut pakaian den-
gan gestur melayang.Mode pakaian senantiasa beru-
bah sesuai konteks sosial jamannya.

Di masa modern pakaian bukan lagi hanya sekadar
kebutuhan primer namun lebih jauh telah berkem-
bang menjadi kebutuhan akan ekspresi. Pakaian
bukan lagi hanya persoalan kebutuhan pokok tetapi
di dalamnya sudah melekat berbagai citra dari iden-
titas.Tubuh menjadi titik reflektif yang identitasnya
ditentukan sepenuhnya oleh identitas pakaian.Bukan
pakaian yang beradaptasi dengan tubuh manusia,
melainkan sebaliknya, tubuhlah yang beradaptasi
dengan pakaian. Maka istilah bergaya dalam konteks
berpakaian mengandung pengertian sebagai sarana
dan cara yang digunakan untuk menarik perhatian
orang lain pada citra identitas status sosial kita.

Aspek Fisikoplastis

Pembentukan karya ini dimulai dengan membuat
sketsa dengan objek bentuk wanita dan busanan-
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ya.Penggambaran sketsa dilakukan berulang kali.
Setelah sketsa dianggap cocok dengan keinginan,
kemudian diwujudkanmenjadi karya patung.

Bentuk objek berupa figur manusia disederhanakan,
atau diabstraksikan sedemikian rupa namun bayang-
bayang objek secara utuh masih terlihat figurnya.
Beberapa unsur bentuk berupa garis-garis lingkaran-
diupayakan untuk mengaburkan bentuk objek agar
tidak terlihat representatif.

Kesan gerak pada karya ini dibentuk oleh gestur tu-
buh figur dengan dada condong ke depan, kedua kaki
urai seakan diterpa angin. Impresi gerak melayang ini
bertambah kuat oleh draperi baju yang seolah-olah
sedang berkibar. Secara teknis impresi gerak me-
layang dibuat dengan cara membuat citra robekan-
robekan tidak beraturan untuk mengasosiasikan pa-
kaian yang sedang berkibar. Dari bahasa gerak yang
di hadirkan dalam bentuk figur tersebut , wanita Bali
di metaforakan sebagai wanita yang tangguh dalam
menghadapi sebuah serta harus mampu menghada-
pi laju arus dari sebuah perubahaan jaman.

Dengan gestur semacam ini aspek keseksian tubuh
serta lekuk-lekuk bagian tubuh terutama payudara
tergambarkan dengan sangat jelas.Hal ini menun-
jukkan bahwa pemilik pakaian itu mempunyai citra
tubuh ideal wanita masa kini.Pakaian menjadi sa-
rana efektif untuk menunjukkan “siapa aku di balik
pakaianku”.

Karya Tugas Akhir 6 “Perisai Diri”

Aspek Ideoplastis

Eksplorasi bentuk figur karya ini dimulai dengan
penggambaran sketsa. Penggambara ini dilakukan
berulang kali sampai menemukan kecocokan dengan
apa yang pencipta inginkan. Setelah itu sketsa diwu-
judkan dalam bentuk patung.

Inspirasi penciptaan patung “Perisai Diri” adalah
pengamatan pencipta atas peranan kaum wanita di
Bali pada sektor domestik dan sosial-tradisi. Sebagai
kaum yang berada dalam sistem budaya patriaki,
wanita Bali dituntut tidak hanya menjalankan per-
an dalam keluarga melainkan juga di lingkungan
sosial tradisinya. Peran ganda ini tampak misalnya
pada kewajiban kaum wanita Bali dalam upacara
keagamaan baik dari penyiapan, pembuatan hingga
mempersembahkan banten di tengah kewajiban dan
tanggung jawab dalam urusan domestik rumah tang-
ga seperti memasak, mengurus dan mendidik anak.
Kaum wanita Bali bisa dikatakan sebagai ujung tom-
bak penjaga keluarga dan tradisi budaya Bali.

Di tengah gempuran arus modernisasi yang merasuk
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dengan deras di setiap sudut kehidupan, maka ses-
ungguhnya peran kaum wanita Bali menjadi benteng
pertahanan utama dalam penyelamatan keluarga
dan tradisi budaya dari dampak negatifnya.Dengan
demikian, modernisasi sesungguhnya tidak serta
merta membuat kaum wanita Bali hanyut oleh arus-
nya.Dari zaman ke zaman para wanita Bali dibekali
sejenis ketangguhan menyaring dan mempertah-
ankan warisan tradisi budayanya.Dari kecil mereka
sudah terdidik dengan keadiluhungan nilai dalam
masyarakatnya.

Aspek Fisikoplastis

Pembentukan karya ini dimulai dengan membuat
sketsa-sketsa dengan objek bentuk wanita dengan
aktivitas ritual ke pura. Setelah sketsa dianggap co-
cok dengan keinginan, kemudian memindahkanny-
amenjadi karya patung.

Ekspresi bahasa tubuh karya ini digambarkan den-
gan kesan gerak dinamis. Bentuk objek patung ini
pencipta sederhanakan atau abstraksikan sedemiki-
an rupa namun bayang-bayang objek secara utuh
masih terlihat figurnya. Abtraksi ini dilakukan den-
gan jalan menempelkan struktur bidang segitiga
berlubang-lubang bundar. Hal ini diupayakan untuk
mengaburkan bentuk objek agar tidak terlihat repre-
sentatif dan tidak memberi kesan porno.

Kedua telapak tangan figur ini menutupi wajah yang
tertunduk dengan posisi kedua lengan disorongkan
agak maju ke depan. Gestur semacam ini mengis-
yaratkan gerakan membentengi diri. Wajah melam-
bangkan identitas dan martabat seseorang. Maka
jika seseorang merasa terancam harga dirinya maka
ia wajib melindungi kehormatannya dengan segenap
daya upaya. Begitu pun jika kehormatan tradisi bu-
daya Bali terancam maka kaum wanita Bali secara
alamiah akan menjaga dan membentenginya.

Rangkaian bidang-bidang segitiga yang menempel di
sekujur tubuh figur membuat kesan kokoh dan stabil
pada patung ini.Bidang segitiga ini secara simbolik
melambangkan tiga unsur dalam diri tiap manusia
yakni jiwa, raga, dan pikiran.Tiga kualitas nilai yang
tidak terpisahkan inilah sesungguhnya merupakan
letak kekuatan dan energi seorang wanita Bali. Meta-
fora yang di hadirkan dalam bentuk serta gerak da-
lam figur tersebut, wanita Bali selain memiliki citra
yang eksotis juga memiliki sebuah sebuah pengeta-
huan serta kecerdasan dalam menghadapi sebuah
tantangan serta perubahaan jaman .

Dari penjelasan di atas, pencipta hendak menyatakan
bahwa wanita Bali hendaknya senantiasa menjaga
identitas kebudayaan dengan segenap kearifan loka-
Inya dari gempuran gaya hidup modern yang datang
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semakin intensif.
SIMPULAN

Berdasarkan hal-hal yang telah dirumuskan dalam
ide penciptaan, maka proses penciptaan seni patung
dengan tema “Metapora Wanita Bali pada Era Mod-
ern dalam Seni Patung telah berhasil diwujudkan.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: Kehidupan serba bebas dan budaya popu-
lar seperti cara berpakain maupun dalam berprilaku
sangat menginspirasi pencipta dalam mewujudkan
seni patung Tugas Akhir. Metode merakit (assem-
bling) dan teknik las sangat tepat dan mendukung
proses transformasi gagasan metafora wanita Bali
dalam penciptaan seni patung logam dengan ekspre-
si yang khas. Karya seni patung logam yang berha-
sil diwujudkan berupa penggambaran gesture figur
wanita Bali dengan berbagai pose, diantaranya pose
berdiri ,duduk dan pose tidur. Dalam pose berdiri di-
gambarkan kerakter ketangguhaan ,pose duduk dan
berlutut tentang keeksotisan, dan pose tidur meng-
gambarkan impian serta harapan wanita Bali masa
kini. Kedalaman, kebaruan, dan aktualitas karya
seni yang pencipta hasilkan sangat bergantung pada
beberapa faktor, yakni kualitas dan kedalaman pen-
gamatan atas subjek yang digarap, keuletan mengek-
splorasi ruang-ruang imajiner untuk menemukan
ide-ide segar, keberanian mencoba-coba hal-hal
baru baik bahan, alat dan teknik penggarapan, ser-
ta kejelian melihat wilayah-wilayah yang tak terlihat
dengan cara pandang biasa. Tak kalah pentingnya
adalah kemampuan, ketangkasan, serta kegigihan
dalam menyatakan ide dan konsep baru menjadi
karya yang tepat wacana dan sesuai konteks.Metode
yang digunakan untuk mendukung topik “Metafora
Wanita Bali pada Era Modern dalam Seni Patung”
telah dapat merangkul secara sistematis pendekatan
karya yang diacu, hingga berhasil membangun keu-
tuhan penciptaan secara keseluruhan. Metode ini
telah menghasilkan elaborasi yang unik dari semua
komponen imajirial sehingga melahirkan gagasan
dan metafora yang kreatif.

Pengolahan medium logam tidak terlepas dari aspek
estetik agar mampu menghadirkan kesan atau citara-
sa elegan dan kontemporer ketika penikmat seni atau
apresiator mengapresiasi.Pertimbangan konstruksi
juga diperhitungkan untuk mendapatkan komposisi
yang tidak terlihat statis namun agar terlihat dina-
mis melalui susunan gempal yang diciptakan melalui
rangkaian material logam.

Hal-hal yang menunjang proses penciptaan ini ada-
lah, faktor mental yang mendapat dukungan penuh
dari keluarga, faktor fisik yang sehat dan berseman-
gat, menikmati proses penciptaan seni tahap demi
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tahap sedangkan yang menjadi kendala dalam pros-
es penciptaan ini adalah kesibukan pencipta dalam
menjalankan usaha, proses perwujudan karya yang
terkadang mengalami kegagalan, karena mencoba
media baru, penggunaan material, teknik dan kon-
struksi yang serba baru, dibanding dengan proses
berkesenian sebelumnya.
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Loloh cemcem merupakan minuman khas Desa Penglipuran yang dibuat dengan menggunakan ola-
han daun cemcem (spondias pinnata) yang dicampurkan dengan air kelapa, dan beberapa bahan
lainnya. Kualitas yang dimiliki oleh produk loloh cemcem serta tren minuman herbal dalam men-
jaga kesehatan, menjadi sebuah peluang untuk meningkatkan nilai jual produk. Namun dengan
kondisi tampilan kemasan loloh cemcem saat ini, masih belum mengkomunikasikan kualitas yang
dimiliki oleh produk tersebut. Sehingga perlu sebuah upaya untuk menciptakan tampilan kemasan
yang baru, yang memiliki tampilan yang lebih informatif, persuasif dan estetis, guna menarik minat
wisatawan domestik maupun internasional terhadap produk loloh cemcem. Penciptaan bertujuan
untuk menghasilkan produk dengan tampilan yang lebih baik, memiliki media promosi yang te-
pat sehingga berdampak pada ketertarikan konsumen. Penciptaan menggunakan metode desain
sistematis yang dikemukakan oleh Christoper Jones, yaitu analisis, sintesis dan evaluasi. Metode
desain sistematis tersebut kemudian dikolaborasikan dengan proses kreatif pencipta yang meng-
hasilkan sebuah tahapan penciptaan yang terdiri dari observasi, ide, purwarupa dan perwujudan.
Observasi dilaksanakan melalui pengumpulan data primer dan sekunder. Pencarian ide dilakukan
dengan menggunakan pendekatan logis dan imajinatif sehingga menghasilkan konsep. Purwarupa
dilaksanakan dengan membuat beberapa alternatif sketsa sampai mockup desain, sehingga bisa
diwujudkan menjadi sebuah produk kongkrit yang dihasilkan dengan pertimbangan ukuran, mate-
rial dan teknik produksi yang sesuai. Kemasan loloh cemcem yang memiliki tampilan baru, diran-
cang dengan tampilan visual yang memperhatikan aspek-aspek desain komunikasi visual, sehingga
menghasilkan tampilan yang lebih estetis, mampu menarik perhatian dan menciptakan differensia-
si serta menampilkan informasi yang sesuai dengan fungsi-fungsi kemasan.

Kata kunci: loloh cemcem, kemasan, desain, estetis

Loloh cemcem is local beverages from Penglipuran village that made from cemcem leaves (spondias
pinnata), blended with coconut water and some other ingredients. This beverage could remedy sore
throat and become digestive aid. Loloh cemcem enthusiasts come from local people and also tour-
ists that visit Penglipuran Village. But, loloh cemcem packaging appearance does not communicate
quality that owned by this product. So, it’s need an effort to create new appearance of packaging
design that contains informative, persuasive and aesthetic looks. This creation aims to make prod-
uct with good appearance, supported with appropriate promotion media, that affect to consumer
desire. Creation using systematic design method that proposed by Christoper Jones, that is Analysis,
Synthesis and Evaluation. That systematic design method combined with creator creative process,
resulting a creation steps that consisting of observation, idea, prototype, and embodiment. Obser-
vation is carried out by collecting primary data and secondary data. Ideation is carried out by logical
and imaginative approach. Prototyping is implemented by making some alternative sketch until
design mockup, so it could be embodiment into concrete product with appropriate measurement,
material and production technique consideration. Loloh cemcem new packaging, designed with vi-
sual appearance that pay attention to visual communication design aspects, resulting aesthetic ap-
pearance, attracting, create differentiation, and also showing information that consider by packag-
ing functions. To support marketing of loloh cemcem, in this creation also created some promotion
media that can leverage product’s image of loloh cemcem

Keywords: loloh cemcem, packaging, design, aesthetic

Proses review : 2 - 30 september 2018, dinyatakan lolos 1 oktober 2018
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PENDAHULUAN

Di Bali terdapat banyak tanaman herbal yang terse-
bar di seluruh wilayah. Salah satu produk herb-
al yang dihasilkan dari tumbuh-tumbuhan herbal
tersebut adalah jamu atau dalam bahasa Bali disebut
loloh. Salah satu daerah yang memanfaatkan loloh
sebagai komoditas adalah desa Penglipuran, yang
terletak di Kabupaten Bangli. Produk yang dipasar-
kan adalah loloh cemcem yang merupakan campu-
ran daun cemcem atau kedondong hutan (spondias
pinnata), asam, gula aren, garam dan daging kelapa
muda. Loloh cemcem dapat mencegah panas dalam,
memberikan rasa segar di tenggorokan dan perut,
dipercaya juga untuk menurunkan tensi dan melan-
carkan pencernaan, serta baik untuk ibu yang sedang
menyusui.

Dilihat dari khasiat loloh cemcem serta sistem pro-
duksi yang mensinergikan warga Desa Penglipuran,
banyak masyarakat yang tertarik untuk mengkon-
sumsi minuman herbal tersebut. Pasarnya pun su-
dah sampai keluar Kabupaten Bangli, seperti Gi-
anyar dan Denpasar. Namun, apabila dilihat dari segi
kemasan dan teknik pemasaran secara visual, loloh
cemcem belum dikemas secara maksimal. Kemasan
hanya disajikan dalam botol air mineral dan stiker
dengan desain yang kurang estetis, sehingga belum
mampu menciptakan citra yang menarik dan estetis.
Pemasaran produk loloh cemcem saat ini, pengelola
Desa Wisata, pemerintah, maupun pihak eksternal,
tidak terfokus pada promosi produk loloh cemcem
yang menjadi ikon Desa Wisata Penglipuran. Promo-
siyang seharusnya bisa menjadi meningkatkan nama
produk loloh cemcem cenderung menjadi nilai tam-
bah semata ketika menjual Desa Wisata Penglipuran
sebagai daerah pariwisata tradisional di Kabupaten
Bangli. Padahal dengan upaya promosi produk herb-
al seperti loloh cemcem, dapat menjadi sumber kun-
jungan tambahan melalui wisatawan yang memiliki
gaya hidup sehat, yang telah menjadi trend global
saat ini.

Melihat permasalahan serta peluang yang ada, per-
lu adanya inovasi dan promosi melalui media visu-
al, serta penyajian dengan kemasan yang lebih baik,
untuk meningkatkan citra dan nilai jual dari loloh
cemcem. Hal tersebut akan berdampak pada kes-
ejahteraan masyarakat dan peningkatan ekonomi
kerakyatan. Inovasi yang ditawarkan tidak hanya
sebatas perubahan tampilan kemasan loloh cemcem,
namun juga pada alat promosi produk loloh cemcem.
Melalui media kemasan dan promosi, diharapkan
calon konsumen mengenali produk loloh cemcem,
dan memunculkan minat untuk mengkonsumsi loloh
cemcem.
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Strategi promosi yang dilaksanakan dengan meran-
cang media-media konvensional dan digital, sebagai
alat untuk mengiklankan produk yang ditempat-
kan di pusat pariwisata, untuk menarik perhatian
wisatawan membeli loloh cemcem. Produk loloh ce-
mcem yang hanya bisa didapatkan di Bali, khusus-
nya di Desa Penglipuran, tentu akan menjadi salah
satu strategi dalam menarik minat wisatawan untuk
berkunjung ke Desa Penglipuran, guna mendapatkan
produk loloh cemcem yang berkhasiat, serta menik-
mati lingkungan dan alam di desa wisata tersebut.

METODE PENELITIAN

Perancangan desain ini dilaksanakan dengan proses
kreatif yang mengadopsi metode desain sistematis
yang disampaikan oleh J. Christopher Jones. Metode
desain sistematis tersebut berfungsi untuk mengatasi
konflik antara analisis logis dengan pemikiran kreatif
Berdasarkan metode desain sistematis yang disam-
paikan oleh Jones, maka dilaksanakan penerjemah-
kan metode sistematis tersebut ke dalam beberapa
tahapan untuk mendapatkan hasil karya yang sesuai
dengan harapan. Beberapa tahap-tahap penciptaan
tersebut adalah sebagai berikut :

1) Observasi

2) Ide

3) Purwarupa

4) Perwujudan

Tahap observasi dilaksanakan dengan pengumpulan
informasi-informasi terkait produk loloh cecmcem,
guna memperkuat gagasan perancangan sehingga
hasil yang diharapkan relevan dengan kondisi nyata
dari sebuah kasus. Pada tahap ini pencipta melak-
sanakan kegiatan observasi langsung di lapangan
dengan melihat langsung kegiatan jual beli produk
loloh cemcem di lingkungan Desa Wisata Pengli-
puran, Kabupaten Bangli, untuk mendapatkan data
primer, serta melakukan komparasi dengan meng-
umpulkan data sekunder yang didapatkan dari buku
dan internet.

Pada tahap pencarian ide, pencipta melakukan pros-
es kreatif berupa kegiatan berpikir logis, dengan ber-
pikir imajinatif. Kegiatan berpikir kreatif tersebut
dapat dilaksanakan melalui dua pendekatan, yaitu
metode kotak kaca, dengan kotak hitam. Sehingga
setelah mendapatkan hasil berupa informasi, data,
bayangan, hingga kemungkinan yang relevan dengan
ekspektasi pencipta, maka hasil tersebut dirancang
menjadi sebuah konsep visual, yang dapat menjadi
dasar dalam kegiatan visualisasi rancangan pencip-
taan desain kemasan loloh cemcem. Berdasarkan
eksplorasi ide yang dihasilkan melalui metode kotak
kaca dan metode kotak hitam. Pencipta melakukan
pengembangan ide dari setiap kata kunci, frasa dan
perangkat visual yang telah ditetapkan. Ide tersebut
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Gambar 1 Transformasi Daun menjadi Label Kemasan

(Dok. Pribadi, 2018)
kemudian dijadikan sebagai acuan dalam penentu-
an unsur-unsur visual, melalui sebuah konsep visual
dengan nama “Authentic Nature Blessing” atau ber-
kat alam yang autentik. Secara umum, makna dari
konsep ini adalah berkat alam Bali yang benar-benar
asli/tulen tanpa campuran bahan anorganik yang
diracik sedemikian rupa sehingga menghasilkan se-
buah ramuan yang memberikan khasiat yang menye-
hatkan tubuh.

Tahap purwarupa diawali dengan sketsa alternatif
melalui media digital untuk efisiensi proses peran-
cangan, yang dilanjutkan dengan kegiatan peran-
cangan semua media dengan mengelola unsur-unsur
desain yang telah ditetapkan.

Kegiatan perwujudan dalam perancangan media ko-
munikasi melalui desain kemasan dan branding vi-
sual produk loloh cemcem dilaksanakan dengan pen-
yajian produk ke dalam material asli dengan teknik
produksi berkualitas. Perwujudan yang dilaksanakan
melalui proses produksi dan publikasi akan dilak-
sanakan melalui beberapa teknik seperti cetak dig-
ital, dan cetak tinggi untuk mengaplikasikan teknik
hot print

HASIL ANALISIS DAN INTERPRETASI
DATA

Konsep Authentic Nature Blessing ditampilkan den-
gan ilustrasi daun-daunan hijau yang dapat disajikan
ke dalam bentuk foto dan vector digital. Warna yang
dipergunakan berupa warna hijau, kuning dan emas
untuk memberikan citra natural, herbal, tradision-
al dan autentik. Warna hijau menimbulkan respons
psikologis berupa hal-hal yang bersifat alami dan
kesehatan, sedangkan warna kuning memberikan
respons psikologis berupa optimism, harapan dan
filosofis. Desain-desain yang dirancang dikerjakan
dengan memperhatikan estetika, serta unsur-unsur
desain yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip de-
sain.
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Gambar 2 Kemasan Loloh Cemcem (Dok. Pribadi, 2018)

Desain kemasan diciptakan untuk menghadirkan
wajah baru serta meningkatkan citra loloh cemcem
sebagai produk herbal berkualitas, khas Bali. Hal
tersebut juga disampaikan oleh beberapa konsumen
yang menganggap bahwa kemasan loloh cemcem
yang beredar memiliki tampilan seperti kemasan air
mineral, yang kerap memunculkan kesan daur ulang.
Upaya perancangan desain kemasan loloh cemcem
dipercaya menjadi sebuah solusi, untuk meningkat-
kan citra produk yang dapat berpengaruh kepada
harga jualnya. Kemasan loloh cemcem dibuat dengan
menggunakan bahan plastik PET (Polyethylene Tere-
phtalate) dengan kode angka 1. PET secara umum
dipergunakan pada botol minuman air mineral atau
botol minuman lainnya. Kemasan memiliki bentuk
botol yang lurus dengan tujuan memperluas area
untuk menampilkan informasi yang dapat menarik
minat calon konsumen.

bentuk label yang dihasilkan oleh transformasi ben-
tuk daun, yang disederhanakan menjadi bidang geo-
metris. Secara semiotis, bidang tersebut menjadi
ikon sebuah daun, yang mengkomunikasikan bahwa
produk loloh cemcem merupakan produk yang ter-
buat dari daun, yang bermakna alami.

Setelah label dirancang sedemikian rupa, maka la-
bel dipasangkan pada permukaan kemasan. Desain
kemasan yang unik dari kemasan minuman loloh
cemcem sebelumnya, sekaligus label yang memiliki
tampilan yang lebih estetis, menciptakan differen-
siasi produk loloh cemcem dengan minuman herbal
lain, sehingga dapat menarik perhatian dan diharap-
kan meningkatkan potensi minat beli dari konsumen.
Strategi pemasaran produk loloh cemcem melalui
desain kemasan ini, dilaksanakan dengan meman-
faatkan teori persuasif dengan metode icing device
yang memanfaatkan emotional appeal, dengan cara
menyajikan produk dengan bungkus (kemasan) yang
lebih indah. Selain itu, metode icing device diimple-
mentasikan melalui penyajian produk loloh cemcem
yang menarik di etalase restoran dan penjual produk
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-
Gambar 3 Desain Roll Up Banner “Authentic Nature
Blessing” (Dok. Pribadi, 2018)
herbal di daerah pariwisata.

Beberapa media pendukung lainnya adalah poster,
roll up banner, apron, website dan post media so-
sial. Pada bagian tengah poster, ditampilkan gambar
kemasan yang berfungsi sebagai point of interest dari
poster, sehingga mengkomunikasikan bahwa poster
tersebut membahas produk herbal khas Bali, yaitu
loloh cemcem.

Pada bagian latar sebelah kanan dan belakang kema-
san, ditampilkan ilustrasi daun-daunan, yang secara
semiotis merupakan ikon yang mengkomunikasikan
bahwa produk loloh cemcem, merupakan produk
herbal. Penyajian gambar daun dengan teknik ilus-
trasi yang menampilkan garis pinggir (outline) saja,
bertujuan untuk mengurangi fokus pada daun, seh-
ingga tidak mengganggu fokus utama pada foto ke-
masan produk. Pada sebelah kiri kemasan, ditampil-
kan salah satu gapura khas rumah masyarakat di
Desa Wisata Penglipuran. Hal tersebut bertujuan un-
tuk meminjam citra yang dimiliki oleh Desa Wisata
Penglipuran, agar tetap melekat pada loloh cemcem.
Bagian belakang kemasan menampilkan tetesan air
berwarna hijau yang dekat dengan ilustrasi daun. Hal
tersebut secara semiotis berfungsi sebagai ikon yang
mengkomunikasikan bahwa tetesan air berwarna
hijau merupakan hasil ekstraksi dari daun cemcem.
Latar menggunakan warna coklat, dengan tekstur
bercak yang lebih gelap. Tekstur bercak sering dikait-
kan dengan sesuatu yang bersifat tradisional, kuno
dan lampau, sehingga mampu mengkomunikasikan
citra tradisional dan memperkuat bahwa loloh cem-
cem adalah minuman yang sudah dinikmati secara
turun temurun. Bagian atas poster menampilkan
logotype yang bertuliskan Loloh Cemcem Spondias
Pinnata Juice yang mengkomunikasikan nama loloh
cemcem serta nama latin dari loloh cemcem.

Strategi promosi media poster dilaksanakan dengan
teori persuasif melalui metode pay of idea dengan
menunjukkan reward (memberi harapan baik atau
iming-iming yang menggiurkan) yang didapat apa-
bila meminum produk ini. Hal tersebut ditunjukkan
pada teks “Refresh Your Body”, yang berarti segar-
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Gambar 4 Desain Apron “Mandala”

(Dok. Pribadi, 2018)
kan tubuhmu, apabila meminum loloh cemcem. Se-
lain itu poster diiklankan dengan penyajiaan Quality
Aduvertising yang menunjukkan produk loloh cem-
cem sebagai fokus utama dalam iklan, yang mengko-
munikasikan bahwa produk loloh cemcem merupa-
kan minuman yang berkualitas, dalam kemasannya
yang estetis.

Roll up banner adalah penyederhanaan dari media
baliho yang bentuknya dibuat lebih kecil dan dapat
dilipat dengan cara digulung otomatis, serta dapat
dipindah-pindahkan dengan mudah. Ilustrasi yang
ditampilkan pada roll up banner adalah kemasan
loloh cemcem yang merupakan produk utama yang
menjadi point of interest dari roll up banner ini.
Outline daun yang secara semiotis menegaskan bah-
wa produk loloh cemcem merupakan produk herb-
al. Terdapat pula tetesan air berwarna hijau, yang
secara semiotis mengkomunikasikan hasil ekstraksi
dari daun cemcem. Tipografi yang dipergunakan da-
lam desain roll up banner adalah tipografi sans serif
dan tipografi script.

Strategi promosi dari media roll up banner ini, meng-
gunakan tipe periklanan Quality Advertising yang
menonjolkan kualitas produk, dengan menampilkan
kemasan yang estetis, dan teks “Balinese Authentic
Herbal Drink” yang meyakinkan konsumen bahwa
loloh cemcem adalah produk asli Bali. Teknik Per-
suasif dengan metode pay of idea, yang ditunjuk-
kan dengan jalan rewarding yang ditandai oleh teks
yang bertuliskan “Refresh Your Body with Authen-
tic Nature Blessing” yang menunjukkan pesan yang
bermakna segarkan tubuh dengan berkat alam yang
autentik/asli, apabila mengkonsumsi loloh cemcem.
Pada perancangan desain kemasan loloh cemcem,
apron bermanfaat sebagai media promosi pada saat
ada kegiatan lokakarya. Hal tersebut menjadi pelu-
ang untuk meningkatkan promosi dari produk loloh
cemcem, untuk lebih dikenal oleh wisatawan. Bentuk
bidang yang dirancang menyerupai baju tanpa len-
gan, sehingga tampak seperti kain yang menutupi
bagian depan tubuh manusia, yang diikat dengan
menggunakan tali pada bagian belakang tubuh.
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Gambar 5 Mockup Website “Loloh Cemcem”
(Dok. Pribadi, 2018)
Tampilan visual yang disajikan dalam apron yang
dirancang, menampilkan kumpulan daun dalam
komposisi radial menyerupai mandala, yang diba-
gi dua dan diposisikan pada bagian atas dan bawah
apron. Mandala secara semiotis berfungsi sebagai
simbol yang mengkomunikasikan keseimbangan
melalui komposisinya yang setara di berbagai sisin-
ya. Daun yang menyusun mandala memperkuat citra
herbal yang disematkan pada produk loloh cemcem.

Perancangan berikutnya adalah media promosi be-
rupa website. Website loloh cemcem disajikan da-
lam format single page website, yang berarti website
loloh cemcem didesain dalam satu halaman web
yang dibagi menjadi beberapa bagian informasi, se-
hingga memudahkan pengguna. Sekaligus member-
ikan penyederhanaan tampilan, tanpa perlu berpin-
dah-pindah halaman.

Media promosi pendukung berikutnya adalah post
media sosial instagram. Dipilihnya sosial media,
khususnya Instagram, bertujuan untuk memudah-
kan dalam pencarian informasi, sekaligus menjadi
jembatan bagi calon konsumen yang sudah sadar
akan dunia digital untuk mendapatkan berita terbaru
mengenai pencitraan yang ditampilakan oleh produk
loloh cemcem.

Promosi yang ditampilkan di setiap post produk loloh
cemcem disajikan dengan teknik persuasif melalui
metode pay of idea. Metode pay of idea ditunjukkan
dengan jalan memberikan rewarding, yang ditampil-
kan pada beberapa post yang berisi teks “Loloh Cem-
cem Efficacy” dan “Refresh Your Body”.

Selain itu, tipe periklanan yang dipergunakan ada-
lah Quality Advertising yang ditunjukkan dengan
menampilkan mutu barang/produk. Quality Adver-
tising ditunjukkan dengan menampilkan kemasan
yang estetis, menampilkan proses pembuatan, ser-
ta menekankan bahwa produk ini adalah minuman
herbal asli Bali, dengan teks “Balinese Authentic
Herbal Drink” dan visualisasi bangunan khas Desa
Penglipuran.
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Gambar 6 Sosial Media “Loloh Cemcem on Instagram”
(Dok. Pribadi, 2018)

SIMPULAN

Proses mendesain kemasan loloh cemcem yang
menarik dan estetis, dilaksanakan melalui empat
tahap utama yaitu, observasi, ide, purwarupa, dan
perwujudan. Tahap observasi dilaksanakan untuk
mengumpulkan dan mengolah data, guna memudah-
kan dalam menciptakan tampilan visual, sekaligus
strategi publikasi dari media pendukung kemasan
loloh cemcem. Mind mapping dipergunakan sebagai
acuan kongkrit untuk menghasilkan kata kunci, yang
dikembangkan menjadi sebuah konsep berjudul
“Authentic Nature Blessing”, yang divisualisasikan
melalui moodboard. Ide penciptaan melalui konsep
yang telah ditetapkan, dipergunakan sebagai acuan
dalam pencarian tampilan visual yang estetis, seka-
ligus menjadi awal dalam penyusunan komunikasi
verbal dan visual berdasarkan pesan yang ingin dis-
ampaikan untuk menarik minat konsumen. Ide terse-
but kemudian dibentuk menjadi sebuah purwarupa
yang memiliki bidang, ilustrasi, warna, tipografi dan
teks, yang dikomposisikan sedemikian rupa, men-
jadi beberapa alternatif desain. Desain yang telah
dirancang dengan tampilan yang estetis dan menar-
ik, kemudian diwujudkan ke dalam sebuah media
dengan mempertimbangkan faktor ukuran, material,
dan teknik produksi.

Tampilan visual kemasan loloh cemcem dirancang
dengan mempertimbangkan unsur-unsur desain
berupa, bidang, ilustrasi, warna, teks, tipografi, den-
gan memperhatikan prinsip-prinsip desain berupa,
keseimbangan, komposisi, fokus, proporsi, kesat-
uan, dan keselarasan. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, penciptaan desain kemasan loloh cemcem,
mempergunakan bidang yang merupakan transfor-
masi dari daun cemcem yang disederhanakan men-
jadi bidang geometris, sebagai label dari kemasan.
Tlustrasi yang ditampilkan adalah detail serat daun
yang mengkomunikasikan loloh cemcem merupakan
hasil dari ekstraksi daun, sekaligus memperkuat ci-
tra herbal dari produk. Warna yang mampu meng-
komunikasikan konsep, yaitu warna hijau yang
bermakna alami, kuning yang bermakna berkah,
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sekaligus menciptakan kontras yang harmonis, ser-
ta warna emas yang memberikan kesan premium
pada produk. Teks berisi nama produk, slogan dan
deskripsi produk, yang berfungsi sebagai identitas
sekaligus promosi, dan tipografi script dan sans serif
untuk memperkuat kesan handmade dan kekinian.
Strategi promosi produk loloh cemcem yaitu dengan
menciptakan media pendukung berupa poster, roll
up banner, apron, website, dan konten media so-
sial Instagram. Mengingat gaya hidup sehat dengan
mengkonsumsi minuman herbal merupakan tren di
kalangan masyarakat global. Maka dirancangnya me-
dia pendukung dengan tampilan visual yang menar-
ik, akan berguna untuk meningkatkan kesadaran
(awareness) konsumen, terhadap eksistensi produk
loloh cemcem. Masyarakat disarankan untuk selalu
mendukung produk-produk lokal, baik dengan cara
membeli, maupun berkontribusi dalam mengem-
bangkan produk lokal menjadi produk yang memiliki
nilai jual lebih. Pengembangan produk dapat dilaku-
kan baik dari segi fisik, maupun teknik promosinya.
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Munculnya berbagai permainan modern menjadi salah satu faktor penyebab permainan tradisional
jarang dimainkan oleh masyarakat. Oleh sebab itu diperlukan upaya untuk melestarikan permainan
tradisional sebagai bagian kearifan lokal yang telah menjadi budaya suatu masyarakat dari generasi
ke generasi. Salah satu permainan tradisional yang perlu dilestarikan adalah permainan gangsing
dari desa Munduk, Buleleng. Pelestarian permainan gangsing dilakukan melalui penciptaan busana
wanita retro playful dengan sumber ide gangsing desa Munduk. Sumber ide dari gangsing direpre-
sentasi untuk mewujudkan busana wanita retro playful. Pada penciptaan ini juga diuraikan tentang
keterkaitan antara bentuk dan makna dalam busana wanita retro playful dengan sumber ide gangs-
ing desa Munduk. Bentuk yang muncul pada karya busana wanita berjenis adi busana (haute cou-
ture) ini tampak dalam siluet, permainan potongan busana, dan aplikasi dari monumental tekstil
dengan teknik plisket dan stitching. Sedangkan makna pada karya adi busana dengan sumber ide
gangsing ini secara garis besar adalah keseimbangan perpaduan antara sumber ide dengan unsur
tradisional (permainan gangsing) dan unsur kekinian (gaya busana retro playful). Busana wani-
ta retro playful ini menerapkan konsep 2 (dua) jenis tim dalam permainan gangsing yang terdiri
dari tim pemain gangsing gebug dan tim pemain gangsing pemelek. Keseluruhan busana melewati
proses kreatif monumental tekstil dan tahapan proses desain fashion bertajuk “FRANGIPANI”, The
Secret Steps of Art Fashion (Frangipani, Tahapan-Tahapan Rahasia dari Seni Fashion) oleh Ratna
Cora. Tahapan proses desain fashion FRANGIPANTI ini meliputi 10 tahapan yang memberikan taha-
pan sistematis dalam mengembangkan sumber ide gangsing ke dalam wujud busana wanita retro

playful.
Kata kunci : gangsing, busana wanita, adi busana, retro playful

The emergence of various modern games is one of the factors causing traditional games to be rarely
played by the community. Therefore, efforts are needed to preserve traditional games as part of local
wisdom that has become the culture of a society from generation to generation. One of the tradi-
tional games that need to be preserved is the gangsing game from the village of Munduk, Buleleng.
The preservation of gangsing games is done through the creation of retro playful women’s clothing
with the source of the gangsing ideas from the village of Munduk. Sources of ideas from gangsing
are represented to realize retro playful women’s clothing. In this creation also described about the
relationship between shape and meaning in retro playful women’s clothing with the source of the
slender ideas of Munduk village.The form that appears in the fashion work of this type of woman’s
fashion (haute couture) is seen in the silhouette, the cutting of clothing, and the application of mon-
umental textiles with pleats and stitching techniques. While the meaning of the haute couture with
gangsing as source of this idea outline is the balance of the combination of the source of ideas with
the traditional elements (gangsing) and the contemporary (retro playful fashion style). This retro
playful woman’s dress applies the concept of 2 (two) types of teams in a gangsing game, it is consist
of gebug team and pemelek team. The entire fashion applied monumental textile as creative process
and the stage fashion design process as method. It is titled “FRANGIPANTI”, The Secret Steps of Art
Fashion by Ratna Cora. The stages of the FRANGIPANI fashion design process include 10 stages
that provide a systematic stage in developing a source of gangsing as ideas into the form of retro
playful women'’s clothing.

Keywords: gangsing, women’s clothing, haute couture, retro playful.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia fashion kini sangat pesat, awal-
nya hanya berupa busana yang berfungsi melindungi
tubuh, kemudian berkembang menjadi media ko-
munikasi sekaligus ekspresi diri bagi pemakainya
untuk menyampaikan pesan tertentu. Coco Chanel,
seorang perancang busana revolusioner mengemu-
kakan bahwa fashion bukanlah sesuatu yang hanya
berada dalam busana. Fashion juga terdapat di lan-
git, di jalanan, fashion berhubungan dengan ide da-
lam menjalankan hal apa yang sedang terjadi (Smith,
2010: 38). Pernyataan Chanel tersebut memperkuat
bahwa fashion memang tidak sekadar busana yang
menutupi tubuh, tetapi juga memiliki ide dengan pe-
san tertentu yang terkandung di dalamnya.

Terkait dengan pernyataan Chanel, ide-ide pencip-
taan busana dapat bermula dari mana saja bahkan
dari warisan budaya. Indonesia yang terdiri dari
lebih 500 suku bangsa memiliki beragam pening-
galan yang eksis atau terekam sampai sekarang yang
kemudian menjadi warisan budaya. Warisan budaya
menurut Davidson diartikan sebagai produk atau ha-
sil budaya fisik dari tradisi-tradisi yang berbeda dan
prestasi-prestasi spiritual dalam bentuk nilai dari
masa lalu yang menjadi elemen pokok dalam jati diri
suatu kelompok atau bangsa. Dari gagasan ini, wari-
san budaya merupakan hasil budaya fisik (tangible)
dan nilai budaya (intangible) (dalam Arafah, 2014:
1).

Warisan budaya tangible dapat berupa permainan
tradisional. Made Taro (dalam Suarka, 2011: 3) yang
merupakan pendongeng sekaligus penulis buku per-
mainan rakyat Bali mengatakan bahwa permainan
tradisional adalah aktivitas budaya dalam bentuk
permainan dengan unsur-unsur gerak, seni, sosial
dan budaya. Sebagai aktivitas budaya, permainan
tradisional memperkukuh nilai-nilai budaya yang
dapat merangsang ke arah pembaharuan yang kreat-
if. Permainan tradisional adalah permainan yang
diciptakan bersama-sama dan diwariskan secara
bersama-sama.

Akan tetapi, dengan pesatnya perkembangan per-
mainan yang berbasis teknologi canggih, menye-
babkan permainan tradisional tidak lagi populer di
kalangan masyarakat, khususnya pada anak-anak.
Anak-anak cenderung memilih permainan mod-
ern yang canggih dan praktis dari pada permain-
an tradisional. Permainan modern juga memiliki
dampak negatif terhadap perkembangan mental
anak. Menurut Dharmamulya (dalam Larasati, 2011:
4) permainan modern mempunyai indikasi men-
jauhkan individu dari interaksi sosial dan meni-
pisnya orientasi wawasan dari komunalistik meng-
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arah pada individualistik, sehingga mengakibatkan
menurunnya keterampilan sosial dan menghambat
kecerdasan emosi anak. Fenomena ini terjadi akibat
anak-anak yang lebih asyik menghabiskan waktun-
ya di depan komputer dan gadget mereka dengan
berbagai aplikasi permainan offline dan online dar-
ipada memainkan permainan tradisional bersama
teman-temannya.

Munculnya berbagai permainan modern menjadi
salah satu faktor penyebab permainan tradisional
jarang dimainkan oleh masyarakat, dan lama-ke-
lamaan permainan tradisonal akan ditinggalkan.
Oleh sebab itu, diperlukan upaya untuk melestari-
kan permainan tradisional sebagai bagian kearifan
lokal yang telah menjadi budaya suatu masyarakat
dari generasi ke generasi. Salah satu permainan tr-
adisional yang paling mudah ditemukan di seluruh
pelosok Indonesia adalah permainan gasing, namun
permainan ini sudah jarang dimainkan masyarakat.
Gasing merupakan mainan yang bisa berputar pada
porosnya dan mengeluarkan suara mendengung ser-
ta mendesing (Sutarto, 2009: 10). Gerakan berpu-
tar yang terjadi pada gasing ini disebabkan karena
gerakan giroskopik. Gasing di Bali tepatnya di Desa
Munduk, Buleleng memiliki sebutan unik, yakni
gangsing dan permainannya disebut megasingan.
Di samping itu, gangsing dari Desa Munduk mer-
upakan gangsing yang memiliki ukuran paling besar
dengan waktu berputar paling lama di antara gasing
lain yang terdapat di daerah lain. Ciri khas lain dari
gangsing Desa Munduk ini adalah warna tridatun-
va. Tridatu adalah tiga warna yang terdiri atas warna
merah, hitam dan putih sebagai lambang Dewa Brah-
ma, Wisnu, dan Iswara (Siwa).

Masyarakat Desa Munduk meyakini bahwa dalam
gangsing dengan bentuk bulat geometris yang se-
derhana tersebut menyimpan nilai filosofis mengenai
keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani
manusia yang harus tetap dijaga. Manusia hendakn-
ya dapat hidup dengan damai seperti gangsing yang
berputar seimbang pada satu titik dan bentuk gangs-
ing yang simetris (wawancara dengan ketua seka-
ha gangsing Desa Munduk, Putu Ardana, 5 Maret
2017). Berdasarkan keistimewaan gangsing berupa
bentuk serta nilai filosofisnya, maka muncul keter-
tarikan untuk mengangkat sebagai sumber inspira-
si, sekaligus sebagai muatan lokal atau local genius
dalam konteks kreativitas penciptaan busana wanita
kekinian.

Pada penciptaan busana ini direpresentasikan ben-
tuk dan makna filosofis gangsing menjadi busana
wanita dengan kategori busana haute couture atau
adibusana yang bergaya retro playful. Adibusana
merupakan kategori busana yang mengutamakan
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estetika, namun tetap memperhitungkan fungsional
dari busana itu sendiri. Kategori adibusana dipilih
agar dalam merancang dapat lebih banyak menu-
angkan konsep dan ekspresi pencipta. Jika diband-
ingkan dengan kategori busana lain seperti busana
ready to wear (pakaian siap pakai) atau mass prod-
uct (pakaian dengan produksi masal) yang beredar
pada industri fashion, selalu mengacu pada segmen-
tasi dan kenyamanan masyarakat, serta kesempatan
saat pemakaian busana tersebut.

Gaya busana retro playful merupakan penggabun-
gan dari gaya busana retro dan playful. Busana ber-
gaya retro mengacu pada busana yang menunjukkan
karakteristik mode masa lalu, misalnya yang berkem-
bang pada era 1930-1980-an Hadisurya, 2011: 178).
Gaya retro ini dapat mewakili kepopuleran permain-
an gangsing di masa lalu tepatnya pada era 1970 di
Desa Munduk, Buleleng. Ciri khas dari gaya busana
retro di era 1970 adalah penggunaan paduan war-
na-warna kontras dan siluet yang mengembang. Se-
dangkan busana bergaya playful adalah busana yang
memiliki siluet dan warna atraktif serta menimbul-
kan kesan menyenangkan serta semangat, selay-
aknya permainan gangsing yang dimainkan penuh
atraktif dan menyenangkan bagi para pemainnya.
Jadi, gaya retro playful adalah gaya busana dengan
kesan masa lalu di era 1970 yang atraktif dan penuh
semangat.

Karya desain mode yang terinspirasi dari gangsing
Desa Munduk terutama dari segi bentuk dan filosofis
direpresentasikan untuk menampilkan busana yang
inovatif. Busana tersebut secara tidak langsung dapat
mengedukasi masyarakat mengenai keberadaan per-
mainan gangsing di Desa Munduk yang merupakan
warisan budaya serta memiliki nilai kearifan lokal.
Di tengah kepopuleran permainan berbasis teknolo-
gi, permainan gangsing Desa Munduk tidak akan di-
pandang sebelah mata lagi sebagai permainan yang
kuno dan semata-mata hanya membuang waktu saja,
namun akan lebih diperhatikan dan dilestarikan
kembali oleh masyarakat.

METODE PENCIPTAAN

Perancangan desain busana memerlukan tahapan
sistematis agar busana yang dihasilkan dapat terwu-
jud sesuai dengan sumber ide yang telah ditentukan.
Salah satu tahapan perancangan busana yang dapat
diterapkan adalah tahapan proses desain fashion
bertajuk “FRANGIPANI”, The Secret Steps of Art
Fashion (Frangipani, Tahapan-Tahapan Rahasia
dari Seni Fashion) oleh Ratna Cora. Tahapan proses
desain fashion bertajuk “FRANGIPANT” ini memilki
10 tahapan yang sistematis dalam mengolah sumber
ide menjadi karya busana.
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Gambar 1. FRANGIPANI, THE SECRET STEPS OF ART
FASHION
(Sumber: Tjok Istri Ratna Cora Sudharsana, 2012)
Tahapan proses desain fashion FRANGIPANI ini
meliputi 10 tahapan yakni :

Finding the brief idea based on culture identity of
Bali (menemukan ide pemantik berdasarkan iden-
titas budaya Bali), tahapan yang memunculkan ide
kreatif budaya Bali khususnya dari akumulasi pen-
galaman bawah sadar (unconscious) yang ter-install
di genetik, perbendaharaan pengetahuan dan wa-
wasan dalam ruang persepsi personal (Cora, 2016:
207). Ide pemantik seni fashion (art fashion) ber-
dasarkan budaya Bali berupa warisan budaya tangi-
ble yakni permainan tradisional gangsing dari Desa
Munduk, Buleleng. Pemilihan ide pemantik ini ber-
tujuan untuk memperkenalkan kembali kepada mas-
yarakat sekaligus melestarikan permainan gangsing.
Researching and sourcing of art fashion (riset
dan sumber seni fashion) yaitu tahapan riset dan
sumber-sumber berdasarkan budaya Bali. Pada
tahap dua ini dibutuhkan cara pandang baru bah-
wa melalui fashion global dan pakaian masyarakat,
desainer dapat memunculkan identitas budaya Bali
(Cora, 2016: 207). Cara pandang baru tersebut diper-
oleh dengan meneliti dan mencari sumber data, baik
primer atau sekunder dari sumber ide serta konsep
yang diterapkan pada busana.

Analizing art fashion element taken from the rich-
ness of balinese culture (analisa estetika elemen seni
fashion berdasarkan kekayaan budaya Bali). Analisa
estetik menjadi hal yang penting ketika diadopsi dari
budaya Bali sebagai titik tolak perancangan desain
fashion. Analisa dimulai dengan melakukan penuan-
gan serta pengembangan ide gangsing Desa Munduk
dalam bentuk visual dengan membuat mood board
atau idea board.

Narrating of art fashion idea by 2d or 3d visuali-
tation (narasi ide seni fashion ke dalam visualisasi
dua dimensi atau tiga dimensi). Keluaran tahapan
ini berupa sketsa gagasan desain 2 dimensi sebagai
hasil riset berdasarkan budaya Bali dan pengem-
bangan mood board . Sketsa desain 2 dimensi diwu-
judkan berdasarkan konsep pertandingan gangsing
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Gambar 2. Mood board gangsing
(Sumber: Yuni Diantari. 2018)

Gambar 3. Sketsa desain 2D konsep tim gebug
(Sumber: Yuni Diantari, 2018)

Gambar 4. Sketsa desain 2D konsep tim pemelek
(Sumber: Yuni Diantari, 2018)
yanmemiliki 2 tim yakni tim dengan gangsing geb-
ug (pemukul) dan tim dengan gangsing pemelek

(dipukul).

Giving a soul — taksu to art fashion idea by mak-
ing sample, dummy, and construction (berikan
jiwa — taksu pada ide seni fashion melalui contoh,
sampel dan konstruksi pola). Pada tahapan ini juga
dilakukan proses merealisasikan sketsa dan ilustrasi
desain busana 2 dimensi menjadi busana jadi yang
dapat dikenakan. Realisasi sketsa busana 2 dimensi
dimulai dengan tahapan membuat pola busana dasar
kemudian memecah dan mengembangkan pola dasar
sesuai dengan sketsa. Pola yang dibuat berdasarkan
atas ukuran M standar wanita Asia.

Pembuatan pola dilanjutkan dengan pemotongan
kain sesuai dengan pola yang telah ditentukan, men-
jahit atau menyambung bagian depan dengan be-
lakang bentuk dasar dari potongan kain yang telah
disesuaikan dengan pola sehingga menjadi bentuk
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dasar busana. Setelah bentuk dasar busana telah ter-
bentuk maka dilakukan teknik monumental tekstil
pada busana untuk menghasilkan busana yang ino-
vatif.

Interpreting of singularity art fashion will be
showed in the final collection (interpretasi keunikan
seni _fashion yang tertuang pada koleksi final). Inter-
pretasi tentang keunikan budaya Bali terhadap seni
fashion terlihat pada tahapan koleksi final (Cora,
2016: 209). Final collection adalah hasil akhir karya
yang siap untuk dikenakan dan ditampilkan. Hasil
akhir karya yang ditampilkan tertuang dalam busana
kategori adi busana. Pemilihan busana kategori adi
busana membutuhkan pengerjaan secara manual,
kurang lebih 80% dari proses produksi adi busana
memerlukan keterampilan tangan (Hadisurya, 2011:
13). Selain itu dibutuhkan berbagai teknik penger-
jaan yang penuh ketelitian.

9 buah desain adi busana (haute couture) yang
merepresentasi gangsing Desa Munduk tergabung
menjadi 1 koleksi yang memiliki kesatuan dan ket-
erkaitan. Setelah penentuan 9 sketsa desain sebagai
satu koleksi akhir, selanjutnya dibagi menjadi 2 kon-
sep. Konsep tersebut merepresentasikan tim den-
gan 2 jenis pemain dalam pertandingan gangsing
desa Munduk. Salah satu tim mewakili tim gangsing
pemukul (gebug) dan tim lainnya mewakili gangsing
yang dipukul (pemelek).

Promoting and making a unique art fashion (pro-
mosi dan pembuatan seni fashion yang unik). Taha-
pan ini mempersiapkan marketing tools produksi
produk fashion global dan pakaian dengan melaku-
kan presentasikan karya adi busana melalui penya-
jian karya dalam bentuk pagelaran busana (fashion
show). Fashion show akan dikemas dengan menar-
ik dan berbeda dari fashion show pada umumnya.
Panggung fashion show yang biasa disebut catwalk
diciptakan menyerupai arena permainan gangsing
Desa Munduk, sehingga para audiens akan lebih mu-
dah memahami suasana permainan gangsing Desa
Munduk yang menjadi sumber ide penciptaan adi
busana ini.

Affirmation branding (afirmasi merek). Tahapan
afirmasi merek seni fesyen merupakan tahapan yang
memperkuat tahapan lima. Setelah koleksi final ter-
wujud maka produk fashion global dan pakaian me-
masuki tahapan afirmasi yang lebih mendalam ten-
tang respon pasar dengan mempertajam branding
(Cora, 2016: 210). Adapun merek yang digunakan
dalam penciptaan busana wanita retro playful ini
adalah merek yang diberi nama “YUN”. YUN adalah
nama panggilan dari pemilik merek yakni Yuni Dian-
tari. Nama merek yang hanya terdiri dari tiga huruf
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Gambar 5. Logo “YUN”
(Sumber: Yuni Diantari, 2016)
ini dipilih untuk mencerminkan identitas pemilik.
Selain itu, dapat mempermudah pengucapan dan
mudah untuk diingat.

Logo di atas merupakan logo merek “YUN” yang ter-
diri atas huruf “y”, “u”, dan “n” dengan jenis huruf
panitio basica. Pemilihan huruf yang geometris dan
simetris mewakili ciri khas dari produk busana wan-
ita yang bersiluet tegas namun elegan. Pemilihan
warna hitam pada logo YUN untuk memberi kesan
simple yang elegan serta dengan penggunaan satu
warna saja calon pembeli tentu akan lebih mudah

mengingat merek YUN.

Navigating art fashion production by humanist
capitalism method (arahkan produksi seni fashion
melalui metode kapitalis humanis), yaitu tahapan
produksi produk seni fashion yang mengacu pada
sumber daya manusia sebagai produsen. Metode
kapitalis humanis menjadi dasar pertimbangan da-
lam melakukan produksi baik retail maupun dalam
skala besar (Cora, 2016: 210). Kategori busana yang
tergolong dalam kategori adi busana membutuhkan
berbagai teknik pengerjaan yang penuh ketelitian.
Sehingga beberapa sumber daya manusia ahli seperti
penjahit profesional dilibatkan untuk memahami de-
sain dan konsep dari penciptaan busana ini.

Dengan demikian, diperlukan kemampuan desainer
dalam menempatkan diri sebagai penerjemah, baik
keinginan pembeli, pemilik perusahaan, maupun
idealisme desainer. Siklus yang terjaga sejak awal
perancangan hingga produksi busana tercapai den-
gan baik jika komitmen desainer sebagai penerjemah
desain antara penjahit dan desainer berorientasi
pada pola pikir kapitalis humanis.

Introducing the art fashion business (memperke-
nalkan bisnis seni fashion), tahapan ini menekankan
siklus atau pendistribusian produk secara kontinu
pada dunia global. Indikator keberhasilan produk
fashion global dan pakaian adalah tetap bertahan
dalam produksi dan memiliki pelanggan tetap (Cora,
2016: 211). Pada tahapan bisnis ini disusun Bisnis
Model Canvas (BMC) untuk memudahkan meran-
cang bisnis dari koleksi busana wanita retro playful
dengan sumber ide gangsing.

Business Model Canvas (BMC) merupakan model
bisnis yang terdiri dari sembilan blok area aktivi-
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tas bisnis dengan tujuan memetakan strategi untuk
membangun bisnis yang kuat, bisa memenangkan
persaingan dan sukses dalam jangka panjang (Os-
terwalder, 2012:15). Sembilan komponen blok yang
terdapat dalam Business Model Canvas (BMC) terdi-
ri atas, customer segments (segmentasi pelanggan),
value propositions (proposisi nilai), Channels (salu-
ran), Customer relationships (hubungan pelanggan),
Revenue streams (arus pendapatan), Key resources
(sumber daya utama), Key activities (aktivitas kun-
ci), Key partnerships (kemitraan utama), dan Cost
structure (struktur biaya).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Representasi digunakan untuk mewujudkan busana
wanita retro playful dengan sumber ide gangsing.
Representasi menurut Piliang (dalam Suasmini,
2017:145) merupakan tindakan menghadirkan atau
mempresentasikan sesuatu lewat sesuatu yang lain
di luar dirinya. Representasi dapat menjadi media
penyampaian pesan, berekspresi, dan mengkomuni-
kasikan ide, konsep atau perasaan, yang kesemuanya
merupakan transmisi penyampaian makna. Repre-
sentasi dalam penciptaan busana wanita ini merupa-
kan landasan pengembangan konsep, gaya, serta
sketsa dari desain busana dengan sumber ide gangs-
ing.

Representasi menurut Stuart Hall (dalam Aprinta,
2011: 34) adalah bagian dari proses produksi dan
pertukaran makna. Tanda dan simbol juga dapat
merepresentasikan suatu makna dan melalui tanda
dan simbol terjadi proses pertukaran makna. Sum-
ber ide berupa gangsing Desa Munduk merupakan
suatu tanda yang merepresentasikan makna lain.
Gangsing Desa Munduk memiliki makna sebagai
warisan budaya tangible yang telah diwarisi dari
generasi ke generasi oleh masyarakat Desa Munduk,
namun saat ini permainan gangsing kurang diminati
sejak kemunculan permainan modern.

Sumber ide gangsing Desa Munduk yang telah di-
tuangkan dalam penciptaan adi busana mengalami
proses produksi dan pertukaran makna. Makna yang
muncul berupa pesan bahwa permainan gangsing
akan ditinggalkan masyarakat dan diperlukan perha-
tian serta tindakan pelestarian. Selain itu, dimuncul-
kan keistimewaan dari gangsing yang dapat menarik
perhatian masyarakat kembali seperti ciri khas mo-
tif garis yang melingkar dengan warna merah, putih
dan hitam sebagai simbolis tridatu.

Selain representasi, terdapat pula estetika postmod-
ern yang mempengaruhi penciptaan busana wanita
ini. Jean Francois Lyotard, seorang pemikir post-
modern Prancis, mengatakan bahwa postmodern
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Gambar 6.

Gambar 7.
Karya Adi Busana 1 Karya Adi Busana 2
(Sumber: Yuni Dian- (Sumber: Yuni
tari, 2018) Diantari, 2018)

merupakan kelanjutan dari modern (dalam Mudana,
2015: 47). Pilang mengacu pada pemikiran Baudril-
lard mengemukakan bahwa ada tiga relasi pertan-
daan dalam dari wacana seni dari berbagai zaman,
yaitu (1) estetika klasik/pramodern, (2) estetika
modern, dan (3) estetika postmodern (dalam Mu-
dana, 2015: 50). estetika postmodern dengan prin-
sip bentuk mengikuti kesenangan (form follow fun).
Penciptaan busana wanita dengan sumber ide gangs-
ing lebih mengacu pada estetika postmodern, maka
dari itu prinsip form follow fun diutamakan dengan
mengedepankan permainan-permainan yang bebas
dalam memberikan tanda-tanda estetis.

Selanjutnya semiotika juga turut berperan dalam
penciptaan busana wanita retro playful dengan sum-
ber ide gangsing. Pierce mengatakan bahwa tugas
pokok semiotika adalah mengidentifikasikan, men-
dokumentasikan, dan mengklarifikasi jenis-jenis
utama tanda dan cara penggunaannya dalam aktivi-
tas yang bersifat representatif (Sobur, 2009: 13). Ter-
kait dengan teori semiotika yang dikemukakan oleh
Pierce, semiotika dalam penciptaan busana wanita
retro playful digunakan untuk membaca objek riset
yakni gangsing Desa Munduk sebagai sumber ide.

Pierce (dalam Budiman, 2011: 19) mengklasifikasikan
tanda-tanda secara sederhana dan fundamental, yak-
ni ikon (icon), indeks (index) dan simbol (symbol)
yang didasarkan atas relasi diantara representamen
dan objeknya. Diantara tiga klasifikasi tanda, ikon di-
gunakan untuk melandasi penciptaan busana wanita
retro playful dengan gangsing desa Munduk sebagai
inspirasi. Berdasarkan pemahaman tersebut, maka
salah satu kriteria yang terpenting bagi ikon adalah
similaritas (similarity) atau resemblance di antara
representamen dan objeknya (Budiman, 2011: 82).
Sebagaimana halnya dengan klasifikasi tanda, Pierce
juga memilih tipe-tipe ikon secara tripatrit yaitu ci-
tra atau imagi, diagram dan metafora. Tipe ikon citra
atau imagi paling sesuai dalam penciptaan busana
ini, yakni dengan tanda yang secara langsung bersi-
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Gambar 9.

Gambar 8.
Karya Adi Busana 3 Karya Adi Busana 4
(Sumber: Yuni (Sumber: Yuni Dian-
Diantari, 2018) tari, 2018)

fat ikonis, yang menampilkan kualitas-kualitas sim-
pel seperti bentuk geometris gangsing diwujudkan
dalam siluet busana.

Deskripsi Karya Adi Busana 1

Karya adi busana 1 merupakan bagian dari busana
berkonsep tim gebug (pemukul) dalam permainan
gangsing dengan gaya retro playful. Representasi
dari jenis gangsing yang digunakan tim gebug yak-
ni gangsing gebug dengan ukuran yang lebih kecil
dibandingkan dengan gangsing pemelek (dipukul).
Bentuk gangsing gebug ditampilkan melalui siluet
yang mengikuti bentuk tubuh model dan didasari
atas prinsip estetika form follow fun. Sehingga visu-
alisasi busana lebih bebas dan inovatif namun ikon-
ikon gangsing masih tetap terkandung dalam ke-
miripan atau similaritas antara detail maupun siluet
gangsing dan busana.

Atasan dengan bagian peplum di pinggang hing-
ga pinggul terinspirasi dari badan gangsing gebug.
Pemilihan warna dikaitkan dengan konsep tridatu
sebagai keistimewaan gangsing Desa Munduk, na-
mun dominasi warna merah merujuk pada psikolo-
gis warna merah yang merepresentasikan keberani-
an dan semangat dari para pemain tim gebug.

Lengan lonceng beserta detail pada atasan karya
adi busana 1 ini merupakan bricolage gaya busana
era 1970 atau gaya retro. Namun, makna baru yang
tercipta adalah sebuah representasikan konsep tim
gangsing gebug. Motif garis melingkar sebagai ikon
gangsing Desa Munduk pada bagian badan gangs-
ing diterapkan melalui detail motif melingkar atau
circular tidak beraturan. Bagian detail pada bagian
lengan lonceng adi busana 1 tersebut diaplikasikan
menggunakan teknik monumental tekstil melalui
stitching (tusukan) benang wool ke bahan.

Sedangkan point interest atau pusat perhatian di-

fokuskan pada detail tali di badan berupa body piece
atau aksesoris badan yang dipasang dengan cara
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Gambar 11.

Gambar 10.

Karya Adi Busana 5 Karya Adi Busana 6
(Sumber: Yuni Diantari, (Sumber: Yuni Diantari,
2018) 2018)

dililitkan di sekitar dada, bahu, dan pinggang untuk
mewakili tali yang dililitkan oleh pemain gangsing
pada badan gangsing. Selain itu terdapat detail be-
rupa motif lingkaran dari tali yang disusun secara
melingkar sebagai representasi putaran gangsing
gebug. Secara keseluruhan siluet karya adi busana 1
ini merujuk pada filosofis permainan gangsing, yak-
ni keseimbangan. Keseimbangan yang diterapkan
meliputi keseimbangan simetris dan asimetris. Silu-
et busana yang terdiri dari atasan dan bawahan ini
memiliki keseimbangan simetris, namun pada motif
atau detail di lengan dan body piece memiliki kes-
eimbangan asimetris.

Deskripsi Karya Adi Busana 2

Konsep tim gebug dalam permainan gangsing men-
jadi acuan karya adi busana 2 ini. Hal tersebut nam-
pak pada siluet busana yang ditampilkan, walaupun
terkesan oversized setelan busana yang terdiri dari
atasan, celana, dan obi ini tetap mempertahankan
bentuk tubuh pemakainya. Gaya busana retro play-
ful juga tidak terlepas dari setiap siluet busana ini.
Celana yang mengembang pada bagain pergelangan
kaki dan di bagian lengan mencerminkan gaya ret-
ro sedangkan potongan obi yang mengikuti siluet
gangsing beserta tambahan tali mewakili gaya play-
ful

Pemilihan warna dipengaruhi oleh konsep warna tri-
datu yang diterapkan pula pada warna motif gangs-
ing. Akan tetapi, warna hitam dan putih mendomi-
nasi busana ini. Warna putih mencerminkan watak
positif, sedangkan warna hitam mencerminkan
watak tegas. Cerminan dari dominasi warna pada bu-
sana ini mewakili karakter pemain gangsing gebug
yang harus positif dan tegas dalam sebuah tim seh-
ingga kerja sama anggota tim tetap terjaga.

Ikon gangsing seperti motif melingkar dengan war-
na tridatu dan bentuk gangsing tampak depan dire-
presentasikan melalui aksen garis di bagian bawah
celana dan bagian lengan. Point interest tertuju pada
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Gambar 12. Gambar 13.
Karya Adi Busana 7 Karya Adi Busana 8
(Sumber: Yuni Diantari, 2018) (Sumber: Yuni Diantari,
2018)

bagian obi dengan detail tali melingkar yang merep-
resentasikan putaran gangsing gebug. Detail tali
yang ditata secara melingkar tersebut dibuat den-
gan teknik monumental tekstil secara manual. Kes-
eluruhan karya yang memiliki makna keseimbangan
namun dengan pengaruh estetika postmodern-bri-
colage, makna keseimbangan baru yang terbentuk
adalah keseimbangan antara bentuk gangsing geb-
ug, gaya retro di era 70 dan gaya playful yang keki-
nian.

Deskripsi Karya Adi Busana 3

Karya adi busana 3 termasuk dalam konsep tim
gangsing gebug, konsep tersebut direpresentasikan
melalui siluet, pemilihan warna serta detail busa-
na. Siluet busana keseluruhan merupakan repre-
sentasi tampak samping bagian gangsing gebug.
Bagian atasan yang terdiri dari luaran dan dalaman
terinspirasi dari tampak samping badan gangsing
yang berbentuk geometris yakni oval. Sedangkan
bagian bawahan berupa celana kulot dipengaruhi
bentuk kaki gangsing gebug yang melengkung dan
menyudut di bagian bawah.

Gaya retro playful sangat terlihat lewat perpaduan
atasan yang berkesan playful dengan detail monu-
mental tekstil-pleats, dan bawahan kulot yang terke-
san retro. Penerapan gaya retro playful pada adi bu-
sana 3 ini menampilkan keunikan dan keistimewaan
gangsing gebug sebagai permainan tradisional yang
tetap eksis di zaman sekarang.

Ikon gangsing gebug berupa motif garis melingkar
berwarna tridatu direpresentasikan melalui detail
yang sekaligus menjadi point intereset karya adi bu-
sana 3. Detail tersebut menggunakan bahan tile yang
telah diberi efek monumental tekstil lewat teknik
pleats atau plisket. Pemilihan bahan detail dengan
monumental tekstil yang semi transparan bertujuan
untuk memvisualisasikan warna gangsing yang
tampak transparan ketika berputar. Batasan sum-
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Gambar 14. Karya Adi Busana 9
(Sumber: Yuni Diantari, 2018)

ber ide karya yakni keseimbangan menjadi fokus
dari seluruh busana sehingga keseimbangan simetris
tampak pada setiap bagian setelan karya adi busana
ini. Akan tetapi, dengan estetika postmodern-brico-
lage pemaknaan atas filosofis keseimbangan gangs-
ing mengalami kebaruan ketika diterapkan pada bu-
sana. Keseimbangan yang dimaksud dalam busana
ini adalah keseimbangan perpaduan antara sumber
ide unsur tradisional (permainan gangsing) dan un-
sur kekinian (gaya busana retro playful).

Deskripsi Karya Adi Busana 4

Karya adi busana 4 mengusung konsep tim gangsing
gebug yang direpresentasikan dalam siluet busana,
pemilihan warna, dan detail busana. Busana yang
terdiri dari atasan crop top dan rok ini terinspirasi
dari siluet tampak samping dari bagian gangsing
gebug. Siluet tersebut tampak hanya separuh pada
bentuk lengan atas yang menyudut ke arah luar. Wa-
laupun siluet merepresentasikan bentuk dari gangs-
ing, pengembangan siluet busana tetap mengacu
pada prinsip estetika postmodern form follow fun.
Sehingga siluet busana yang dihasilkan lebih unik
dan inovatif. Mengingat ukuran lengan yang pal-
ing menonjol dibandingkan bagian lainnya, bagian
lengan menjadi point interest atau pusat perhatian
karya adi busana 4 ini.

Potongan pada lengan yang eksentrik serta aksen
geometris di bagian bawah rok mencerminkan gaya
retro playful. Sedangkan pemilihan warna didasa-
ri atas konsep warna tridatu pada motif gangsing
gebug dengan dominasi warna hitam untuk menun-
jukkan kekuatan tim pemain gangsing gebug. Corak
warna tridatu juga tampak pada detail tali meling-
kar di bagian dada sebagai ikon melalui similaritas
atau keserupaan bagian-bagian gangsing. Detail tali
tersebut adalah hasil dari monumental tekstil antara
teknik plisket dan manual stitching untuk menyatu-
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kan 3 tali berbeda. Keseimbangan putaran gangsing
gebug juga direpresentasikan pada keseimbangan
antara siluet bagian kanan dan kiri yang simetris.
Berputarnya gangsing gebug direpresentasikan le-
wat detail potongan kain merah dan putih yang me-
nimbulkan ilusi optik, sehingga tampak seolah-olah
berputar.

Deskripsi Karya Adi Busana 5

Konsep tim gangsing gebug dan gaya retro playful
mempengaruhi karya adi busana 5 pada setiap si-
luet busana, warna yang dipilih, serta bagian detail
busana. Siluet busana yang terdiri dari atasan serta
celana ini, sebagian besar dipengaruhi oleh bentuk
dari gangsing gebug sebagai ikon yang paling me-
nonjol dari gangsing gebug. Misalnya, pada bagian
lengan yang menjadi point interest busana merepre-
sentasikan badan gangsing gebug. Penggunaan kain
tile di bagian lengan menimbulkan efek yang mener-
awang untuk merepresentasikan warna-warna men-
jadi transparan dari gangsing gebug ketika berputar.

Efek yang sama juga ditimbulkan dari penggunaan
tile pada bagian bawah celana. Tetapi tile di bagian
celana dilakukan monumental tekstil dengan teknik
plisket sehingga memberi efek lipatan beraturan. Li-
patan yang beraturan mencerminkan putaran yang
beraturan dari gangsing gebug. Kemudian dari segi
warna karya adi busana 4 ini mengadopsi warna
tridatu yang merupakan ciri utama gangsing Desa
Munduk. Tetapi dominasi warna hitam merepresen-
tasikan keteguhan hati pemain dalam bertanding.
Karya adi busana 5 ini menyuguhkan tampilan busa-
na unik dalam permainan bentuk dan potongan bu-
sana yang bebas tanpa memperhatikan fungsi utama
busana sebagai pelindung tubuh. Hal ini disebabkan
atas prinsip estetika postmodern yakni form follow
fun sehingga mengedepankan kebebasan dalam ek-
plorasi keindahan gangsing sebagai sumber ide.

Deskripsi Karya Adi Busana 6

Konsep tim gangsing pemelek (dipukul) menjadi
acuan dalam karya adi busana 6 yang terdiri dari
atasan dan bawahan berupa celana dua lapis. Repre-
sentasi bentuk gangsing pemelek hadir di siluet bu-
sana ini, seperti bagian lengan yang terinspirasi dari
ikon badan gangsing pemelek yakni bentuk ling-
karan geometris bervolume. Representasi dari ben-
tuk gangsing pemelek juga tampak melalui lapisan
atas pada adi busana 6 ini, namun yang direpresen-
tasi hanya bagian kaki gangsing pemelek.

Penggunaan warna pada adi busana 6 dipengaruhi
oleh konsep warna tridatu sebagai warna utama
motif gangsing pemelek. Tetapi warna merah di-
fokuskan untuk memvisualisasikan keberanian dan
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semangat dari pemain tim gangsing pemelek meng-
hadapi tim lawan. Sedangkan detail yang diterapkan
seperti tekstur kain di bagian lengan dan motif mel-
ingkar di bagian celana memberi kesan bervolume
sekaligus merepresentasikan perputaran gangsing
pemelek yang teratur sehingga mencapai titik seim-
bang.

Point interest atau pusat perhatian dari adi busa-
na 6 difokuskan pada bagian badan muka yakni di
bagian melengkung dengan bahan tile memberikan
efek transparan. Bagian melengkung di bagian badan
muka ditegaskan kembali dengan pemasangan aksen
garis dari tali menggunakan teknik monumental tek-
stil. Point interest ini mewakili siluet dari gangsing
pemelek yang bervolume. Keseluruhan dari tampilan
karya adi busana 6 menunjukkan keseimbangan si-
metris antara sisi kanan dan kiri mengingat filosofis
keseimbangan gangsing yang di yakini oleh mas-
yarakat Desa Munduk.

Gaya busana retro playful dan estetika postmod-
ern-bricolage juga tidak dapat dipisahkan dari kesan
yang ditampilkan oleh adi busana 6 ini. Gaya retro
playul dapat dilihat pada permainan cutting atau po-
tongan pada bagian lengan, badan muka dan celana.
Kemudian estetika postmodern-bricolage muncul
pada eksplorasi siluet busana yang mementingkan
tampilan daripada kenyamanan pemakai. Pemak-
naan yang timbul juga dipengaruhi oleh bricolage
yakni gangsing sebagai permainan tradisional yang
mulai ditinggalkan dapat menjadi sumber inspirasi
fashion yang kekinian.

Deskripsi Karya Adi Busana 7

Karya adi busana 7 yang berupa dress atau terusan
ini mengacu pada konsep tim gangsing pemelek dan
gaya retro playful. Gangsing pemelek yang memiliki
volume lebih besar dibanding volume gangsing geb-
ug menjadiikon gangsing pemelek. Bentuk gangsing
pemelek dari tampak atas direpresentasikan melalui
siluet bagian badan busana. Sedangkan siluet dress
bagian bawah merupakan representasi bagian kaki
gangsing pemelek. Siluet dari bagian badan dress ini
menjadi pusat perhatian dari tampilan karya adi bu-
sana 7 mengingat ukurannya yang paling menonjol
dari bagian lainnya.

Detail garis melengkung terbuat dari tali merepre-
sentasikan motif garis pada bagian badan gangsing
pemelek. Detail garis dari tali dan detail plisket dari
bahan tile menerapkan teknik monumental tekstil
secara manual. Kemudian dari segi warna yang men-
jadi pilihan warna pada karya adi busana 7 ini adalah
warna dengan konsep tridatu yakni merah, putih,
dan hitam. Namun warna merah dan putih menjadi
warna dominan untuk merepresentasikan semangat
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dan kebijaksanaan yang harus dipegang teguh oleh
tim gangsing gebug.

Keseimbangan sebagai filosofis yang terkandung da-
lam gangsing direpresentasi melalui siluet busana
yang seimbang. Keseimbangan yang diterapkan ada-
lah keseimbangan simetris. Selain keseimbangan, ke-
bebasan juga diterapkan dalam merepresentasikan
bentuk gangsing pada busana. kebebasan tersebut
merupakan implementasi dari prinsip estetika post-
modern form follow fun. Oleh sebab itu siluet dan
wujud busana tampak lebih inovatif dan unik.

Deskripsi Karya Adi Busana 8

Karya adi busana 8 berjenis dress memiliki siluet
busana “O” yang menunjukkan bahwa bentuk dari
gangsing pemelek telah direpresentasi dengan pen-
erapan ikon gangsing melalui similaritas atau kese-
rupaan pada busana. Potongan pada bagian lengan
dan bagian badan muka dengan bentuk geometris
dan garis-garis melengkung yang tampak unik mer-
upakan wujud representasi bentuk badan gangsing
pemelek dengan pengaruh gaya retro playful.

Sebagai fokus utama atau point interest tertuju pada
detail dress di badan muka dress. Detail yang terlihat
berupa garis warna merah, putih, dan hitam merupa-
kan representasi dari motif detail garis warna trida-
tu yang terdapat di badan gangsing pemelek. Detail
dress di bagian depan tersebut adalah repetisi yang
mencerminkan gangsing berputar secara berulang
dan teratur sehingga mencapai titik seimbang. Akan
tetapi detail garis pada karya adi busana 7 lebih ber-
variasi mengingat busana ini memiliki prinsip esteti-
ka form follow fun. Prinsip tersebut diterapkan un-
tuk mendasari penerapan detail garis repetisi yang
tidak monoton, karena adanya kebebasan mengap-
likasi bahan dan teknik melalui monumental tekstil,
stitching dan plisket.

Deskripsi Karya Adi Busana 9

Karya adi busana 9 yang terdiri dari 3 bagian yakni
atasan, luaran dan rok panjang ini memiliki konsep
tim gangsing pemelek. Bentuk dari gangsing yang
digunakan oleh tim gangsing pemelek direpresen-
tasikan melalui siluet busana. Siluet luaran yang
membentuk setengah lingkaran dengan aksen garis
di bagian tengah sebagai representasi separuh bagian
dari tampak atas badan gangsing pemelek beserta
motifnya. Siluet lengan bagian bawah dari atasan adi
busana 9 merepresentasikan tampak samping dari
kaki gangsing pemelek. Selanjutnya siluet dari rok
panjang adi busana 9 adalah wujud representasi dari
repetisi tampak samping bagian badan gangsing pe-
melek.

Ukuran rok yang lebih besar dengan pemilihan war-
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na merah serta aksen garis hitam menjadikan ba-
gian rok ini point interest dari keseluruhan busana.
Penggunaan warna merah, putih dan hitam didasa-
ri konsep warna tridatu yang merupakan ikon dari
gangsing Munduk, diterapkan pada warna motif
gangsing. Dominasi warna hitam yang digunakan
merepresentasikan keteguhan pemain dalam tim
gangsing pemelek, sedangkan warna merah menun-
jukkan kekuatan dan kegigihan dari pemain.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dalam proses penciptaan
adi busana (haute couture) dengan gangsing Desa
Munduk sebagai sumber ide, maka dapat disimpul-
kan representasi karya adi busana dengan gangsing
sebagai sumber ide penciptaan, diaplikasikan dalam
konsep tim pemain megangsingan yang terdiri atas
dua tim, yakni tim pemain gangsing gebug dan tim
pemain gangsing pemelek. Representasi karya juga
tertuang melalui pemilihan gaya busana retro play-
ful dan pengaruh dari prinsip estetika postmodern
form follow fun.

Karya adi busana retro playful dapat terwujud
melalui proses kreatif monumental tekstil dan taha-
pan proses desain fashion bertajuk “FRANGIPANT,
The Secret Steps of Art Fashion (Frangipani, Taha-
pan-Tahapan Rahasia dari Seni Fashion) oleh Rat-
na Cora. Tahapan proses desain fashion FRANGI-
PANT ini meliputi 10 tahapan yang terdiri atas, 1)
finding the brief idea based on culture identity of
bali (menemukan ide pemantik berdasarkan identi-
tas budaya bali), 2) researching and sourcing of art
fashion (riset dan sumber seni fashion), 3) analizing
art fashion element taken from the richness of ba-
linese culture (analisa estetika elemen seni fashion
berdasarkan kekayaan budaya bali), 4) narrating of
art fashion idea by 2d or 3d visualitation (narasi ide
seni fashion ke dalam visualisasi dua dimensi atau
tiga dimensi), 5) giving a soul — taksu to art fashion
idea by making sample, dummy, and construction
(berikan jiwa — taksu pada ide seni fashion melalui
contoh, sampel dan konstruksi pola), 6) interpret-
ing of singularity art fashion will be showed in the
final collection (interpretasi keunikan seni fashion
yang tertuang pada koleksi final), 7) promoting and
making a unique art fashion (promosi dan pembua-
tan seni fashion yang unik), 8) affirmation branding
(afirmasi merek), 9) navigating art fashion pro-
duction by humanist capitalism method (arahkan
produksi seni fashion melalui metode kapitalis hu-
manis), yaitu tahapan produksi produk seni fashion
yang mengacu pada sumber daya manusia sebagai
produsen, 10) introducing the art fashion business
(memperkenalkan bisnis seni fashion). Bentuk yang
muncul pada karya adi busana ini tampak dalam
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siluet, permainan potongan busana, dan aplikasi
dari monumental tekstil dengan teknik plisket dan
stitching. Sedangkan makna pada karya adi busana
dengan sumber ide gangsing ini secara garis besar
adalah keseimbangan perpaduan antara sumber ide
dengan unsur tradisional (permainan gangsing) dan
unsur kekinian (gaya busana retro playful).
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Nusa Penida memiliki dialek yang beragam yang merupakan sebuah keunikan yang tak ternilai
harganya. Namun, bagaimana dialek tersebut dapat menjadi kebanggaan bila di sisi lain keunikan
dialek tersebut dijadikan guyonan atau bahkan menjadi bahan pem-bully-an. Berdasarkan uraian
di atas, muncul ketertarikan penggarap untuk menciptakan karya seni dalam bentuk film pendek
berjudul “Kole Nak Nusa”. Karya ini mencoba menjawab pertanyaan (1) nilai kebangsaan apakah
yang diangkat, (2) teknis dan bentuk pengggarapan, serta (3) apa makna film yang dapat disam-
paikan. Tujuan penciptaan karya film ini adalah menciptakan karya seni berdasarkan atas fenom-
ena yang terjadi di masyarakat, khususnya terkait dengan perbedaan dialek antar daerah di Bali.
Karya Film pendek “Kole Nak Nusa” mengangkat nilai kebangsaan yang bangga akan identitas diri
bangsa. Proses penggarapan Karya Film pendek “Kole Nak Nusa” dimulai dari (1) mencari dan me-
nemukan fenomena di Nusa Penida, (2) melakukan riset dan mengumpulkan bukti-bukti visual, (3)
proses mengkhayal dan berimajinasi, dan bereksplorasi, (4) proses kreatif penciptaan karya, dan
(5) estimasi karya. Karya Film pendek “Kole Nak Nusa” digarap dengan teknis visual neorealis dan
dalam bentuk film pendek berdurasi 20 menit. Makna atau pesan yang disampaikan melalui film
pendek “Kole Nak Nusa” adalah mencintai kebudayaan bangsa sendiri tanpa harus malu dikritik
oleh orang lain.

Kata kunci: dialek Nusa Penida, karya film pendek, Kole Nak Nusa, makna film

Nusa Penida has various dialects which are incomparably unique. However, what is interesting is
that a dialect can become a pride if on the other hand the uniqueness of the dialect is made into
jokes or even becomes a bullying material. Based on the description above, there was an interest
from the researcher to create artwork in the form of a short film entitled “Kole Nak Nusa”. This work
tries to answer the question (1) What is the nationality value was raised, (2) technical and form of
cultivation, and (3) what is the meaning of the film that can be conveyed. The purpose of this film
is to create works of art based on the phenomena that occur in the community, especially related to
differences in dialect between regions in Bali. The short film “Kole Nak Nusa” raises the national-
ity that is proud of the national identity. The process of producing the short film “Kole Nak Nusa”
starts from (1) looking for and finding phenomena in Nusa Penida, (2) researching and collecting
visual evidence, (3) the process of contemplating and imagining, and exploring, (4) the creative
process of works, and (5) estimation of works. The short film “Kole Nak Nusa” was worked on with
visual neorealist techniques and in the form of a 25-minute short film. The meaning or message con-
veyed through the short film “Kole Nak Nusa” is to love the culture of the nation itself without being
ashamed to be criticized by others.

Keywords: nusa penida dialect, short film work, kole nak nusa, meaning of film

Proses review : 2 - 30 september 2018, dinyatakan lolos 1 oktober 2018
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang kaya akan ragam bu-
daya termasuk bahasanya. Berada dalam pertemuan
antara benua Asia dan Australia, menjadikan In-
donesia sebagai pusat percampuran budaya yang
membentuk ciri khas budaya tersendiri. Bahasa
merupakan salah satu dari tujuh unsur kebudayaan
dan Indonesia memiliki begitu banyak bahasa dari
setiap kelompok masyarakat (suku bangsa). Selain
perbedaan struktur bahasa setiap suku bangsa, tidak
jarang pula ditemukan variasi intonasi suara yang di-
lafalkan atau diucapkan, yang dikenal dengan istilah
dialek. Dialek atau dialect berasal dari bahasa Yunani
dialektos. Kata dialektos digunakan untuk menunjuk
pada keadaan bahasa di Yunani yang memperlihat-
kan perbedaan-perbedaan kecil dalam bahasa yang
mereka gunakan (Wikipedia 2017). Dialek dibedakan
berdasarkan kosa kata, tata bahasa, dan pengucapan.
Jika perbedaannya hanya berdasarkan pengucapan,
maka disebut aksen.

Indonesia sebagai negara kepulauan yang memili-
ki lebih dari 17.000 pulau yang saling terpisah satu
sama lain dihuni oleh berbagai masyarakat dengan
kondisi geografis, demografis dan faktor-faktor alam
lain. Hal tersebut melahirkan banyak variasi budaya
yang masing-masing memiliki keunikan. Hal ini
dapat membuktikan bahwa sekalipun suatu pulau di
Indonesia tidak terlalu besar, tetapi memiliki kemu-
ngkinan variasi budaya yang begitu banyak.

Pulau Bali secara geografis terletak di selatan Indo-
nesia dan dari pembagian waktu Pulau Bali masuk
alam pembagian WITA (Waktu Indonesia Bagian
Tengah). Lokasinya yang diapit oleh Pulau Jawa dan
Lombok memberi warna tersendiri dalam akulturasi
budayanya termasuk bahasa itu sendiri. Provinsi Bali
memiliki 8 Kabupaten dan 1 Kota Madya dan terdiri
dari 4 pulau besar yaitu: Pulau Bali (Bali daratan),
Pulau Nusa Penida, Nusa Lembongan dan Nusa
Ceningan. Dari keempat pulau tersebut yang men-
jadi pusat atau barometer adalah Pulau Bali (Bali
daratan). Pulau Nusa Penida, Nusa Lembongan dan
Nusa Ceningan secara administratif termasuk dari
wilayah Kabupaten Klungkung.

Setiap daerah Kabupaten di Bali memiliki ciri bu-
daya masing-masing, termasuk dari sisi dialek ba-
hasanya. Setiap daerah di Bali memiliki aksen dialek
yang bervariasi tergantung dari letak geografis dan
juga kondisi sosialnya. Buleleng dengan dialeknya
yang keras, Badung dan Gianyar dengan vokal ‘o’ di
akhir pengucapannya dan yang paling kental adalah
dialek Nusa Penida di Kabupaten Klungkung dan
mungkin banyak yang belum mengetahui. Gugusan
pulau Nusa Penida sendiri memiliki garis pantai
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yang cukup panjang, hal ini menjadikan Nusa Penida
memiliki potensi wisata yang cukup baik. Ciri khas
masyarakat pesisir yang senantiasa berhubungan
dengan kegiatan pantai, juga membentuk ciri khas
bahasanya yang sangat unik dan tidak ditemukan di-
tempat lain.

Apabila dicermati lebih jauh, seringkali perbe-
daan-perbedaan bahasa yang unik ini dijadikan se-
buah guyonan (gurauan) antara komunitas atau
kelompok masyarakat. Ironisnya guyonan terse-
but sering berakhir dengan aktivitas perundungan
(bullying) dengan implikasi yang sangat luas. Hal
ini sering terjadi pada kelompok minoritas seperti
masyarakat Nusa Penida rantaun sebagai pengguna
dialek Nusa Penida yang sering terkena dampakn-
ya. Sebagai contoh, orang yang menggunakan dialek
Nusa Penida tersebut akan mengalami krisis percaya
diri dan merasa malu akan budaya yang dimilikin-
ya. Hal ini bisa saja bermuara pada kenyataan bah-
wa mereka tidak akan mengajarkan dialek tersebut
kepada generasinya karena tidak ingin anak cucunya
bernasib seperti mereka yang hanya menjadi geguy-
onan diantara komunitasnya. Persoalan bahasa ini
terasa sangat penting untuk disoroti. (Tika 2015 da-
lam kulkulbali.co).

Jika hal ini benar-benar terjadi akan sangat disayang-
kan karena hal-hal kecil dapat menghilangkan iden-
titas budaya lokal. Bahkan jika implikasi masalah ini
menjadi meluas bisa jadi menghilangkan nilai-nilai
lokal jenius. Penggarap merasa berempati terhadap
persoalan tersebut, sehingga muncul kegelisahan un-
tuk menuangkan masalah tersebut ke dalam sebuah
media audio visual. Gagasan ini diharapkan dapat
berfungsi sebagai penyadaran masayarakat bahwa
hal-hal seperti itu dalam kehidupan berbangsa di
zaman modern ini tidak harus terjadi. Namun lebih
jauh masyarakat khususnya generasi muda semesti-
nya mendapatkan pendidikan yang lebih luas untuk
membangun karakter mental yang dapat menguat-
kan nilai kebangsaan.

Selain itu, akan ada nilai kebangsaan melalui gera-
kan Pramuka sebagai benang merah di dalam film
ini. Mengapa gerakan Pramuka akan ditonjolkan?
Karena melihat selama ini degradasi mental anak-
anak bangsa tergambarkan melalui perilaku-per-
ilaku buruk yang membuat generasi muda semakin
terpuruk di zaman modern ini. Sehingga momentum
gerakan Pramuka sebagai sikap pendidikan karak-
ter mental untuk membangun nilai persatuan dalam
perilaku-perilaku menyimpang oleh generasi muda.
Gerakan Pramuka sebagai cermin untuk memban-
gkitkan semangat persatuan untuk menciptakan se-
mangat bagi generasi muda untuk selalu mencintai
bangsanya.
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Berdasarkan uraian di atas muncul ketertarikan
penggarap untuk menciptakan karya seni audio vi-
sual dalam bentuk film pendek berdurasi 25 menit.
Film ini dirancang untuk mengakomodasi tema
secara singkat dan efisien yang berasal dari kejadi-
an-kejadian yang memiliki unsur verbalitas keseha-
rian yang mengandung guyonan (gurauan) tentang
dialek anak Nusa Penida di tengah-tengah kegiatan
komunitas . Alur cerita dalam film ini berdasarkan
fiksi, sesuai dengan inspirasi penggarap untuk mem-
bangun plot cerita yang dapat membangun karakter
yang diinginkan. Narasi dalam film diciptakan seal-
ami mungkin agar memiliki kesan natural dalam
pendramaan yang sederhana. Meskipun demikian
penggarap berusaha agar setiap adegan dalam film
ini dapat membangkitkan kenangan atau menimbul-
kan dejavu. Bagi masyarakat penonton yang pernah
mengalaminya, boleh jadi beberapa kalimat dalam
dialog dapat mengundang tawa. Meskipun demikian
kualitas penggarapan tetap menjadi prioritas.

Melihat bentuk film secara keseluruhan, film ini ter-
masuk dalam genre drama fiksi komedi. Adapun te-
ori yang digunakan untuk melandasi film ini adalah:
pertama berdasarkan bentuknya, digunakan teori
Neorealisme Italia. Menurut pendapat M. Ariansah
(2014:128) menjelaskan bahwa teori ini mendasar-
kan sebuah gerakan sinema yang berusaha memper-
lihatkan kenyataan yang dialami oleh masyarakat se-
bagaimana adanya dari sudut pandang kelas bawah.
Jika dilihat secara umum teori ini mengangkat per-
masalahan dari sudut pandang kelas sosial yang ber-
beda mengenai berbagai kesulitan dalam penderitaan
hidup manusia. Kedua, teori semiotika yang didasar-
kan pada pendapat Danesi dan Perron (1999: 23)
bahwa sebagai ilmu yang merangkai tanda, semiotika
melihat tanda sebagai gejala budaya, yakni sebagai
suatu sistem pemaknaan. Dalam film ini pemaknaan
yang akan ditunjukkan adalah dialek Nusa Peni-
da sebagai identitas signifikan yang menjadi pokok
permasalahan. Selain itu, terdapat suasana yang
menyelimuti tokoh utama baik dalam suka maupun
duka. Selanjutnya klimaks dan ending yang menjadi
inti gagasan dimaksudkan untuk mengarahkan opini
penonton dalam membangkitkan nilai kebangsaan.
Ketiga, teori film menurut Rabiger (2008:16) sebuah
proyek film baru harus tentang sesuatu yang berr-
makna bagi anda, bukan hanya sebuah latihan dalam
keterampilan dasar. Film ini juga sebagai bahasa in-
telektual untuk mengungkap semua realita yang ter-
jadi dalam kehidupan ini. Dengan rangkain gambar
bergerak maka film ini akan memiliki visual gambar
yang mengungkap suatu kejadian dan memberikan
pesan kepada penonton.

Sebuah karya film tergantung dari inspirasi yang
didapat oleh sang penggarap ketika mulai menga-

PRABANGKARA Jurnal Seni Rupa dan Desain

dakan pemikiran dan mengeskplorasi pikiran yang
ada pada dirinya, untuk menciptakan suatu karya
yang penuh makna. Sebuah film adalah bentuk im-
presi dari diri seorang pembuat film yang terbentuk
dari karakternya, dimana sebuah ungkapkan pada
diri seorang pembuat film disampaikan melalui vi-
sualisasinya. Melalui media film, pesan yang ingin
disampaikan dapat semakin mendekati keadaan
yang sesungguhnya. Mengapa ? karena pesan yang
disampaikan dalam film disuguhkan secara audio vi-
sual. Audio visual juga harus mempunyai estetika se-
ni.“Estetika tidak hanya membicarakan karya-karya
seni yang indah, tetapi juga membicarakan masalah
cita rasa dan patokan dalam membuat pertimbangan
atau penilaian tentang nilai seni” (Ali, 2011: 2). Den-
gan kata lain penonton dapat mendengar, melihat,
sekaligus merasakan secara langsung apa yang ingin
disampaikan oleh si pembuat film. Dengan penyajian
dan konsep yang baik, diharapkan penonton dapat
terbawa secara emosional terhadap cerita film yang
dibuat.

Berdasarkan tujuan untuk merangkum dan men-
yampaikan tema dengan singkat dan efisien, maka
film ini diberi judul “Kole Nak Nusa”. Judul ini dib-
uat singkat namun secara tidak langsung menyirat-
kan makna kepemilikan karakter yang kuat dalam
gambaran penokohan, yakni sebagai seorang anak
Nusa Penida yang bangga mengusung nilai kedaer-
ahannya. Kole Nak Nusa berasal dari kata “Kole”
yang artinya Saya, “Nak” artinya Orang, dan “Nusa”
artinya Nusa Penida. Karya ini mengangkat kearifan
lokal Nusa Penida yaitu dialeknya yang sangat khas.
Penggarapan film ini akan menggunakan dialek Nusa
Penida dan Bahasa Bali sehingga sangat jelas perbe-
daan dialek para pemain di dalam film ini. Alasan
penggarap mengangkat kearifan lokal karena peng-
garap ingin lebih mengenalkan kearifan lokal yang
ada di Klungkung salah satunya adalah dialeknya.

Teknis dalam film “Kole Nak Nusa” digarap den-
gan berbagai teknis yakni: sinematografi, artistik,
suara dan editing. Pertama, secara sinematografi
mood yang dicapai adalah mood realitas tentang ke-
hidupan anak asli Nusa penida, dengan pergerakan
kamera yang tidak begitu stabil untuk memuncul-
kan kesan yang aktraktif di dalam film yang memi-
liki genre drama komedi fiksi. Kedua, artistik dalam
film ini mengambil konsep kesederhanaan dan apa
adanya, namun memiliki nuansa yang nyata. Secara
keseluruhan, penggarap mencoba mewujudkan ele-
men- elemen visual serta warna pencahayaan yang
ada dalam film ini sedekat mungkin dengan ke-
hidupan nyata atau biasa disebut dengan realis, yaitu
menciptakan citra yang dekat dengan kenyataan se-
cara menyeluruh. Ketiga, suara dalam film “Kole Nak
Nusa” memiliki beberapa elemen suara yakni: Per-
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tama, speech, merupakan unsur suara yang berupa
percakapan dari tokoh dalam film. Di dalam film ini,
penggarap akan menggunakan dialog dan terdapat
voice over. Kedua, musik, merupakan unsur suara
dalam film ini, dimana musik dapat mengatur dan
merangsang emosi penonton sesuai dengan kebu-
tuhan dramatik cerita. Musik dalam film ini meng-
gunakan musik fungsional dan musik realis. Musik
fungsional adalah musik yang berasal dari luar cer-
ita dan memiliki fungsi sebagai perangsang emosi
penonton. Adapun musik realis, yaitu musik yang
berasal dari dalam ruang cerita yang berfungsi men-
ciptakan kesan realis pada cerita. Ketiga, efek suara,
merupakan suara yang dihasilkan dari aktifitas tokoh
ataupun benda yang terdapat di dalam frame. Selain
itu juga terdapat efek yang berasal dari luar frame
yang dapat berfungsi sebagai penambah unsur dra-
matik film. Berdasarkan berdasarkan jenisnya, efek
suara dalam film dibagi menjadi dua bagian, yaitu
efek suara yang berasal dari suatu sumber suara ter-
tentu (spot effect) dan efek suara yang berasal dari
sumber suatu tempat seperti room tone dan ambi-
ence (general effect). Pada film ini, kedua jenis efek
suara digunakan oleh penggarap. Selanjutnya ke-
empat, editing dalam film “Kole Nak Nusa” adalah
continuity editing. hal ini dimaksudkan agar setiap
scene dalam keseluruhan cerita mempunyai keter-
kaitan dan hubungan yang jelas, selain itu juga edit-
ing ini digunakan agar penonton tidak terganggu dan
terinterupsi oleh editing itu sendiri.

Bentuk film “Kole Nak Nusa” ini adalah Sinema Hol-
lywood Klasik yang naratif, dimana peristiwa yang
ada di dalamnya memiliki hubungan kausalitas den-
gan sebab akibat pada tujuan tokoh utamanya untuk
mencapai tujuan. Struktur film “Kole Nak Nusa”
sendiri menggunakan pola non-linear karena ada
flashback dalam cerita ini. Film ini memiliki realita
kehidupan yang tampak di visualnya. Film ini memi-
liki struktur cerita tiga babak yaitu : Opening, Middle
dan Closing sehingga struktur itu memiliki kualitas
dramatik yang jelas. Melalui film “Kole Nak Nusa”
ada niat penggarap untuk menegaskan bahwa apa
yang dimiliki oleh Nusa Penida ini dengan dieleknya
yang khas, bukanlah hal yang perlu di jadikan keti-
dak percayaan diri, tetapi sebaliknya mampu menja-
di identitas penanda yang khas terhadap masyarakat
Nusa Penida itu sendiri. Maka dari itu film ini san-
gat penting untuk diciptakan agar pola pikir masa-
yarakat dan generasi muda tetap selalu bangga akan
identitas dirinya.

METODE PENCIPTAAN
Karya Film Pendek “Kole Nak Nusa” diciptakan

melalui serangkaian proses yang saling terkait satu
sama lain. Konsep film dirumuskan pertama kali
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kemudian dilanjutkan dengan landasan penciptaan.
Landasan yang sudah mantap, kemudian dimod-
elkan ke dalam model penciptaan. Model tersebut
kemudian dikerjakan melalui proses kreatif beserta
serangkaian tahapan produksi

Konsep

Karya penciptaan seni yang akan penggarap buat
nantinya adalah suatu garapan film pendek bergenre
drama berdurasi kurang lebih 20 sampai 25 menit,
yang mengambil setting di Nusa Penida Kabupaten
Klungkung. Film yang mengambil latar belakang
kehidupan masyarakat Nusa Penida ini memiliki
beberapa tokoh anak kecil sebagai pengantar dalam
film, dimana nantinya tokoh ini sebagai point of view
penonton. Teknis dalam film ini akan menggunakan
sistem riset dengan cara observasi, dimana pada
tahap observasi penggarap akan langsung berada di
lokasi Nusa Penida untuk memahami dan mempela-
jari karakteristik tempat dan kehidupan masyarakat-
nya. Ide dalam film ini muncul ketika beberapa ta-
hun yang lalu dan membuat penggarap saat ini ingin
mengangkat beberapa fenomena menarik seperti
bahasa dan dialek Nusa Penida yang sangat kental.
Dalam film ini nantinya penggarap akan mengkon-
sepkan sebuah alur cerita yang diawali dengan tokoh
utama yang merenung karena ayahnya telah mening-
gal dan membuat ia sangat terpukul. Plot awal inilah
yang nantinya akan menyambungkan kisah selanjut-
nya dan menjadi benang merah dalam cerita ini.

Selain itu cerita ini akan menggambarkan sebuah
kebanggaan dari beberapa anak kecil yang selalu
bangga terhadap tanah kelahirannya dan bahasa asli
Nusa Penida. kebanggaan inilah yang akan menjadi
konflik dalam film untuk mencapai tujuan dari ke-
banggaan itu. Konflik-konflik yang akan diciptakan
adalah konflik internal dan eksternal. Film tentang
Nusa Penida ini adalah sebuah film pendek yang
menampilkan kejadian yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya, yaitu yang berkaitan erat dengan cerita
dramatik, dan artistik, agar penonton bisa ikut mera-
sakan apa yang dirasakan pemain dalam cerita ini.
Lalu terdapat juga planting information untuk mem-
berikan informasi kepada penonton secara langsung,
tetapi penonton baru merasakan di pertengahan
gangguan dalam film ini. Setiap tokoh atau karakter
yang bermain dalam film tentang Nusa Penida nan-
tinya akan memerankan menggunakan bahasa daer-
ah Bali/bahasa Nusa Penida. Hal ini digunakan untuk
menunjang dan memperkuat isi dari film itu sendiri.
Bahasa ini menunjukkan suatu keadan realitas dan
mampu mengajak penonton untuk tetap mencintai
bahasa daerah. Alasan lain penggarap memilih un-
tuk menggunakan bahasa Bali adalah karena setting
cerita dan tempat akan berada di Bali yaitu di Nusa
Penida, karena untuk memberikan kesan mood yang
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terjadi sesuai realita yang ada. Selain itu dalam cer-
ita tentang Nusa Penida ini elemen-elemen Mise en
scene (segala sesuatu yang tampak di layar) sangat
penting di dalamnya, karena disini penggarap akan
selalu berbicara dan melihat setting, property,
wardrobe, karakter, llighting dan blocking, untuk
menunjang isi dan apa yang terlihat di dalam film.
Sebagai sutradara, penggarap sangat tertantang un-
tuk semua itu, terlebih nantinya bagaimana peng-
garap harus mampu menimbulkan dan membentuk
karakteristik dari setiap karakter dalam film ini.

Oleh karena itu, terlahirlah sebuah konsep untuk
menciptakan film yang mengangkat kearifan budaya
lokal dengan fenomena isu sosial yaitu dialek Nusa
Penida. Pada kehidupan realita yang bisa penggarap
jadikan ke dalam sebuah cerita, karakter, emosi
dan kebiasaan tentunya hal tersebut sudah terma-
suk dalam unsur drama. Seperti yang di ungkpakan
(Rabiger, 2008:21)“Any real-life situation contain-
ing characters, events, situations, and conflicts has
the elements of drama, and thus the potential to be-
come a full-blown story”. “Setiap situasi kehidupan
nyata yang mengandung karakter, peristiwa, situasi,
dan konflik memiliki unsur drama, dan dengan de-
mikian potensi untuk menjadi sebuah cerita yang be-
gitu dramatik”.

Landasan Penciptaan

Dalam sebuah karya seni sesuai kerangka ilmiah dan
sistematis, diperlukan suatu pendekatan yang mam-
pu memberi penjelasan secara logis. Penjelasan se-
cara logis dalam sebuah karya ilmiah dibutuhkan bu-
kan hanya sebagai sebuah karya dengan nilai ilmiah
yang universal, tetapi juga sebagai sebuah pengakuan
di dunia akademis. Landasan teori penciptaan yang
penggarap gunakan mampu menjelaskan fenomena
bahasa Nusa Penida dalam proses dinamika budaya,
sekaigus memberi pemurnian terhadap bahasa Nusa
Penida itu sendiri tidak dengan sudut pandang lain,
tetapi sudut pandang masyarakat Nusa Penida itu
sendiri dalam proses penggunaan bahasanya di ke-
hidupan sosial. Landasan penciptaan ini akan meng-
gunakan beberapa pendekatan teori dalam pencip-
taannya, antara lain:teori Neorealisme Italia, teori
semiotika dan teori film.

Teori Neorealisme Italia: Menurut pendapat M.
Ariansah (2014:128) menjelaskan bahwa teori ini
mendasarkan sebuah gerakan sinema yang beru-
saha memperlihatkan kenyataan yang dialami oleh
masyarakat sebagaimana adanya dari sudut pan-
dang kelas bawah. Jika dilihat secara umum teori
ini mengangkat permasalahan dari sudut pandang
kelas sosial yang berbeda mengenai berbagai kesu-
litan dalam penderitaan hidup manusia. Film “Kole
Nak Nusa” memiliki latar belakang kehidupan sosial
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dari kalangan menengah kebawah, di mana tokoh
utamanya memilik kesulitan dalam berkomunikasi
dan selalu mendapatkan penderitaan dengan cara di
olok-olok karena dialek Nusa Penidanya.

Teori Semiotika: Menurut (Danesi dan Perron
1999: 23) sebagai ilmu yang mengkai tanda, semio-
tik juga melihat tanda sebagai gejala budaya. Seiotik
melihat kebudayaan sebagai suatu “sistem pemak-
naan” (signifying system). Dalam film Kole Nak
Nusa penggarap akan memberikan sebuah simbol
atau tanda- tanda yang memilik makna atau bahasa
semiotika. Hal ini merupakan konsep untuk mem-
perlihatkan sisi lain dari pengambaran sebuah film.
Contoh misalnya pada saat adegan sedih, simbol
yang akan diciptakan adalah suara instrumen yang
melankolis untuk menujukkan mood dan kesan yang
berkabung

Teori Film: Film merupakan cerita yang dituturkan
melalui rangkaian gambar yang bergerak. Melalui
film semua mampu mengungkap visual dengan ba-
hasa gambar. Oleh karena itu penggarap wajib meng-
gunakan teori ini, untuk memvisualisasikan sebuah
cerita yang diambil dengan rangkaian visual yang
bergerak. Film juga sebagai bahasa intelektual un-
tuk mengungkap semua realita yang terjadi dalam
kehidupan ini.. Agar semua makna dalam film dapat
tersampaikan dengan baik, karena “Setiap proyek
film baru harus tentang sesuatu yang bermakna bagi
Anda, bukan hanya sebuah latihan dalam keterampi-
lan dasar” (Rabiger , 2008:16).

Dari kutipan di atas penggarap yakin kepada karya
seni film yang akan diciptakan untuk penonton dan
untuk seluruh para pembuat film . Bahwa film yang
akan diciptakan dan tampilkan adalah film yang
bermakna bagi penonton. Sumber penciptaan juga
bersumber dari filmmologi yang dapat dilihat pada
Tabel 1 dan Gambar 1, 2, dan 3

Tabel 1. Sumber Film dari Karya Film Pendek “Kole Nak
Nusa”

Judul Film Produksi Sutradara

Denias: Senandung di  Alenia Pictures John De Rantau

Atas Awan

Laskar Pelangi Miles Films Riri Riza
Di Timur Alenia Ari Sihasale
Matahari Pictures
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Gambar 1. Film Denias: Senandung di Atas Awan
(Sumber : Wikipedia 2017)

Model Penciptaan

Model penciptaan digunakan untuk memetakan alur
berpikir penggarap dan secara langsung memvisu-
alisasikan elemen- elemen yang menyusun gamba-
ran umum (overview) karya film. Model pencipta-
an karya film pendek “Kole Nak Nusa” ditunjukkan
pada Gambar 4

Peta pikir proses Penciptaan film pendek “Kole Nak
Nusa” berawal dari sebuah pulau Nusa Penida di-
mana sebelumnya penggarap sudah pernah berkun-
jung dan sedikit mengetahui tentang Nusa Penida.
Penggarap melihat adanya fenomena yang terjadi di
masyarakat Nusa Penida. Budaya yang berbeda dan
dialek yang khas menjadikan penggarap menemukan
sebuah fenomena, khususnya mengenai dialek Nusa
Penida. Setelah itu penggarap melakukan riset un-
tuk mendapatkan infomasi terkait dengan fenomena
tersebut. Setelah mendapatkan hasil dari riset peng-
garap lalu melakukan proses menghayal atau berima-
jinasi serta mengeksplorasi agar mendapatkan inspi-
rasi untuk menciptakan sebuah karya. Setelah semua
telah penggarap dapatkan dari proses tersebut,
lalu dituangkan melalui sebuah ide dan pesan yang
dikembangkan dalam plot atau alur cerita menjadi
sebuah cerita dasar (basic strory) dikemas menjadi
skenario. Proses selanjutnya yaitu pembentukan, di-
mana terdapat proses kreatif pembuatan konsep dan
tahapan-tahapan penciptaan seperti: development,
pra produksi, produksi dan paska produksi. Setelah
proses itu telah penggarap bentuk maka terciptalah
estimasi karya berupa film pendek “Kole Nak Nusa”.

Proses Kreatif dan Tahapan Penciptaan

Development: Pada tahap development ini peng-
garap akan merancang sebuah cerita atau skenario
untuk dijadikan film. Pada proses ini penggarap akan
membuat cerita berdasarkan hasil riset yang sudah
penggarap dapatkan dan dijadikan sebuah skenar-
io. Setelah skenario jadi, penggarap akan melaku-
kan konsultasi ke beberapa orang untuk membantu
menyempurnakan skenario penulis. Proses ini akan
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Gambar 2. Film Laskar Pelangi
(Sumber : Wikipedia 2017)

memakan waktu berkali-kali dalam pembedahan
skenario yang akan menajadi draft final untuk dija-
dikan sebuah film. Tahap ini penggarap akan menja-
dikan skenario sesuai dengan cerita film yang peng-
garap ciptakan. Pada umumnya tahapan ini akan
di diskusikan oleh produser, sutradara dan penulis
skenario. Pada tahap ini penggarap sudah mene-
mukan judul yang tepat untuk menciptakan sebuah
film. Skenario yang penggarap ciptakan akan mengi-
sahkan mengenai seorang anak Nusa Penida yang
merasa minder karena dialek bahasanya dijadikan
bahan lelucon oleh teman- temannya. Di balik semua
itu mereka akan menemukan beberapa konflik yang
akan menjadi ketergangguannya. Salah satunya ada-
lah tokoh utama mendapatkan hal-hal yang tidak
mengenakkan yaitu bullying. Dari cerita itulah peng-
garap menciptakan sebuah kesan dan makna untuk
memberikan solusi dalam penyelesaiannya.

PraProduksi

Pada tahap pra produksi penggarap akan meren-
canakan sebuah konsep film yang akan menjadi ac-
uan dalam penggarapan film Kole Nak Nusa. Pada
tahap ini semua proses harus sangat siap dan baik,
karena proses ini menentukan berhasil tidaknya
pada proses produksi. Pra produksi penggarap akan
lakukan yaitu mencari kru, pemain, membuat jadwal
produksi, pendalaman  karakter, menen-
tukan lokasi pembuatan film, estimasi pendanaan,
persiapan properti, persiapan alat dan persiapan
produksi. Setelah semua telah matang penggarap
berdiskusi dengan kru untuk membahas konsep film
yang telah direncanakan dan dibuat.

Produksi: Tahap produksi adalah tahap dimana
proses pengambilan gambar atau pembuatan film
dimulai. Pada tahap ini penggarap mengambil gam-
bar bersama kru untuk menciptakan sebuah proses
yang telah dilakukan pada tahap produksi. Dalam
proses ini penggarap mengambil lokasi di Nusa
Penida dan sekitarnya yang telah dijadwalkan oleh
pimpinan produksi. Pada saat proses pembauatan
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Gambar 3. Film Di Timur Matahari
(Sumber : Wikipedia 2017)

film Nusa Penida surga kecil dipesisir penggarap
akan mengatur dan memimpin jalannya produksi.
Pada proses ini para kru dan pemain diharapkan
menjaga kedisplinan dan tidak boleh melanggar
aturan serta ketentuan dalam proses produksi.

PascaProduksi: Tahap pasca produksi merupakan
proses akhir dari pembuatan film. Pada proses ini
gambar yang telah diambil pada saat tahapan pro-
duksi mulai di proses. Tahapan pertama yang dilaku-
kan adalah editing film untuk menyatukan semua
gambar. Setelah itu proses dilanjutkan pada pengi-
sian suara, musik, skoring dan proses pembuatan
soundtrack. Setelah semua proses selesai penggarap
melakukan review sebelum film siap ditayangkan.
Jika semua review dan dianggap sudah siap tayang
maka film siap untuk di distribusikan dan ditayang-
kan.

HASIL PENCIPTAAN KARYA

Deskripsi Sajian Karya

Film ini akan terbagi atas beberapa scene yang mer-
upakan rangkaian dari cerita film ini. Di awali den-
gan scene 1 dan 2 dengan setting pelabuhan terlihat
Jaya memandang lautan dengan bengong. Jaya dian-
tarkan oleh Sadita dan Sepel. Visual memperlihatkan
Jaya yang Mondar-mandir berbicara dengan Sadita
dan Sepel sambil sesekali termenung dan gelisah.
Pada scene 1 dan 2 ini menjelaskan tentang kege-
lisaan Jaya dan curahan isi hati Jaya yang baru saja
ditinggal oleh ayahnya dan ia berusaha tegar untuk
menerima kenyataan tersebut serta menjelaskan
bahwa ia memiliki teman yang sudah dianggap sep-
erti saudara yaitu Sadita dan Sepel. Mereka berdua
selalu menemani Jaya dan menjadi tokoh refleksi da-
lam film ini Jayapun berangkat menggunakan boat
menuju Klungkung daratan. Pada scene 1 dan 2 akan
memperlihatkan teknis pengambilan gambar dengan
Hand Held (pergerrakan tangan) pergerakan kamera
yang mengikuti pergerakan pemain. Hal ini untuk
menujukkan kegelisahan tokoh Jaya. Selain itu ada
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Gambar 4. Model Penciptaan
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Pelaksanaan riset:
Mengamati berimajinasi, dan

Merasakan eksplorasi

beberapa gambar dengan simbol- simbol seperti
bayangan matahari yang memantul kelaut sebagai
pembuka dalam film. Untuk menggambarkan narasi
dalam pengantar film.

Selanjutnya yaitu scene 3, 4 dan 5 dengan setting
tempat perkemahan Pramuka diceritakan suasana
pembukaan kegiatan perkemahan, terlihat anggota
Pramuka dengan hikmat mengikuti acara pembu-
kaan dengan beberapa yel-yel khas Pramuka. Jaya
menjadi satu kelompok dengan tim serigala dan
menyiapkan diri. Setelah upacara, kakak Pembi-
na mengajak peserta kegiatan untuk mengenalkan
dirinya masing-masing. Pada situasi inilah Jaya
mengenalkan dirinya kepada teman-teman barunya
dengan bahasa dan dialek Nusa penida. hal tersebut
membuat para teman- temannya menertawai dan
mengolok- ngolok Jaya. Kondisi itu membuat jaya
kesal dan kembali kebarisannya. Setelah memperke-
nalkan diri beberapa tim bersiap untuk penjelajahan
dengan rute menggunakan tanda jejak. Situasi inilah
menjadi ketergangguan Jaya lagi yang mendapatkan
bullyan dari teman-temannya karena ia menggu-
nakan baju yang berbeda. Jaya merenung sendirian
dan akhirnya teman-teman dari papua yang ikut ser-
ta dalam kegiatan tersebut menyemangati Jaya den-
gan mengatakan Jaya harus selalu bangga menjadi
anak Nusa Penida.

Semua tim mulai melakukan penjelajahan untuk
mencari rute dengan tanda jejak. Pada saat sampai
di pos pertama Jaya ditunjuk untuk memimpin men-
gucapkan Dasa Dharma pramuka, dimana Jaya tidak
hafal sehingga ia kembali di olok-olok dan disalahi
oleh teman-temannya. Pada saat mencari tanda je-
jak, Jaya sebagai seorang anggota tim serigala me-
minta ijin kepada ketua kelompok untuk buang air
kecil. Ketua tim memberikan ijin dan berjanji untuk
menunggu.Tidak lama kemudian salah satu dari
mereka merubah tanda jejak dan pergi meninggal-
kan Jaya. Akhinya Jaya datang dan melihat bahwa
teman-temannya sudah tidak ada. Jaya bingung me-
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lihat timnya tidak ada di tempat. Jaya lalu berinisi-
atif mengikuti jalan dengan arah tan da jejak yang
salah. Suasana sorepun berganti malam, Jaya kecewa
dengan sikap teman- temannya yang jahil dan men-
golok-ngolok dirinya dan membuat ia ingin kembali
ke Nusa Penida. pada scene 3,4 dan 5 memperlihat-
kan bagaimana Jaya mendapatkan hal-hal yang tidak
menyenangkan dari teman-teman anggota kelom-
poknya yang membuat ia merasa dikucilkan. Pada
scene inipun dinamika- dinamika keterpurukan gen-
erasi penerus bangsa ditunjukkan dengan suasana
pem- bullyan terhadap tokoh Jaya. Penggarap be-
rusaha menjukkan konflik yang menjadi ketergang-
guan tokoh utama yang merasa minder dan malu.
Namun pada scene ini ada beberapa adegan yang
menonjolkan sebuah nilai kebangsaan perbedaan itu
indah, ketika ia disemangati oleh teman- teman dari
papua untuk tetap bangga dan percaya akan sebuah
perbedaan yang indah. Pada scene ini juga terlihat
secara karakter Jaya yang keras dan berusaha untuk
melawan perilaku-perilaku buruk temannya. namun
dibalik itu semua terlihat tokoh Jaya selalu beru-
saha untuk tidak melawan temannya. secara sine-
matografi pada scene ini pergerakan kamera tidak
statis karena penggarap ingin mengmbarkan suasana
aktraktif dalam pergerakan seluruh pemain. Secara
pewarnaan gambar akan menonjolakan warna coklat
sebagai penghangat suasana dan menggambarkan
situasi iklim tropis di Indonesia.

Scene 6 dan 7 menceritakan akhirnya membuat Jaya
ngambek dan kabur menuju Nusa Penida. Terlihat
Jaya semakin mengkerut karena dimarahi oleh Ibun-
ya. Narasi yang sedari awal sebenarnya mengan-
tarkan kisah Jaya adalah penjelasan yang akhirnya
membuat Jaya diberi omongan oleh ibunya. Ibunya
kecewa karena Jaya tidak mau berusaha tegar dan
malah memilih kabur dari Klungkung. Sembari se-
dikit mengumpat, ibunya menyalahkan Jaya kenapa
Jaya tidak mau bertanggung jawab sambil menga-
takan bahwa Jaya membuat Ibunya menjadi susah
akan tindakannya. Hal ini membuat Jaya marah dan
kecewa. Jaya berlari hingga dirinya sampai di Rumah
Pohon Molenteng. Pada scene 6 dan 7 ini menggam-
barkan suasana hati Jaya yang merasa kecewa akan
teman-temannya di darat dan menceritakan kepada
Ibunya, namun ia mendapatkan sebuah perkataan
yang tidak mengenakan dari ibunya yang membuat
ia sangat sedih.

Scene 8, 9 dan 10 di sebuah pendopo diatas rumah
pohon dengan suasana lautan yang membentang,
Jaya merenung dengan melihat ke sekitar. Jaya yang
sedang termenung kemudian mendapat Flashback
tentang kehidupannya dengan bapaknya. Jaya meng-
ingat kembali saat Jaya sewaktu Bapaknya Masih
hidup, sesekali Jaya juga diajak berperahu bersama
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Bapaknya. Suara tertawa dan suasana menyenang-
kan menyelimuti mereka. Jaya yang sedang mere-
nung tiba-tiba menelungkupkan kepalanya di antara
lutut. Sembari dengan mata yang berkaca-kaca Jaya
meluapkan kerinduannya pada Bapaknya yang telah
tiada. Ketika Jaya sedang merenung, ia pun diham-
piri oleh Sadita dan Sepel. Sadita dan Sepel pun lalu
menyemangati Jaya untuk selalu berusaha. Jaya
yang mendengar akhirnya setuju dengan pendapat
mereka dan berniat kembali ke Klungkung. Mereka
bertiga pun pergi ke pantai Penida untuk menema-
ni Jaya latihan kePramukaan sebelum Jaya kembali
untuk bergabung bersama teman- temannya ke Kota
Klungkung. Pada scene 8, 9 dan 10 menggambarkan
Jaya yang mengingat almarhum ayahnya. Scene ini
menjelaskan suasana hati Jaya dengan bahasa sim-
bol melalui alunan instrument yang melankolis serta
keadaan suasana pagi yang tidak begitu menyenag-
kan. Kesedihan itu terlihat dari ekspresi yang ditim-
bulkan dan flashback ketika dulu masih bersama
ayahnya. Penggambaran karakter Jaya yang lemah
dan membutuhkan motivasi. Sadita dan Sepel men-
jadi penggambaran tokoh refleksi yang selalu ada
untuk Jaya dan memotivasi serta menghiburnya.
Pada adengan ini pula Sadita dan Sepel menuangkan
bagaimana Jaya harus selalu bangga akan identitas
dirinya serta kata- kata bapaknya yang menjadi sum-
ber motivasinya. Secara sinematografi warna dalam
scene ini sedikit berbeda. Karena penggarap menam-
bahkan warna sepia sebagai pewarnaan ketiaka scene
Flashback. Hal ini untuk menekankan perbedaan
antara masa lalu dan masa sekarang. Secara alunan
musik tergambarkan suara yang melankolis sebagai
makna dari kesedihan Jaya.

Scene 11 setting pantai Penida terlihat suasana kece-
rian Jaya, sadita dan Sepel dalam sebuah permainan
dan latihan baris berbaris. Pada scene 11 ini meng-
gambarkan suasana keceriaan dengan menampil-
kan Soundtrack lagu “Kole Nak Nusa” dan beberapa
adegan sebelumnya untuk memberi kesan dan pesan
bahwa Jaya sudah termotivasi dan mngerti akan tu-
juan  sesungguhnya. Melalui penggambaran ini
bahwa ia adalah orang Nusa penida dan harus selalu
bangga akan identitasnya. Hal ini juga tertuang pada
lirik lagu “Kole Nak Nusa”. Secara pengambilan
gambaran akan di gunakan metode Montage yaitu
kumpulan gambar- gambar yang dirangkum dalam
sebuah scene. Metode ini untuk menekankan pemak-
naan dari soundtrack dan kejadian- kejadian yang
dialami oleh Jaya.

Scene 12 Terlihat Jaya telah berada di pelabuhan un-
tuk kembali ke Kota Klungkung. Saat di pelabuhan,
Jaya telah ditunggu oleh ibunya. Jaya kaget namun
ibunya memberi penjelasan bahwa sejatinya Jaya
adalah orang yang bertanggung jawab walau sedik-
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it membangkang. Setelah Ibunya meminta maaf
karena memarahi Jaya, Jaya pun mendekap ibun-
ya sembari menahan tangis. Sadita dan Sepel juga
menyemangati Jaya. Jaya pada akhirnya mau untuk
kembali untuk melanjutkan kegiatannya. Pada scene
12 menggambarkan bahwa Jaya adalah anak yang
berbakti dan mau mengakui kesalahannya. Proses
pendewasaan diri digambarkan dengan kesadaran
atas motivasi orang- orang terdekatnya.

Scene 13 dan 14 Jaya akhirnya kembali bertemu den-
gan teman—temannya. Ini adalah highlight kegiatan
Jaya dan kawan-kawan Pramuka. Pembina dan tim
Pramuka juga ikut bersatu dengan keadaan Pramuka
yang mulai kondusif. Semua tim juga ikut bahu-mem-
bahu untuk mensukseskan kegiatan Jambore. Di ten-
gah api unggun, Pembina memimpin upacara. Jaya
dan teman-temannya mengucapkan Dasa Dharma
Pramuka dengan semangat menggunakan logat nusa
penidanya yang khas. Penggambaran scene 13 dan
14 ini adalah menggambarkan nilai kebangsaan yang
sempat pecah dan akhirnya bersatu kembali dengan
pendewasaan diri Jaya yang tegar untuk mengada-
pi segala hal yang membuat ia terganggu. Namun
dibalik itu semua bahwa ia tidak perlu malu akan
kedaerahannya, tetapi tetap mengakui darimana ia
berasal. Api unggun menjadi simbol bahwa ia telah
bersatu dengan teman-temannya dalam sebuah per-
bedaan yang indah. Secara sinematografi pada scene
ini mengikuti keadaan malam yang gelap dan sum-
ber cahaya berasal dari api unggun. Secara komposisi
menggunakan tipe shot medium shot, untuk mem-
perlihatkan pergerakan pemain yang lebih medium.
Aspek ratio dari film ini akan konsiten secara sine-
matografi yaitu 2.35:1 untuk menjelaskan dan mene-
gaskan framing film yang sinematik.

Bentuk Film (film form)

Bentuk film “Kole Nak Nusa” ini adalah naratif, dima-
na peristiwa yang ada di dalamnya memiliki hubun-
gan kausalitas dengan sebab akibat pada tujuan to-
koh utamanya untuk mencapai tujuan. Jaya (tokoh
utama; 13 tahun) memiliki tujuan untuk mengikuti
kegiatan pelatihan Jambore daerah Pramuka se-Ka-
bupaten Klungkung. Dalam mencapai tujuan, Jaya
selalu dibantu oleh 2 tokoh yakni Sadita dan Sepel
(teman Jaya atau orang terdekatnya yang jauh leb-
ih tua darinya). Keseharian komunikasi Jaya dengan
logat bahasanya yang agak “berbeda” dari teman-
temannya mengakibatkan Jaya sering diolok-olok.
Terlebih lagi, konflik muncul ketika anggota tim Ser-
igala menyalahkan Jaya ketika nilai kelompok dalam
kegiatan pencarian tanda jejak diturunkan oleh Pem-
bina lantaran tidak kompak. Anggota kelompok tim
Serigala secara serempak mengolok-olok Jaya kare-
na Jaya kencing sembarangan sehingga kelompok
lain melihat ilusi hantu dan akhirnya terpisah saat
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pencarian jejak. Konflik ini memuncak ketika Jaya
merasa malu dan kabur dari acara Jambore Pramu-
ka menuju Nusa Penida. Konflik lain muncul ketika
Jaya dimarahi oleh Ibunya karena ketahuan kabur
dari acara Pramuka. Konflik mulai mereda ketika
Jaya merenung di pantai Kelingking tentang perjala-
nan hidupnya dari kecil hingga kini. Tokoh Sadita
dan Sepel juga membantu dalam menyelesaikan per-
masalahan yang dihadapi oleh Jaya dengan senantia-
sa memberikan dukungan moral. Akhir cerita, Jaya
pun kembali ke Klungkung dan menyelesaikan rang-
kaian acara Jambore Pramuka dan tokoh menutup
rangkaian cerita dengan keberhasilan membacakan
Dasadharma Pramuka saat acara api unggun tanpa
merasa malu akan logat Nusa Penida yang ia miliki.
Jaya sebagai karakter utama dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya.

Struktur Naratif

“Dalam film Naratif ada banyak alasan untuk berb-
agai sudut pandang: Anda mungkin mengubah sudut
untuk mengikuti subjek,mengungkapkan

atau menyembunyikan informasi cerita, titik peru-
bahan pandang, menyediakan berbagai grafis, mem-
bangun lokasi atau suasana hati mengembangkan”.
(Katz, 1991:239). Naratif adalah rantai peristiwa da-
lam hubungan sebab-akibat yang terjadi dalam ru-
ang dan waktu. (Thompson, 1986 :835).

Struktur naratif yang digunakan dalam film “Kole
Nak Nusa” adalah sinema Hollywood Klasik. Ada
beberapa contoh film yang menggunakan struktur
Hollywood Klasik adalah Cast Away, Olympus Has
Fallen dan banyak film lainnya. Struktur film “Kole
Nak Nusa” sendiri menggunakan pola non-lin-
ear karena ada flashback dalam cerita ini. Film ini
memiliki realita kehidupan yang tampak di visualn-
ya. Secara pendekatan realita akan seakurat mun-
gkin pendekatan dengan keadaan realita yang terjadi
untuk ditampilkan dalam film ini yang tampak secara
visual. Dalam film ini struktur cerita yang digunakan
adalah tiga babak yaitu : Opening, Middle dan Clos-
ing sehingga struktur itu memiliki kualitas dramatik
yang baik.

Karakter

Secara garis besar di dalam film “Kole Nak Nusa”
memiliki tokoh protagonis yang ingin mencapai tu-
juannya, yaitu Jaya. Jaya menemukan keterganggu-
an dimana tokoh antagonis Darma dan anggota tim
Serigala yang lain berusaha untuk menghalang- ha-
langi tujuannya. Film “Kole Nak Nusa” akan dike-
mas dan menggunakan tokoh-tokoh pendukung di
dalamnya, seperti Ibu Jaya, Sadita, Sepel, dan kakak
Pembina Pramuka. Tokoh-tokoh ini nantinya yang
akan membantu Jaya untuk mencapai tujuan dari to-
koh dan suasana pada film nantinya.
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Mise en scene

Sebelum membahas lebih jauh emngenai konsep
mise en scene dalam film ini di dasarkan prinsip ‘kes-
ederhanaan yang penuh’ (Ali, 2011:104) ‘Kesederha-
naan yang penuh” ini artinya film ini secara artistik
sederhana namun tidak terlihat kekurangan, bahkan
terlihat baik dan proporsional, sederhana namun ti-
dak minim, tidak kekurangan ataupun berlebihan.
Penggarap hanya mencoba untuk menampilkan
elemen-elemen cerita yang ada di dalam film ini
sedekat mungkin, dengan apa yang ada dalam ke-
hidupan nyata. Film ini berbicara mengenai realita
sehari-hari, dalam arti apa yang tampak di visual
itulah realita yang terlihat dalam kehidupan se-
hari-hari. Semua yang tampak berdasarkan kejadian
yang pernah terjadi. Secara keseluruhan, penggarap
mencoba mewujudkan elemen- elemen visual ser-
ta warna pencahayaan yang ada dalam film ini se-
dekat mungkin dengan kehidupan nyata atau biasa
disebut dengan realis, yaitu menciptakan citra yang
dekat dengan kenyataan secara menyeluruh. Secara
keseluruhan pendekatan gaya dalam film “Kole Nak
Nusa” adalah realis, karena sebagai sutradara peng-
garap ingin menceritakan sebuah cerita yang berang-
kat dari kehidupan sehari - hari yang memang terjadi
di sekitar kita, sutradara kemudian menemukan ide
yang menjadi keseluruhan cerita Kole Nak Nusa dan
ingin mengkomunikasikannya dengan penonton. Vi-
sual yang akan ditonjolkan yaitu ketergangguan Jaya
yang ingin tetap mengikuti serangkaian acara Pramu-
ka se- Kabupaten Klungkung. Namun halangan- ha-
langan yang di dapatkan dari permasalahan ketida-
kkompakan tim Serigala (tim Pramuka) yang selalu
mengolok-olok Jaya karena logatnya yang “aneh”
dan menyalahkan Jaya atas perbuatannya “kenc-
ing sembarangan” sehingga membuat tim terpisah
dalam kegiatan pencarian jejak. Masalah tersebut
membuatnya Jaya terhambat dan terganggu untuk
dapat mengikuti acara Pramuka tersebut. Selain itu
sutradara ingin memperlihatkan ekspresi dan karak-
ter pada tokoh Jaya yang mengalami permasalahan
dalam mengwujudkan tujuannya. Sehingga keadaan
yang di alaminya dapat membentuk karakterisasinya
dalam menghadapi ketergangguan itu.

Setting Cerita (lokasi)

Pada setting untuk film ini mengambil tempat di Ge-
ladak Kapal (scene 1), Pelabuhan (scene 2), Laut di
antara Nusa Penida dan Klungkung (scene 3), Tem-
pat Pramuka (scene 4), Lokasi pencarian jejak (scene
5), Geladak kapal (scene 6), Rumah Jaya (scene 7),
sebuah pantai di masa silam (scene 8), Rumah Pohon
Molenteng di masa silam (scene 9), Rumah Pohon
Molenteng (scene 10), pantai Penida (scene 11), Pela-
buhan (scene 12), Tempat Pramuka (scene 13), dan
Tempat Pramuka (scene 14).
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Periode Setting waktu dalam film ini berlangsung
pada masa kini yaitu pada tahun 2018 dan peristiwa
yang terjadi dialami oleh para tokoh lebih dari satu
hari.

Story time dalam film ini berlangsung dalam leb-
ih dari satu hari. (3) Waktu dalam layar film ber-
durasi 15-20 menit. Lokasi cerita berlangsung di
berbagai tempat yaitu, Nusa Penida dan Kabupaten
Klungkung.

Level of Conflict secara internal dalam film ini mem-
bahas tentang seorang anak Nusa Penida yang ber-
nama Jaya ingin mengikuti rangkaian acara Pramu-
ka di Kabupaten Klungkung. Secara personal dalam
film ini, tokoh utama yaitu Jaya berusaha mengatasi
hambatan-hambatan yang didapatkan dan secara ek-
stra personal, dimana tokoh Jaya berusaha mengha-
dapi situasi perlawanan oleh kelompok Pramuka (tim
Serigala) yang mengolok-olok Jaya karena logatnya
yang “aneh”. Selian itu kelompok juga menyalahkan
Jaya atas terpisahnya kelompok dan kenampakan
hantu saat Jaya “kencing sembarangan” saat kegia-
tan pencarian jejak.

Tata rias dan kostum

Tata rias dan kostum dalam film Kole Nak Nusa nat-
ural dan realis. Ada beberapa tokoh diantara akan
menggunakan make up karakter. Secara keseluruhan
film ini menggunakan tata rias dan kostum yang se-
derhana.

Properti

Properti yang film ini akan gunakan adalah ba-
rang-barang yang ada di sekitar pelabuhan (perahu,
dayung), peralatan Pramuka (tongkat, bendera, buku
dasadharma Pramuka, baju Pramuka), peralatan ru-
mah tangga di rumah Jaya (meja, kursi, tempat ti-
dur).

Gaya Pencahayaan

Kontribusi pencahayaan dalam film memegang per-
anan penting, boleh dikatakan, seluruh impresi film
merupakan hasil dari manipulasi cahaya (Pratista,
2008: 75). Gaya pencahayaan dalam film ini meng-
gunakan high key dan low contras dimana dengan
perbandingan contrast ratio 4 : 1 dengan perbandin-
gan pencahayaan antara keylight dan fill light ada-
lah 2 stop. Dimana menggunakan konsep three point
lighting yaitu, terdapat cahaya key sebagai sumber
cahaya dan fill sebagai penyeimbang dan menguran-
gi ketajaman cahaya dari sumber cahaya dan back
light yang digunakan untuk pemisah dimensi ruang
antara objek dengan ruangan yang ada di sekeliling-
nya. Pencahayaan dalam film ini, akan memiliki ting-
kat kekontrasan yang rendah atau low contrass, agar
film ini dapat menampilkan sisi tokoh Jaya dalam
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gambar dengan tujuan memberikan kesan terhadap
tokoh utama mengenai sisi realis.

Figur Ekspresi

Sebagai media yang berperan sangat vital dalam
menyampaikan isi film maka kemampuan berperan
para pemain sangatlah penting, sehingga jika ske-
nario yang baik, gambar yang baik tanpa di dukung
dengan kualitas akting yang baik akan kehilangan
kualitas filmnya. Dalam film ini pendekatan gesture
serta intonasi yang dikejar adalah seorang anak asli
Nusa Penida yang ramah dan dikenal sebagai anak
yang penurut.

Sinematografi

Dari film “Kole Nak Nusa” ini bentuk sinematografi
secara mood yang ingin dicapai adalah mood realitas
tentang kehidupan anak asli Nusa penida. Mood ini
berusaha untuk mencapai keadaan yang sesungguh
seperti keadaan kehidupan penduduk Nusa Penida,
walaupun dalam film ini adegan-adegannya lebih
banyak terlihat konflik-konflik perdebatan di acara
Pramuka. Semua itu akan dikemas sesuai dengan
kaidah sinematografi yang mampu menunjukan sisi
dramatik tanpa harus mengurangi identifikasi dari
penontonnya. Film “Kole Nak Nusa” ini mood reali-
tas tentang kehidupan ditampilkan dengan look yang
sederhana dan natural.

Aspek Ratio

Aspek ratio yang digunakkan dalam film ini adalah
2.35 : 1. Dimana aspect ratio ini biasanya disebut
dengan Cinemascope. Cinemascope adalah ratio
yang biasa kita temui pada layar-layar bioskop atau
film-film layar lebar. saya lebih memilih aspect ratio
2.35:1, karena dalam pembingkaian ini sangat men-
dukung dari segi komposisi gambar yang akan dib-
uat.

Komposisi

Komposisi dalam film ini, akan menggunakan kom-
posisi balance dan unbalance, dimana tokoh berada
ditengah frame komposisi seimbang dan simetris
akan membuat kedekatan antara kedua tokoh yang
sedang berada di dunia khayalannya.

Angle

Angle dalam film ini bervariasi mulai dari eye level
dan high angle. Untuk penggunaan eye level, agar
penonton mendapatkan kesan yang sama dengan
film sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

Warna

Warna dalam film ini terdiri dari dua warna, yaitu
coklat dan natural. Referensi ini untuk menjadi pa-
tokan Sutradara, sinematografer dan artistik yang
didapat dari buku The Art of Color and Design, warna
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hangat (coklat) memiliki efek kehangatan dan sosia-
lis yang tinggi dari pada warna lain, dan natural juga
memiliki sifat yang menjelaskan kondsi realita. Se-
hingga sesuai dengan penggambaran yang terdapat
dalam cerita. Dan selain itu juga berdasarkan. Coklat
adalah warna tanah dan selalu mengasosiasikan kita
terhadap tanah dan sesuatu yang bersifat hangat.

Dalam lingkaran, warna coklat merupakan warna
yang paling hangat. Apabila biru lebih dominan akan
menimbulkan karakter yang hangat sekaligus natu-
ral.

Menurut Max Luscher, seorang psikolog asal Swiss,
“"Warna cokelat mewakili rasa aman, dan keper-
cayaan juga memberikan rasa hangat dan nyaman.
Suasana hati bisa menjadi lebih tenang karena mem-
berikan efek aman dan kuat juga sifatnya yang mem-
bumi”. Sedangkan warna biru menyimbolkan kesta-
bilan karena merupakan warna natural. Film ini juga
memiliki penggambaran lautan yang melambangkan
kesejukan.

Editing

Secara garis besar konsep editing yang akan diterap-
kan dalam film “Kole Nak Nusa” adalah continuity
editing. Konsep ini dimaksudkan agar setiap scene
dalam keseluruhan cerita mempunyai keterkaitan
dan hubungan yang jelas, selain itu juga konsep ini
digunakan agar penonton tidak terganggu dan terint-
erupsi oleh editing itu sendiri. Beberapa syarat yang
terdapat dalam konsep ini sendiri pun akan tetap di-
jaga seperti kaidah 180 derajat, eyeline match, shot/
reverse shot, dan juga screen direction yang terdiri
dari beberapa unsur seperti arah pandang dan arah
gerak. Kaidah 180 derajat itu sendiri akan diterap-
kan di setiap jalinan antar shot agar tidak melang-
gar garis imajiner tanpa ada sebab atau alasan yang
kuat, eyeline match akan digunakan disetiap shot-
shot yang didalamnya terdapat dialog antar tokoh
agar arah pandang mata dari tokoh dalam film ini
sendiri memliki logika yang jelas, selain itu shot/re-
verse shotpun akan diterapkan pada adegan dialog
dalam film ini demi memperlihatkan aksi dan reaksi
tokoh yang terdapat dalam adegan-adegan tertentu
misalnya pada scene di bumi perkemahan yang
menunjukkan aksi dan reaksi dari setiap tokohnya.
Sedangkan screen direction sendiri akan dijaga demi
memperkuat logika cerita dalam film ini sendiri.

Suara

Secara konsep film Kole Nak Nusa mengemas bentuk
non linear, dimana secara konsep suara. Penggarap
akan memberikan konsep realis, dimana suara akan
mengambil secara Natural apa adanya di dalam sum-
ber cerita tersebut. Untuk lebih detail secara konsep
suara penggarap akan menjabarkan di bawah ini.
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Untuk unsur suara pada film ini antara lain speech,
musik, dan efek.

Speech, merupakan unsur suara yang berupa per-
cakapan dari tokoh dalam film. Dalam speech ter-
dapat monolog, dialog, narattion, direct address,
internal monolog dan voice over. Namun di dalam
film ini, penggarap akan menggunakan dialog dan
terdapat voice over.

Musik, merupakan unsur suara dalam film ini digu-
nakan sebagai instrument tradisional Bali, dimana
musik dapat mengatur dan merangsang emosi pe-
nonton sesuai dengan kebutuhan dramatik cerita.
Musik dalam film pendek ini menggunakan musik
fungsional dan music realis. Musik fungsional ada-
lah musik yang berasal dari luar cerita dan memiliki
fungsi sebagai perangsang emosi penonton. Adapun
musik realis, yaitu musik yang berasal dari dalam ru-
ang cerita yang berfungsi menciptakan kesan realis
pada cerita. Kedua jenis musik itu digunakan peng-
garap dalam sinematografi film Kole Nak Nusa.

Efek suara, merupakan suara yang dihasilkan dari
aktifitas tokoh ataupun benda yang terdapat di da-
lam frame. Selain itu juga terdapat efek yang berasal
dari luar frame yang dapat berfungsi sebagai penam-
bah unsur dramatik film. Berdasarkan fungsinya efek
dibagi menjadi dua yaitu efek yang digunakan untuk
menambah kesan dramatisasi pada film (efek fung-
sional) dan efek yang sumbernya berasal dari dalam
ruang cerita yahg berfungsi untuk menciptakan ke-
san realis di dalam film (efek realis). Pada film ini,
penggarap menggunakan kedua fungsi dari efek
tersebut, dimana kita mengacu pada konsep besarn-
ya yaitu non realis. Sedangkan berdasarkan jenisn-
ya, efek suara dalam film dibagi menjadi dua bagian,
yaitu efek suara yang berasal dari suatu sumber su-
ara tertentu (spot effect) dan efek suara yang berasal
dari sumber suatu tempat seperti room tone dan am-
bience (general effect). Pada film ini, kedua jenis efek
suara inipun akan digunakan oleh penggarap.

Bentuk Karya

Film ini memiliki genre drama komedi fiksi, berdur-
asi sekitar 25 menit, waktu yang terjadi dalam film
ini yaitu lebih dari satu hari karena kejadian yang di-
alami tokohnya berlangsung berhari-hari, kemudian
alur dalam film ini memiliki sebab akibat yang jelas
sebagaimana terdapat pada cerita alasan mengapa
sebab tokoh Jaya mendapatkan perlakuan yang ku-
rang menyenangkan sehingga menyebabkan ia
merasa minder dan terganggu secara fisikologi.

Struktur 3 babak juga akan menjadi metode penya-
jian film ini dimana diceritakan terlebih dahulu awal
kejadian disertai pengenalan secara sepintas akan
tokoh yang berperan sentral dalam cerita. Di babak
tengah, akan langsung mulai masuk ke dalam konf-
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lik yang menjadi benturan antara tokoh satu dengan
tokoh yang lain. Di akhir cerita, akan mengungkap-
kan visual statement saya kepada penonton dengan
menunjukkan cara penyelesaian konflik yang ada.
Identittas waktu untuk film ini terdiri dari pagi,
siang, sore, dan malam.

Film ini dibuat dalam realitas kurun waktu berjalan
dalam realitas waktu sesungguhnya. Dan hasil akhir
film ini adalah format HDV, DVD dan softcopy.

Media

Film ini media yang digunakan untuk menyam-
paikan gagasan diatas adalah film. Pembuatan film
ini menggunakan materi kamera video digital, di-
mana penggunaan kamera ini akan menghasilkan
gambar yang lebih mendekati realitas. Apabila kita
menggunakan bahan baku film akan membuat gam-
bar yang tampak lebih puitis.

Lokasi Pemutaran Film

Lokasi Pemutaran film akan dilaksanakan di ruang
Vicon Lt. II Gedung Cita Kelangen ISI Denpasar.
Pemilihan tempat ini dipilih karena suasana tempat
yang memungkinkan untuk penayangan film, ditam-
bah tempat duduk yang membuat penonton seperti
menonton film di bioskop. Selain itu tempat ini ditu-
jukan untuk penayangan film untuk skala besar seh-
ingga penonton menjadi nyaman untuk menyaksikan
pemutaran film.

SIMPULAN

Melalui penciptaan karya film pendek “Kole Nak
Nusa” penggarap memiliki beberapa kesimpulan
yang mengacu pada penciptaan film ini. selain itu
penggarap juga menemukan beberapa metode yang
bisa menjadi bahan untuk menciptkan film yang
sederhana, namun memiliki pesan yang kuat. Ada-
pun simpulan yang dapat ditarik secara umum, yai-
tu: Karya Film pendek “Kole Nak Nusa” mengang-
kat nilai kebangsaan yang bangga akan identitas
diri bangsa, Proses penggarapan Karya Film pendek
“Kole Nak Nusa” dimulai dari mencari dan menemu-
kan fenomena di Nusa Penida, (2) melakukan riset
dan mengumpulkan bukti-bukti visual, (3) proses
mengkhayal dan berimajinasi, dan bereksplorasi,
(4) proses kreatif penciptaan karya, dan (5) estimasi
karya. Karya Film pendek “Kole Nak Nusa” digarap
dengan teknis visual sinematografi, artistik dan su-
ara dalam bentuk film pendek berdurasi 25 menit
dengan struktur Hollywood Klasik yang naratif serta
memiki pola 3 babak. Makna atau pesan yang disam-
paikan melalui film pendek “Kole Nak Nusa” adalah
mencintai kebudayaan bangsa sendiri tanpa harus
malu dikritik oleh orang lain dan selalu bangga akan
identitas diri.
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Bunga tunjung memiliki makna yang dalam bagi masyarakat Bali terutama dalam proses ritual ag-
ama Hindu. Penciptaan ini ditujukan untuk mewujudkan transformasi penciptaan busana wanita
romantik dramatik, mengetahui dan memahami proses mewujudkan busana wanita romantik dra-
matik, mewujudkan bentuk karya busana wanita romantik dengan bunga tunjung sebagai ide dalam
penciptaan. Metode penciptaan yang digunakan yaitu delapan tahapan desain fashion terdiri dari
tahapan yaitu design brief, research and sourching, design development, prototypes, samples and
construction, the final collection, promotion, marketing, branding, sales, production and the busi-
ness. Busana wanita romantik dramatik dalam koleksi menerapkan konsep warna Dewata Nawa
Sanga yang dilambangkan atau dilukiskan dengan bunga tunjung. Bentuk pada karya busana wan-
ita romantik dramatik menghasilkan dua jenis busana wanita yaitu busana ready to wear deluxe
dan haute couture terdiri dari empat busana ready to wear deluxe dan lima busana haute couture.
Pemilihan material dan bahan dalam proses proses penciptaan, dikembangkan dengan pengolahan
proses kreatif monumental tekstil dan teknik makrame. Pada busana wanita elemen seni yang dom-
inan yaitu garis, bentuk, ukuran, tekstur, warna dan motif. Sedangkan prinsip desain terdiri dari
kesatuan, irama, harmoni, pusat perhatian (point of interest), keseimbangan.

Kata kunci : tunjung, busana wanita, gaya romantik dramatik

Tunjung flowers have a deep meaning for Balinese people, especially in the process of Hindu rituals.
This creation is aimed at realizing the transformation of the dramatic fashion creation of romantic
women, knowing and understanding the process of realizing dramatic romantic women’s clothing,
embodying romantic women’s fashion forms with tunjung flowers as ideas in creation. The creation
method used is the eight stages of fashion design consisting of stages namely design brief, research
and sourching, design development, prototypes, samples and construction, the final collection,
promotion, marketing, branding, sales, production and the business. Romantic romantic women’s
clothing in the collection applies the concept of the color of the Goddess Nawa Sanga which is sym-
bolized or illustrated by tunjung flowers. The form of dramatic romantic women’s clothing produces
two types of women’s clothing, ready to wear deluxe and haute couture, which consists of four ready
to wear deluxe and five haute couture outfits. The selection of materials and materials in the process
of the creation process, was developed by processing creative monumental textile processes and
makrame techniques. In women’s clothing the dominant art elements are line, shape, size, texture,
color and motif. While the design principle consists of unity, rhythm, harmony, point of interest,
balance.

Keywords: tunjung, women'’s clothing, dramatic romantic style

Proses review : 2 - 30 september 2018, dinyatakan lolos 1 oktober 2018
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PENDAHULUAN

Perkembangan fashion telah menjadi gaya hidup
masyarakat modern, khususnya bagi para wanita.
Hal ini dibuktikan dengan adanya pernyataan yang
dikemukakan oleh Wilson, “fashion secara umum
diasosiasikan dengan wanita” (dalam Malcom Bar-
nard, 2011: 33). Pernyataan Wilson tersebut dapat
dilihat pada data Fashion United yang mengungkap-
kan bahwa jumlah penjualan produk fashion wanita
secara global pada tahun 2016 mencapai 621 miliar
rupiah, sedangkan untuk pria hanya 402 miliar rupi-
ah (Fashion United, 2018).

Berdasarkan pernyataan Wilson dan data survei
Fashion United di atas, maka dapat dilihat bahwa
wanita merupakan target pasar fashion global. Hal
ini dapat dimanfaatkan sebagai peluang, tidak han-
ya pada aspek bisnis akan tetapi juga aspek kearifan
lokal Indonesia. Salah satu kearifan lokal Indonesia
yang dikenal adalah flora, khususnya bunga. Sejak
dahulu hingga kini bunga memiliki peran penting
dalam kehidupan manusia. Bunga hadir dalam seti-
ap periode peradaban, bunga telah digunakan secara
lebih luas oleh berbagai kalangan, hingga kecantikan
dan keindahan selalu diidentikkan dengan bunga.

Salah satu fungsi bunga dalam kehidupan manusia
adalah sebagai ungkapan hati manusia terhadap ses-
amanya atas kebahagiaan ataupun perasaan ikut ber-
duka cita atas kemalangan yang menimpa orang lain.
Bahkan, peran bunga kadang kala menjadi hal yang
begitu sakral dalam sebuah budaya, yaitu dijadikan
lambang spiritual. Bagi umat Hindu, bunga dipakai
untuk menunjukkan kesucian hati di saat memuja
Ida Sang Hyang Widhi. Begitu juga dengan berma-
cam-macam jenis bunga lainnya. Salah satunya ada-
lah bunga teratai ( tunjung) dalam bahasa Latin dise-
but Nymphaea.

Keunikan dan karakteristik bunga tunjung yang khas
serta garis dan bentuk bunga, daun, batang, dan akar
yang sangat indah dan menarik. Bunga tunjung ada-
lah bunga suci yang melambangkan kemurnian dan
kebersihan hati. Dalam proses ritual agama Hindu,
bunga tunjung dipandang memiliki makna yang da-
lam. Bunga tunjung dilukiskan sebagai Padma Asta
Dala, yang merupakan simbolis alam semesta stana
Hyang Widhi Wasa, Dewata Nawa Sanga disimbol-
kan dengan bunga tunjung (Budiwati, 2014).

Bunga tunjung disebut Pangkaja yang artinya bunga
yang tumbuh dari lumpur, bunga yang hidup dalam
tiga dunia (tri loka). Bunga tunjung memiliki esteti-
ka yang paling tinggi, sebagai bunga yang fleksibel,
bunga yang secara simbolik mewakili kosmologi, me-
wakili kesucian (wawancara dengan Prof. Dr. I Nen-
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gah Duija, M.Si, Maret 2018).

Bhagawadgita sloka 5.10 juga mempertegas simbo-
lik yang terkandung pada tumbuhan bunga tunjung,
khususnya pada daun. Sloka tersebut menyatakan
bahwa orang yang melakukan tugas kewajiban tanpa
ikatan, dengan menyerahkan hasil perbuatan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, tidak dipengaruhi oleh per-
buatan yang berdosa, ibarat daun bunga yang tidak
basah, walaupun tetap berada di dalam air (Pudja,

1999: 139).

Selain dimanfaatkan untuk prosesi upacara adat,
bunga yang mampu hidup dan bertahan di atas air
ini juga menyimpan berbagai khasiat, terutama pada
bagian biji dan akarnya. Bagian akar tunjung bergu-
na untuk menghentikan pendarahan, menurunkan
panas, mengobati disentri, batuk darah, muntah da-
rah, darah haid berlebihan, mimisan, hipertensi, dan
demam. Sedangkan bagian biji tunjung bermanfaat
sebagai penenang dan memelihara jantung, menga-
tasi susah tidur, jantung berderar keras, lemah, dan
lesu (Avriza, 2011: 91).

Dari segi ekonomi bunga tunjung dijadikan sebagai
mata pencaharian bagi masyarakat, mengingat umat
Hindu yang selalu memanfaatkan bunga tunjung
sebagai sarana upacara sehingga masyarakat mem-
budidayakan bunga tunjung misalnya, di daerah
Patemon, Buleleng, Bali. Di Kabupaten Karangasem,
keindahan tunjung ditampilkan dalam lagu maskot.
Lagu maskot yang berjudul sekar tunjung merupa-
kan bentuk kepedulian terhadap apresiasi dan cinta
daerah, mencerminkan kehidupan masyarakat Ka-
rangasem yang rendah hati serta tetap memegang
tradisi dan kesucian. Keistimewaan bunga tunjung
tersebut sebagai sumber inspirasi dalam penciptaan.
Sebelumnya terdapat beberapa desainer yang terin-
spirasi dari alam dalam penciptaan karya fashion,
seperti John Galliano, Andreas Odang, dan Barli
Asmara. John Galliano dalam koleksi haute couture
terinspirasi dari alam dan bunga-bunga eksotis di
kebun Les Rhumbs. Andreas Odang sebagai desain-
er adi busana dan bridal dengan siluet ultra femi-
nin, karya busana yang dibuat kaya dengan detail,
dengan kesan romantik. Selanjutnya Barli Asmara
mendedikasikan kreasi artistiknya melalui koleksi
klasik, simpel, dan elegan dikenal dengan detail yang
sangat indah.

Berbeda dengan tiga desainer di atas, pada pen-
ciptaan ini keindahan dan makna yang terkandung
dalam bunga tunjung seperti yang telah dijelas-
kan di atas menjadi sumber ide penciptaan busana
wanita bergaya romantik dramatik. Gaya busana
romantik dramatik merupakan penggabungan dari
dua gaya yaitu gaya busana romantik dengan gaya
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busana dramatik. Menurut Windriarani (2016: 69)
gaya romantik merujuk pada gaya berpakaian yang
menampilkan sisi feminim serta kesan manis dari
pemakainya. Gaya dramatik adalah gaya busana
yang terkesan ekstrem dengan melebihkan tampilan
busana, misalnya penggunaan warna-warna dan per-
mainan ukuran motif serta detail yang ekstrem.

Penciptaan busana dilakukan dengan mentransfor-
masikan bunga tunjung dan makna filosofinya den-
gan kategori busana yang terdiri dari busana wani-
ta ready to wear deluxe dan haute couture. Busana
merupakan salah satu kebutuhan hidup dasar manu-
sia. Karena tuntutan dan perkembangan zaman, bu-
sana juga menjadi salah satu bagian dari gaya hidup
dan status seseorang. Dengan kata lain, busana sela-
lu menyertai seluruh aktivitas manusia.

Kebutuhan untuk berbusana dengan nyaman dipa-
kai dan indah dilihat semua orang membuat industri
fashion lebih maju dan lebih menunjukan eksisten-
sinya sebagai salah satu ilmu seni yang diminati oleh
para generasi muda untuk mempelajarinya. Menga-
cu pada dunia fashion yang dinamis, selalu berkem-
bang, dan memiliki perubahan seiring berjalannya
waktu dan kebutuhan yang meningkat, khususnya
busana wanita, maka hal tersebut dapat menjad-
ikan kesempatan untuk menciptakan produk fashion
yang berkarakter. Desain ready to wear deluxe yang
sudah banyak di masyarakat diolah lagi menjadi de-
sain yang lebih unik dan tidak membosankan. Meng-
ingat adanya kesempatan dan peluang produk fash-
ion ready to wear deluxe yang ada saat ini, terlihat
kebutuhan sandang yang memiliki gaya baru, unik,
tidak serupa dengan desain-desain lainnya inilah
yang menjadi pemicu untuk menciptakan desain
baru yang berbeda dari lainnya dalam penciptaan ini.
Selain busana ready to wear deluxe, dikenal pula is-
tilah haute couture atau adi busana yang merupakan
desain dan konstruksi fashion yang bermutu ting-
gi dengan jahitan yang berkualitas baik. Klasifikasi
yang khusus atau eksklusif dibandingkan dengan
kategori busana yang lain, menggunakan bahan-bah-
an berkualitas terbaik, biasanya dihiasi detail, diker-
jakan dengan tangan dan pembuatannya memakan
waktu lama.

Penciptaan karya desain mode yang terinspirasi dari
bunga tunjung penerapannya pada busana berasal
dari morfologi bunga tunjung. Morfologi merupa-
kan bentuk terluar dan susunan dari suatu makhluk
hidup. Bunga serta bagian-bagian tanaman tersebut
memberikan inspirasi dari segi bentuk, garis terluar
(siluet), warna, tesktur, serta elemen dan struktur
penyusunnya. Karya desain fashion yang terinspira-
si dari bunga tunjung terutama dari segi morfologi
dan filosofisnya ditransformasikan untuk menampil-
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kan desain yang inovatif dengan tahapan-tahapan
metode penciptaan seni yang digunakan merupakan
penggabungan dari penciptaan seni dan metode khu-
sus tahapan dalam perancangan desain fashion.

Proses pembuatan seluruh desain menjadi satu
koleksi akhir dengan jumlah sembilan buah desain
busana wanita dengan mengangkat filosofi bunga
tunjung yang dilambangkan dengan Dewata Nawa
Sanga disesuaikan dengan arah mata angin terutama
dilihat dari segi warna bunganya. Mempresentasikan
karya desain busana disajikan dalam bentuk pagelar-
an busana (fashion show) sebagai media ekspresi
keindahan berbusana dengan bunga tunjung sebagai
sumber ide penciptaan. Pagelaran busana diperaga-
kan dalam kemasan yang berbeda dan menarik.

Ide rancangan busana harus mampu memberikan
sentuhan dinamis, inovatif, unik, dan memukau. Ha-
sil dari ide kreatif pencipta diharapkan dapat hadir
untuk menawarkan tren baru dalam dunia fashion,
yang dapat menjadi salah satu pilihan sehingga dapat
memberikan kenyamanan dan keserasian dalam ber-
busana serta memenuhi keinginan dan kebutuhan
konsumen dengan desain dan konsep yang elegan
dan modern. Untuk menampilkan busana yang ino-
vatif, diperlukan proses kreatif dari pencipta. Proses
kreatif antara lain dengan teknik makrame, teknik
jahit smok, dan teknik monumental tekstil.

METODE PENCIPTAAN

Tahapan metode penciptaan yang digunakan adalah
metode khusus dalam perancangan fashion. Metode
dalam tahapan desain fashion terdiri dari delapan
tahapan yaitu: design brief, research and sourching,
design development, prototypes, samples and con-
struction, the final collection, promotion, marketing,
branding, sales, production and the business (Rat-
na, 2016:204) untuk menghasilkan sembilan buah
karya desain.

(1) Design brief merupakan proses memprakarsai
dan menguraikan proyek desain serta tujuannya,
adalah awal dari proses desain fashion. Pada tahap
ini melakukan pengumpulan ide-ide utama yang
akan dijadikan sebagai konsep desain serta penen-
tuan kata kunci. Pada tahap ini melakukan peng-
umpulan ide-ide utama yang akan dijadikan sebagai
konsep produk. Produk yang dibuat berupa busana
wanita yang menunjukan karakteristik busana wan-
ita bergaya romantik dramatik. Dengan mengangkat
salah satu bunga lokal Bali yaitu bunga tunjung. Men-
cari inspirasi baik dari sumber ide secara langsung di
lapangan maupun mengumpulkan data-data refer-
ensi mengenai tulisan dan gambar yang berhubun-
gan dengan objek. Penentuan kata kunci dari sum-
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Gambar 1. Mood Board Busana Bunga Tunjung
(Sumber : Putu Darmara, 2018)

ber ide bunga tunjung terdiri dari morfologi, Padma
Astadala, Dewata Nawa Sanga, Tri Loka, kuncup,
mekar, lebar, berongga, benang sari, kelopak, ber-
volume. Kata kunci yang telah terpilih menentukan
kedalaman proses riset tentang sumber ide karya da-
lam desain busana.

(2)Research and sourching adalah pencarian data
yang akurat untuk memperkuat konsep dan untuk
mengetahui minat konsumen dan tren pasar. Lang-
kah tersebut meliputi penggalian sumber penciptaan
baik secara langsung di lapangan maupun melalui
pengumpulan data referensi, landasan teori, menge-
nai tulisan-tulisan dan gambar untuk memperoleh
konsep pemecahan masalah secara teoritis, yang
dipakai sebagai tahap perancangan. Data riset ber-
sumber dari foto, majalah, internet, televisi, dan ke-
hidupan ekonomi. Sebelum mencipta diadakan berb-
agai riset tentang warna, pemilihan material, bentuk
bunga tunjung.

(3) Tahapan selanjutnya adalah pembuatan design
development, yaitu tahapan rancangan yang ter-
diri dari kegiatan menuangkan ide dari hasil anali-
sis yang telah dilakukan. Pada tahap ini dibuatlah
desain sketch produk. Design development dimu-
lai dari penuangan ide bunga tunjung dengan kata
kunci ke dalam desain (pembuatan desain sketch
produk, mood board) sesuai dengan gagasan atau
konsep yang telah ditentukan. Ide penciptaan bunga
tunjung sebagai konsep khusus akan tertuang dalam
unsur-unsur seni serta prinip-prinsip desain busana,
seperti konsep warna yang diambil dari unsur bun-
ga, daun, batang, serta morfologi lain dari tumbu-
han bunga tunjung. Dari bentuk bunga tunjung yang
membentuk siluet O, A, H, Y, T, I, X, L, detail busana
diambil dari detail bentuk dan tekstur. Elemen seni
terdapat garis, bentuk, ukuran, tekstur, warna, motif.
Sedangkan prinsip desain terdapat kesatuan, irama,
harmoni, pusat perhatian, keseimbangan.

Gambar 2. Busana Ready to Wear Deluxe
Sumber : Putu Darmara, 2018

Gambar 3. Busana Haute Couture
Sumber : Putu Darmara, 2018

(4) Prototypes, sample, and construction adalah
tahap pembuatan pola dan sample. Pada tahapan
ini dilakukan evaluasi terhadap karya yang dibuat
untuk mengetahui secara menyeluruh terhadap kes-
esuaian antara gagasan dan karya yang diciptakan.
Dimulai dari tahapan pembuatan kontruksi pola
dasar, pengembangan pola sesuai dengan ilustra-
si setiap desain busana yang berbeda-beda, memo-
tong material kain sesuai dengan pola yang telah
ditentukan, menjahit atau menyambungkan setiap
bagian menjadi bentuk busana, serta pengerjaan
teknik makrame, teknik jahit smok dan teknik mon-
umental tekstil. Pada tahapan ini, memulai dengan
pengerjaan produk fashion yaitu busana wanita yang
terdiri dari busana ready to wear deluxe dan haute
couture. Pembuatan pola akan menggunakan pola
yang berdasarkan sketsa desain dan ukuran yang tel-
ah ditentukan. Dalam tahapan ini proses eksperimen
merupakan proses penuangan ide, proses percobaan,
mengidentifikasi, memilih alat, material bahan,
teknik serta medium yang tepat, desain dan ukuran
standar S (small), M (medium).

(5) The final collection adalah proses pembuatan
seluruh desain menjadi satu koleksi akhir dengan
jumlah sembilan buah desain busana wanita yai-
tu busana ready to wear deluxe dan haute couture
menjadi sebuah konsep. Sembilan buah desain bu-
sana yang mentransformasikan bunga tunjung ter-
gabung menjadi satu koleksi yang memiliki kesatuan
dan keterkaitan.
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(6) Promotion, marketing, branding pada tahap ini
dilakukan promosi, pemasaran dan penjualan ses-
uai dengan yang telah direncanakan seperti mem-
buat logo, kartu nama, katalog, pameran. Tahapan
promotion merupakan tahapan mempresentasikan
karya desain busana dibuat penyajian dalam bentuk
pagelaran busana (fashion show). Dalam pagelaran
busana, busana diperagakan dalam kemasan yang
berbeda dan menarik. Dari image yang telah diben-
tuk menggunakan DPP sebagai nama brand.

Gambar 4. Brand DPP
(Sumber : Putu Darmara, 2018)

Selanjutnya produk akan dipromosikan dan dijual
melalui akun media sosial seperti Instagram, Face-
book, Twitter, Line, dan Whatsapp serta mengikuti
acara pameran, membuat katalog dan media promo-
si.

(7) Production, pada tahap ini dilakukan proses
pembuatan busana wanita dengan dua kategori yai-
tu busana wanita ready to wear deluxe dan haute
couture secara detail dengan menggunakan ukuran
yang telah ditetapkan. Tahap ini adalah tahapan
merencanakan produksi, jumlah yang diproduksi
dan ukuran serta distribusi. Produk dari brand DPP
ini diproduksi sesuai dengan konsep yang berjumlah
sembilan busana limited edition.

(8) The business adalah proses produksi, distribusi,
dan penjualan. Tahapan ini adalah proses penjualan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Selan-
jutnya adalah tahapan pembuatan progres yang wa-
jib dibuat untuk melaporkan perkembangan produk
yang dibuat. Setelah itu adalah pembuatan bussi-
ness model canvas untuk mempermudah merancang
bisnis. Pada tahapan terakhir ini menyusun Business
Model Canvas (BMC) untuk mempermudah meran-
cang bisnis dari produk fashion yang akan diwujud-
kan tersusun sembilan komponen yang terdiri dari:
value propositions, customer segment, customer
relationship, key activities, channels, key resources,
key patners, cost structure, revenue stream.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi digunakan untuk mewujudkan karya

busana wanita romantik dramatik, penggambaran
bentuk yang menekankan pada pencapaian karakter
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dengan cara memindahkan wujud atau figur dari ob-
jeklain ke objek yang digambar (Dharsono Sony Kar-
tika, 2004: 103). Proses perubahan bentuk bidang
dari suatu objek menuju objek lain, kepekaan dalam
mengubah bentuk hingga menjadi objek-objek yang
menarik, kreatif dan inovatif. Objek berupa bunga
tunjung dengan bentuk seperti konsep warna yang
diambil dari unsur bunga, daun, batang, serta mor-
fologi lain dari tumbuhan bunga tunjung kemudian
ditransformasikan ke dalam rancangan busana dan
diaplikasikan secara berulang untuk menghasilkan
sebuah bentuk baru.

Landasan dasar penciptaan busana wanita dengan
bunga tunjung sebagai sumber ide ini menerapkan
teori estetika dan semantika produk. Estetika adalah
suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang
berkaitan dengan keindahan (Djelantik, 2008: 9).
Penciptaan busana ini menampilkan keindahan di-
mana tidak terlepas dari nilai-nilai estetika yang ada.
Unsur-unsur estetis yang dikemukakan oleh A.A.M
Djelantik adalah bahwa semua benda atau kesenian
pasti mengandung tiga aspek dasar yaitu, wujud atau
rupa (appearance), bobot atau isi (content, subtane),
dan penampilan atau penyajian (presentation). Keti-
ga aspek dasar tersebut tentunya akan sangat mem-
pengaruhi desain penciptaan karya busana wanita ini
dengan bunga tunjung sebagai sumber ide baik dari
wujudnya, makna yang terkandung maupun bentuk
penyajiannya.

Kreasi suatu karya seni bertujuan untuk mewujud-
kan karya seni, mencirikan suatu karya seni yang
mengandung kebaruan baik dalam hal ide, teknik
dan media. Mengekspresikan suatu desain busana,
cara pengungkapan sangatlah penting karena karya
tersebut akan mengkomunikasikan sesuatu yang
akan menyentuh diri si penikmat karya seni tersebut.
Terkait dengan karya wanita ready to wear deluxe
dan haute couture, menciptakan keunikan dengan
menonjolkan estetika busana tersebut. Bunga tun-
jung sebagai sumber ide penciptaan karya busana “
Nawa Rupa” didasari oleh nilai estetika dan filosofi
yang terdapat dalam bunga tunjung. Estetika ber-
busana secara khusus dapat diartikan sebagai suatu
bidang pengetahuan yang membicarakan berbusana
yang serasi serta elemen desain penyusun suatu bu-
sana.

Menurut Clive Bell (1960) dalam teorinya Signifi-
cant Form, kesenian harus bertolak belakang pada
pengalaman estetis, yang dirumuskan sebagai emosi
yang bersifat khas. Kekhasan yang ada dalam objek
akan membangkitkan emosi estetis pada pengamat.
Sumber ide penciptaan karya busana yang terdapat
pada alam yaitu bunga tunjung didasari oleh keinda-
han dan filosofi yang terkandung di dalamnya, men-
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Gambar 5. Karya busana 1
(Sumber : Putu Darmara, 2018)
ciptakan kekhasan yang dapat menimbulkan emosi
estetis bagi desainer dan penikmat seni.

Teori dalam penciptaan karya ini yaitu semantika
produk. Menurut Butter dan Krippendorft (Vihma
dan Vakeva, 2009:125), mendifinisikan semioti-
ka produk sebagai studi tentang kualitas simbolik
dari bentuk-bentuk buatan manusia dalam konteks
penggunanya serta aplikasi pengetahuan ke desain
industri, sebagai hubungan antara pengguna den-
gan produk. Semantika produk studi tentang makna,
melalui semantika desainer harus mengetahui pesan
apa yang akan disampaikan dengan tujuan untuk
meningkatkan mutu inovasi desainer. Mentransfor-
masikan produk secara kualitatif sehingga menerima
identitas baru dan memiliki karakter. Hal tersebut
teraplikasi dalam desain busana wanita ready to
wear deluxe dan haute couture. Penentuan material
busana ready to wear deluxe dan adi busana (haute
couture) sebagai berikut.

Busana Ready to Wear Deluxe

Mentransformasikan busana terutama bentuk bunga
tunjung mulai dari fase kuncup hingga mekar tetapi
lebih dominan mentransformasikan fase bunga kun-
cup, lebar, berlapis-lapis. Ke delapan arah mengitari
posisi pusat selayaknya delapan kelopak utama bun-
ga tunjung yang mengitari sari utama bunga pusat-
nya. Karakteristik bunga terletak pada perwujudan
bunga yang memiliki tiga bagian utama, yaitu sari
bunga yang terdapat pada bagian tengahnya, jajaran
kelopak bunga lapisan dalam yang bertekstur halus,
tipis, dan jajaran kelopak bunga luar yang bertekstur
tebal dan lebih kasar. Pada busana ready to wear de-
luxe digunakan konsep arah timur laut untuk desain
busana ready to wear deluxe yaitu nuansa biru dan
kuning. Arah tenggara dengan dadu (merah muda)
dan kuning, barat daya jingga dan kuning, dan barat
dengan kuning. Oleh sebab itu, bahan atau materi-
al, cuttingan busana (warna dan motif) dipilih untuk
mewakili bunga tunjung dieksplor pada ke empat
busana ready to wear deluxe. Unsur bahan dan war-

Gambar 6. Karya busana 2
(Sumber : Putu Darmara, 2018)
na pada karya saling terkait, kuning digunakan pada
setiap karya untuk dijadikan benang merah dalam
koleksi busana.

Busana Haute Couture

Mentransformasikan karakter bunganya yang indah
mulai dari fase kuncup hingga mekar secara sempur-
na dan bersih tidak bernoda, lebih dominan men-
transformasikan fase bunga mekar. Memiliki habitat
hidup di tiga alam, yaitu alam bawah, alam tengah,
dan alam atas. Bunga tunjung yang mekar sempurna
seolah-olah mampu memisahkan dirinya dari segala
kotoran yang ada di tempat hidupnya. Pada busana
haute couture digunakan konsep arah utara hitam
(ungu) dan kuning, arah timur putih dan kuning,
arah selatan merah dan kuning, barat laut hijau dan
kuning dan tengah dengan panca warna. Oleh sebab
itu, bahan atau material, cuttingan busana (warna
dan motif) dipilih untuk mewakili bunga tunjung
dieksplor pada ke lima busana haute couture. Unsur
bahan dan warna pada karya saling terkait, kuning
digunakan pada setiap karya untuk dijadikan benang
merah dalam koleksi busana.

Elemen-elemen seni merupakan unsur-unsur visual
dalam mewujudkan suatu karya seni. Berikut bagian
dari elemen-elemen seni yaitu garis, bentuk, ukuran,
tekstur, warna dan motif. Sedangkan prinsip desain
terdiri dari kesatuan, irama, harmoni, pusat perha-
tian (point of interest), keseimbangan.

Deskripsi Karya Busana 1

Karya busana 1 merupakan transformasi dari bunga
tunjung pada fase bunga kuncup menuju mekar, da-
lam konsep Dewata Nawa Sanga menempati arah
mata angin timur laut dengan warna biru. Karya bu-
sana 1 merupakan busana ready to wear deluxe. Bu-
sana ini terdiri dari three pieces, yaitu atasan dengan
garis leher camisol dan lengan licin. Rok yang bisa
dilepas pasang pada pinggang dengan silhouttes ta-
pered dan peplum, rok span bagian dalam. Bukaan
busana terletak pada bagian belakang. Pada busa-
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Gambar 7. Karya busana 3

(Sumber : Putu Darmara, 2018)
na tersebut digunakan kain tile embroidery motif
empat lembar kelopak bunga tunjung yang berulang
secara simetris. Nilai yang terkandung pada karya
1 yang terinspirasi fase kuncup bunga yang melam-
bangkan kecantikan dan keanggunan seorang wan-
ita.

Elemen-elemen seni karya busana 1, yaitu garis mer-
upakan unsur paling tua yang digunakan oleh ma-
nusia dalam mengungkapkan perasaan atau emosi.
Dalam desain, garis mempunyai fungsi untuk mem-
batasi bentuk strukturnya atau siluet, memberi arah
dan pergerakan, membagi bentuk strukturnya dalam
bagian- bagian yang merupakan hiasan dan menen-
tukan model, serta memberikan arah dan pergera-
kan model untuk menutupi kekurangan bentuk tu-
buh. Ada dua jenis garis sebagai dasar, yaitu garis
lurus dan garis lengkung (Iqra’al- Firdaus (2010: 57),
garis lengkung pada karya busana 1 digunakan untuk
memberikan kesan luwes dan feminin yang mewaki-
li gaya romantik, ide dari garis lengkung merupakan
transformasi terluar kelopak bunga yang lengkung,
garis princess pada atasan. Sedangkan aksen garis
kuning pada bagian rok merupakan transformasi
dari siluet daun bunga tunjung. Potongan busana
mentransformasikan gaya dramatik pada karya bu-
sana 1.

Dalam busana, bentuk yang dimaksud adalah siluet
busana. Siluet merupakan desain struktur dari suatu
busana yang merupakan garis terluar bentuk suatu
busana. Siluet yang terlihat menonjol pada karya bu-
sana 1 adalah siluet X terdapat pada karya, garis ter-
luar busana yang bagian atas dan bagian bawah sama
besar, namun pada bagian pinggang kecil. Secara ke-
seluruhan siluet karya busana 1 merujuk pada ben-
tuk kelopak bunga yang menumpuk. Ukuran busana
yang digunakan pada karya 1 dengan lingkar badan
85 cm, lingkar pinggang 69 cm, dan lingkar panggul
94 cm sehingga menghasilkan ukuran yang seim-
bang. Tekstur merupakan keadaan permukaan suatu
benda atau kesan yang timbul dari sesuatu yang ter-
lihat pada permukaan benda. Tekstur dapat diketa-
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Gambar 8. Karya busana 4

(Sumber : Putu Darmara, 2018)
hui dengan cara melihat atau meraba. Dalam suatu
desain, tekstur merupakan salah satu yang menen-
tukan desain itu baik atau tidak apabila diwujudkan
dalam bentuk busana. Pemilihan tekstur disesuaikan
dengan model yang dirancang. Tekstur terdiri dari
tekstur kaku, tekstur kasar dan halus, tekstur lemas,
tekstur tembus pandang, tekstur mengkilap (Iqra’al-
Firdaus, 2010: 61). Berdasarkan pengertian tekstur
tersebut, tekstur timbul, lemas, kaku dan tebal mem-
beri kesan gaya romantik dramatik pada karya bu-
sana 1.

Warna merupakan unsur desain yang paling menon-
jol. Dengan adanya warna, suatu benda dapat dilihat.
Selain itu warna juga dapat mengungkapkan suasana
perasaan atau watak benda yang dirancang. Unsur
warna dalam desain merupakan unsur yang menon-
jol. Ada lima golongan warna (Sanyoto, 2005: 21),
Warna yang digunakan pada karya adalah warna biru
dan kuning. Warna biru dilambangkan dengan peng-
etahuan, kebijaksanaan. Sehingga biru lambang kea-
gungan, keyakinan. Warna kuning dengan lambang
menggerakkan energi dan keceriaan.

Motif merupakan susunan dari garis, bentuk dan bi-
asanya menggunakan yang terdapat pada kain. Motif
atau corak ini bisa diperoleh dengan cara printing,
melukis, menyulam. Bentuk corak ada berbagai ma-
cam, seperti bentuk bunga, binatang, geometris. Mo-
tif dalam suatu desain busana memegang peranan
penting karena pemilihan motif yang tepat sangat
menentukan keindahan dan keharmonisan (Chodjah
dan Moh. Alim Zaman, 2001: 22). Pada bagian bu-
sana terdapat dominan aplikasi motif empat lembar
kelopak bunga tunjung pada bagian atasan busana
dan bagian rok.

Berikut uraian tentang prinsip-prinsip desain, karya
busana 1. Kesatuan merupakan sesuatu yang mem-
berikan kesan adanya keterpaduan setiap unsur.
Kesatuan terlihat pada warna dan pemilihan bahan
yang digunakan pada karya busana 1. Irama pada
desain busana merupakan suatu pergerakan yang
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Gambar 9. Karya busana 5

(Sumber : Putu Darmara, 2018)
teratur dari suatu bagian ke bagian lainnya, yang
dapat dirasakan dengan penglihatan. Irama dalam
desain dapat dirasakan melalui efek visual. Irama
menimbulkan kesan gerak gemulai yang menyam-
bung dari bagian satu ke bagian yang lain pada suatu
benda sehingga akan menjadikan pandangan mata
berpindah-pindah ke suatu bagian yang lainnya. Ira-
ma dapat diciptakan melalui beberapa hal antara lain
pengulangan bentuk secara teratur, perubahan uku-
ran, serta melalui pancaran atau radiasi (Satiawati,
2005:39). Berdasarkan pengertian irama tersebut,
teridentifikasi memiliki irama terlihat pada aplikasi
payet dan pengulangan motif. Irama juga terdapat
pada warna dan bentuk busana bagian atas dan ba-
gian bawah busana.

Harmoni adalah prinsip desain yang memunculkan
kesan adanya kesatuan melalui pemilihan dan susu-
nan objek atau ide. Adanya keselarasan serta kesan
kesesuaian antara bagian yang satu dengan benda
yang dipadukan. Dalam suatu bentuk, harmonisasi
dapat dicapai melalui kesesuaian setiap unsur yang
membentuknya (Bestari, 2011: 17). Berdasarkan
pengertian harmoni tersebut, karya busana 1 terlihat
pada harmoni garis, bentuk, tekstur, dan aplikasi de-
tail payet.

Suatu desain busana harus mempunyai suatu bagian
yang menarik dari bagian lainnya. Agar tampak lebih
menarik, perlu diberi suatu tekanan pada bagian ter-
tentu yang ingin ditonjolkan sehingga menjadi pusat
perhatian (Satiawati, 2005: 43). Berdasarkan teori
tersebut, pusat perhatian pada bagian bahu dan rok
yang menggunakan kain tile embroidery motif den-
gan mentransformasikan bunga tunjung di saat fase
mekar.

Keseimbangan yaitu penyusunan unsur-unsur de-
sain secara seimbang sehingga tampak serasi pada
pemakai. Keseimbangan dapat dicapai jika bagian
kiri dan kanan pada suatu model busana dibuat
sama (Sudirtha, 2000: 89). Keseimbangan yang dit-
erapkan pada karya busana 1 meliputi keseimbangan

Gambar 10. Karya busana 6
(Sumber : Putu Darmara, 2018)
simetris yaitu bagian kanan dan kiri yang seimbang
pada bagian atasan busana, keseimbangan simetris
pada bagian bawahan busana. Keseimbangan ini
dapat dicapai dengan bentuk, garis, warna antara ke-
tiga macam atau antara yang sebelah kiri dan kanan
sama jaraknya dari pusat busana.

Deskripsi Karya Busana 2

Busana ini mewujudkan transformasi bunga tunjung
pada fase kuncup menuju mekar. Karya busana 2
merupakan busana ready to wear deluxe dalam kon-
sep Dewata Nawa Sanga menempati arah mata an-
gin tenggara dengan warna merah muda. Busana ini
terdiri dari four pieces yaitu cape, transformasi saat
bunga tunjung mengalami fase kuncup, atasan crop
top dengan garis leher bateau dan dua buah bagian
rok (dalaman dan luaran) mentransformasikan fase
bunga kuncup menuju mekar, siluet rok tapered,
panjang rok knee. Bukaan busana terletak pada ba-
gian belakang. Nilai yang terkandung pada karya 2
tentang perjalanan hidup bunga tunjung dari fase
kuncup hingga menuju mekar agar dapat menunjuk-
kan kecantikannya.

Elemen-elemen seni karya busana 2, yaitu garis dapat
menuntun mata kearah mana garis itu pergi dan
membagi daerah yang dilewatinya, membatasi ben-
tuk atau siluet dan menyampaikan suatu karakter.
Sebuah garis akan menekankan suatu arah di mana
garis itu ditempatkan. Karya busana 2 digunakan
garis lengkung untuk mengimbangi kesan figur yang
memanjang, memberikan kesan luwes, kelembutan
dan feminin yang mewakili gaya romantik. Terlihat
pada garis lengkung bagian cape, garis hias princess
merupakan garis hias dari bahu atau kerung lengan
dengan melengkung ke bawah. Fungsi garis ini ada-
lah memberikan kesan tubuh menjadi ramping pada
bagian depan dan belakang atasan crop. Garis diag-
onal pada bagian rok adalah kombinasi antara garis
vertikal dengan garis horizontal sebab posisinya ada
diantara tegak dan membujur, jadi garis diagonal ke-
lihatan aktif dinamis dan dramatis.
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Gambar 11. Karya busana 7

(Sumber : Putu Darmara, 2018)
Siluet pada karya busana 2 yaitu siluet X, garis terlu-
ar busana yang bagian atas dan bagian bawah sama
besar, namun pada bagian pinggang kecil. Siluet X
mewakili kelopak bunga tunjung yang menumpuk
dan menempati kedelapan arah mata angin. Gaya
busana romantik dramatik tidak terlepas dari setiap
siluet busana ini. Dalam sebuah desain ukuran ha-
rus diperhatikan karena akan mempengaruhi hasil
desain, mempunyai ukuran yang seimbang sehingga
merupakan suatu kesatuan yang serasi. Ukuran bu-
sana yang digunakan dalam karya busana 2 adalah
lingkar badan 85 cm, lingkar pinggang 69 cm, dan
lingkar panggul 94 cm.

Tekstur menduduki tempat yang khusus dalam un-
sur desain karena tekstur merupakan bahan dasar
sebuah busana dibuat. Tekstur timbul, kaku dan
tebal untuk mentransformasikan serat atau tulang
daun dari bunga tunjung. Penggunaan warna merah
muda mewakili keharuman bunga tunjung, melam-
bangkan kemurnian dan kuning disisipkan pada
busana sebagai wujud transformasi dari sari bunga
tunjung. Pada bagian busana four piece terdapat
dominan aplikasi motif benang sari pada bagian cape
dan rok bagian luar.

Berikut uraian tentang prinsip-prinsip desain, karya
busana 2. Kesatuan memberikan kesan adanya ke-
terpaduan setiap unsur, penggunaan unsur bahan
dan warna pada karya mewakili kesatuan pada karya
busana2. Irama padakaryabusana 2 terlihat pada
irama bentuk pada bagian atas dan bawah busana.
Harmoni, kombinasi yang menyenangkan dari susu-
nan sesuatu yang berbeda. Harmoni menyatukan ba-
gian-bagian dan merupakan salah satu prinsip pen-
yatuan yang kuat, harmoni yang terdapat pada karya
adalah harmoni garis busana bagian atas dan bagian
rok, bentuk, harmoni tekstur timbul pada cape dan
rok bagian luar serta harmoni aplikasi detail muti-
ara. Pusat perhatian pada bagian cape dan rok yang
menggunakan kain tile embroidery motif.. Keseim-
bangan merupakan suatu perasaan akan adanya ke-
sajajaran, kestabilan, dari ukuran, dan kepadatan
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Gambar 12. Karya busana 8
(Sumber : Putu Darmara, 2018)
dari suatu susunan. Karya busana 2 digunakan kes-
eimbangan simetris yaitu bagian kanan dan kiri yang
seimbang terlihat pada bagian atas busana.

Deskripsi Karya Busana 3

Karya busana 3 merupakan busana ready to wear
deluxe dalam konsep Dewata Nawa Sanga menem-
pati arah mata angin barat daya dengan warna jing-
ga. Busana ini terdiri dari two pieces yaitu atasan
dengan garis leher halter dan rok span asimetris
dengan panjang mini. Pada bagian atas busana ter-
dapat bentuk kelopak bunga. Pada rok digunakan tile
pada bagian kanan. Potongan busana mewakili gaya
dramatik, tile yang menumpuk mentransformasikan
bentuk tumpukan kelopak bunga tunjung. Pada ba-
gian atasan memiliki potongan dari bentuk pada fase
kuncupnya bunga menuju mekar. Nilai yang ter-
kandung pada karya 3 yaitu bunga tunjung pada saat
kuncup terlihat cantik dan sangat segar. Ketika me-
kar, kelopak bunganya akan terbuka sedikit demi se-
dikit dan akhirnya memperlihatkan kecantikan yang
sempurna seperti wanita.

Elemen-elemen seni karya busana 3, yaitu garis
lengkung pada karya busana 3 digunakan untuk
memberikan kesan luwes dan feminin yang mewakili
gaya romantik. Terlihat pada garis lengkung bagian
atasan crop top dan rok. Bagian rok mentransfor-
masikan lapisan luar bunga yang bertekstur tebal dan
lebih kasar. Karya busana 3 dengan siluet H. Pada
busana terlihat lurus dengan pinggang terdapat sam-
bungan. Gaya romantik dramatik juga tidak terlepas
dari setiap karya ini. Bagian kanan rok yang mengem-
bang mencerminkan gaya romantik. Ukuran busana
yaitu lingkar badan 85 cm, lingkar pinggang 69 cm
dan lingkar panggul 94 cm. Dalam pembuatan suatu
desain busana, tekstur berpengaruh pada model atau
style dan pada bentuk badan. Tekstur yang terdapat
pada karya adalah tekstur timbul, tekstur kaku pada
bagian rok dan dibagian dalam rok terdapat tile yang
menumpuk. Penggunaan warna pada karya 3 adalah
jingga yang melambangkan kehangatan. Dominan
aplikasi motif empat lembar kelopak bunga tunjung
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Gambar 13. Karya busana 9
(Sumber : Putu Darmara, 2018)
pada bagian atasan busana dan bagian rok.

Berikut uraian tentang prinsip-prinsip desain, karya
busana 3. Kesatuan pada karya busana 3 terlihat un-
sur bahan, warna. Irama pada desain busana 3 ter-
lihat pada irama motif bagian atas dan bagian rok,
serta irama pada potongan busana yang mewakili
kelopak bunga. Harmoni merupakan segalanya da-
lam komposisi yang indah karena adanya kesesuaian
tetapi tidak perlu adanya kelengkapan, pada karya
terlihat pada harmoni garis, tekstur, bentuk busana.
Pusat perhatian pada bagian atasan dengan aplikasi
payet dan mutiara serta penambahan tile pada rok
memberikan kesan feminin dan anggun bagaikan
bunga tunjung. Keseimbangan karya busana 3 yang
diterapkan meliputi keseimbangan asimetris. Pada
bagian atas dan bagian rok menitik beratkan poton-
gan busana pada bagian kanan sehingga mendapat-
kan keseimbangan busana yang asimetris.

Deskripsi Karya Busana 4

Karya busana 4 merupakan busana ready to wear
deluxe, dalam konsep Dewata Nawa Sanga mene-
mpati arah mata angin barat dengan warna kuning.
Busana ini terdiri dari three pieces yaitu atasan crop
top dengan model bustier, rok tapered, panjang rok
knee. Busana three pieces yang mentransformasikan
tri loka karena bunga tunjung dapat hidup dalam
tiga alam. Bukaan busana yaitu retsleting pada ba-
gian belakang. Pada busana tersebut menggunakan
kain tile embroidery motif empat lembar kelopak
bunga tunjung yang berulang secara simetris. Bu-
sana ini menunjukkan transformasi bunga tunjung
menuju fase mekar.

Elemen-elemen seni karya busana 4, yaitu garis po-
tongan busana mentransformasikan gaya dramatik
mengesankan busana bervolume, garis lengkung
pada karya digunakan untuk memberikan kesan lu-
wes dan feminin yang mewakili gaya romantik. Garis
berombak pada bagian rok mentransformasikan silu-
et dari daun. Pada karya busana 4 yaitu siluet T yang
terdapat pada karya. Siluet T, desain garis leher kecil.
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Ukuran sangat mempengaruhi suatu desain busana,
dengan mengatur ukuran unsur-unsur dengan baik
agar desain memperlihatkan keseimbangan. Ukuran
busana pada karya dengan lingkar badan 85 cm, ling-
kar pinggang 69 cm dan lingkar panggul 94 cm. Tek-
stur merupakan bahan yang nyata terlihat dari kain
yang digunakan pada busana, permukaan yang kual-
itasnya bisa dilihat, bisa diraba, dirasakan dan bisa
dimanipulasi. Pada karya 4 terdapat tekstur timbul,
lemas, kaku dan tebal. Warna yang digunakan pada
desain yaitu warna kuning melambangkan kecerah-
an, kehidupan dari bunga tunjung. Pada bagian bu-
sana terdapat dominan aplikasi motif empat lembar
kelopak bunga tunjung pada bagian atasan busana
dan bagian rok.

Berikut uraian tentang prinsip-prinsip desain, karya
busana 4. Kesatuan dengan adanya keterpaduan se-
tiap unsur, kesatuan bahan dan warna pada karya.
Irama pada karya busana 4 terlihat pada aplikasi
payet dan pengulangan motif. Harmoni dapat di-
capai melalui kesesuaian antara bagian setiap un-
sur pembentuknya. Harmoni terlihat pada harmoni
garis, bentuk, tekstur dan aplikasi detail payet. Pu-
sat perhatian pada bagian bahu dan rok yang meng-
gunakan kain tile embroidery motif. Keseimbangan
pada karya digunakan keseimbangan simetris yaitu
bagian kanan dan kiri yang seimbang. Terlihat kes-
eimbangan busana atas dan bawah.

Deskripsi Karya Busana 5

Karya busana 5 merupakan busana haute couture
dalam konsep Dewata Nawa Sanga menempati
arah mata angin timur dengan warrna putih. Busa-
na ini mentranformasikan bentuk bunga tunjung
pada fase mekar, terdiri dari three pieces yang meng-
gambarkan tri loka, yaitu bolero lengan panjang,
wrist (lengan yang panjangnya sampai mata tangan)
dengan manset straight, dog collar (kerah berdiri),
garis leher V busana crop top. Rok dengan silhouttes
semitight (rok yang bagian bawahnya sedikit dikelu-
arkan) panjang rok ankle. Rok yang bisa dilepas pas-
ang pada pinggang. dengan penambahan detail ben-
tuk batang dibuat dengan teknik makrame, terdapat
aplikasi bunga tunjung pada bagian kiri rok. Busana
ditransformasikan melalui siluet, pemilihan warna
serta detail busana.

Nilai yang terkandung pada karya 5 tentang kesu-
cian, kemurnian, simbol hidup dari kesegaran dan
ketaatan yang senantiasa suci. Wewangian bunga
disaat mekar memancarkan perasaan cinta dan ro-
mansa. Elemen-elemen seni karya busana 5, yaitu
garis lengkung pada karya busana 5 digunakan untuk
memberikan kesan feminin dan luwes. Terlihat pada
garis pecahan pola pada bagian atasan busana dan
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garis lengkung pada bagian rok. Siluet pada desain
busana 5 adalah siluet T, memanjang ke samping ba-
gian atas karena menggunakan lengan panjang, ba-
gian badan lurus ke bawah.

Ukuran busana yaitu: lingkar badan 85 cm, lingkar
pinggang 69 cm dan lingkar panggul 94 cm. Teks-
tur pada desain busana 5 bervariasi, seperti timbul,
halus, kaku, tembus terang dan tebal. Warna me-
megang peranan dan tempat yang penting dalam
bidang fashion sama pentingnya dengan pemilihan
garis-garis dan tekstur. Pemilihan warna yang tepat
dalam desain busana dapat membuat suatu busana
terlihat lebih indah. Warna yang digunakan pada bu-
sana 5 yaitu warna putih dan kuning. Putih sebagai
wujud arah timur memberikan kesan bersih dan an-
ggun, sedangkan aksen kuning disisipkan pada busa-
na sebagai wujud transformasi dari sari bunga tun-
Jjung. Motif atau corak ini bisa diperoleh dengan cara
menempel pada permukaan kain serta tekstil monu-
mental. Penggunaan bahan tile embroidery dengan
motif empat lembar kelopak bunga tunjung terap-
likasi pada bagian atas dan bawahan busana. Detail
bunga tunjung yang mekar pada bagian kiri rok yang
dibuat dari kain flannel. Terdapat detail motif batang
pada bagian rok dengan pembuatan yaitu teknik
makrame.

Berikut uraian tentang prinsip-prinsip desain, karya
busana 5.

Kesatuan karya busana 5 yang memberi kesan keter-
paduan dari unsur bahan, warna. Irama pada karya
busana 5 terlihat pada irama bunga tunjung bagian
rok sebelah kiri, pengulangan aplikasi batang pada
bagian rok sebelah kanan dan kiri. ~Harmoni pada
karya busana 5 harmoni terlihat pada garis lengkung
bolero, garis hias pada bagian atas busana dan ba-
gian rok. Terdapat harmoni tekstur pada bagian rok,
harmoni warna antara atas dan bawahan busana,
serta harmoni aplikasi pada busana. Pusat perha-
tian pada bagian rok yang diberi aplikasi bunga tun-
Jjung dibuat dari kain flannel dan bentuk batang den-
gan teknik makrame. Keseimbangan pada busana 5
digunakan keseimbangan simetris pada bagian dasar
busana, sedangkan pada detail busana memiliki kes-
eimbangan asimetris yaitu terdapat aplikasi batang
dan bunga yang mengakibatkan tidak seimbang.

Deskripsi Karya Busana 6

Deskripsi desain busana 6 merupakan busana haute
couture dalam konsep menempati arah mata angin
selatan dengan warna merah. Mentranformasikan
bentuk bunga tunjung disaat sedang mekar. Busana
ini terdiri dari three pieces yang menggambarkan tri
loka yaitu bolero lengan panjang, wrist (lengan yang
panjangnya sampai mata tangan), variasi garis le-
her horseshoe shaped, gaun dengan ukuran panjang
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rok knee, rok yang panjangnya sampai lutut, bagian
bawah dengan penambahan tile berwarna merah
maroon yang dikerut. Busana dengan model backless
pada gaun. Rok yang bisa dilepas pasang pada ping-
gang, dengan silhouttes bell, rok yang menyempit
pada bagian pinggang dan mengembang pada pada
bagian bawah.

Nilai yang terkandung pada karya busana 6, bunga
tunjung adalah tumbuhan menjangkau tiga alam,
simbol dari kehidupan yang indah sebagai hasil
perjuangan yang sulit dan melalui proses. Akhirnya
berhasil secara indah dan harum sehingga dikagumi
oleh manusia (bekerja keras dan tidak hanya melihat
hasilnya yang indah, tetapi juga proses yang penuh
perjuangan, seperti kehidupan dari bunga tunjung).
Tunjung merah digambarkan dengan kelopak yang
terbuka melambangkan keindahan.

Elemen-elemen seni karya busana 6, yaitu garis
lengkung digunakan untuk memberikan kesan luwes
dan feminin yang mewakili gaya romantik. Terlihat
pada garis lengkung bagian bolero, garis hias prin-
cess pada bagian gaun. Garis lengkung pada bagian
lengan mentransformasikan fase mekarnya bunga
tunjung. Siluet pada karya busana yaitu siluet X,
garis terluar busana yang bagian atas dan bagian
bawah sama besar, namun pada bagian pinggang
kecil menyerupai garis terluar bunga yang mengem-
bang.

Ukuran busana lingkar badan 85 cm, lingkar ping-
gang 69 cm dan lingkar panggul 94 cm. Tekstur
nyata yang memberi nilai rasa kasar, kaku, tembus
terang dan tebal. Tekstur yang bervariasi terlihat
pada keseluruhan permukaan busana. Warna yang
digunakan merah memberi kesan berani sekaligus
romantis serta menggambarkan arah selatan pada
Dewata Nawa Sanga. Sedangkan kuning diterap-
kan pada busana untuk memberi kesan sari bunga
tunjung. Pada bagian busana 6 terdapat dominan
aplikasi motif empat lembar kelopak bunga yang
menunjukkan pola kelopak bunga tunjung secara
repetitif. Detail motif menggunakan bahan tile mem-
bentuk kelopak bunga dan dipasang secara meling-
kar pada bagian kanan dan kiri lengan dengan teknik
monumental tekstil. Detail bunga tunjung disaat
mekar yang berukuran besar, sedang dan kecil terap-
likasi pada bagian rok. Hal tersebut terinspirasi dari
kumpulan bunga tunjung.

Berikut uraian tentang prinsip-prinsip desain, karya
busana 6. Kesatuan karya busana dari pemilihan ba-
han, warna. Kesatuan dari bagian busana, terlihat
dari kesatuan bentuk bagian atas dan bawah. Irama
karya busana terlihat pada aplikasi bunga tunjung
bagian pinggang, irama kelopak bunga tunjung pada



Volume 22, Nomor 2, Desember 2018

bagian lengan. Pada busana terlihat pada harmo-
ni garis, bentuk, tekstur, warna dan aplikasi detail
mutiara. Pada karya busana 6 pusat perhatian pada
bagian rok yang diberi aplikasi bunga tunjung dan
bentuk kelopak bunga yang dibuat dengan teknik
monumental tekstil melingkar pada bagian lengan
yang mentrasformasikan fase mekarnya bunga, serta
detail batang bagian rok yang dibuat dengan teknik
makrame. Digunakan keseimbangan simetris yaitu
bagian kanan dan kiri yang seimbang, keseimbangan
simetris ini memberi kesan rapi.

Deskripsi Karya Busana 7

Deskripsi karya busana 7 merupakan busana haute
couture dalam konsep Dewata Nawa Sanga mene-
mpati arah mata angin barat laut dengan warna hi-
jau (wilis). Busana ini terdiri dari two pieces yaitu
cape bentuk lingkaran pada bagian belakang cape
yang mentransformasikan bunga tunjung saat me-
kar. Gaun dengan ukuran panjang rok knee (rok
yang panjangnya sampai lutut) rok siluet trumpet
lurus dan mengembang pada bagian bawah. Variasi
garis leher scooped, No sleeve adalah sebuah desain
lubang lengan tanpa lengan baju. Kerah cape meng-
gunakan kerah mandarin.

Nilai yang terkandung pada busana 7, bunga se-
bagai simbol cinta. Bunga memberi contoh pendi-
dikan yang amat dalam. Ada yang menyayangi dan
ada pula yang membencinya, saat mekar bunga akan
memberikan bau keharumannya dan keindahan
pada semua orang. Bunga tidak membeda-bedakan
antara yang menyayanginya dengan yang membenci-
nya. Elemen-elemen seni karya busana 7, yaitu:

Garis lengkung pada desain busana 7 digunakan un-
tuk memberikan kesan luwes dan feminin yang me-
wakili gaya romantik. Terlihat pada garis lengkung
bagian cape, garis hias pada bagian depan dan atas
belakang. Garis lengkung pada bagian dada. Pada
bagian rok, unsur garis terlihat pada bentuk kelopak
bunga yang melengkung. Mentransformasikan fase
mekar bunga pada bagian rok. Pada cape bagian be-
lakang dengan bentuk lingkaran merupakan trans-
formasi dari siluet bunga disaat mekar.

Siluet pada busana 7 yaitu siluet T, garis terluar bu-
sana yang bagian atas dan bagian bawah sama besar,
namun pada bagian pinggang kecil.

Ukuran busana lingkar badan 85 c¢m, lingkar ping-
gang 69 cm dan lingkar panggul 94 cm. Tekstur pada
desain busana 7 bervariasi yaitu kasar, nyata berupa
kesan dan tebal. Warna yang digunakan pada karya
yaitu warna hijau untuk memberi kesan damai, alam,
kehidupan sekaligus mewakili arah barat laut pada
konsep Dewata Nawa Sanga serta kuning sebagai
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kesan sari pada bunga tunjung.

Terdapat dominan aplikasi motif empat lembar
kelopak bunga tunjung pada bagian atasan busana
dan bagian rok. Detail motif bunga yang teraplika-
si badan bagian bahu busana menggunakan bahan
flannel. Bunga berukuran sedang hingga besar, hal
tersebut terinspirasi dari kumpulan bunga tunjung.
Berikut uraian tentang prinsip-prinsip desain, karya
busana 7. Kesatuan antara bahan, warna pada karya
busana. Kesatuan bentuk kelopak bagian atas dan
bagian rok. Irama pada karya busana terlihat pada
aplikasi bunga tunjung pada bagian cape, Irama
pada bagian rok yang mentransformasikan bunga
tunjung. Harmoni pada desain busana 7 terlihat
pada harmoni garis, bentuk, tekstur dan aplikasi de-
tail mutiara.

Pusat perhatian pada bagian cape dengan aplikasi
bunga yang terbuat dari bahan kain flannel dan rok
yang menggunakan kain tile embroidery motif, ser-
ta detail batang bunga tunjung yang dibuat dengan
teknik makrame. Keseimbangan simetris pada ap-
likasi bunga tunjung bagian depan, asimetris pada
aplikasi detail bunga tunjung bagian belakang cape.
Keseimbangan simetris kanan dan kiri yang seim-
bang pada bagian gaun.

Deskripsi Karya Busana 8

Deskripsi karya busana 8 merupakan busana haute
couture dalam konsep menempati arah mata angin
utara dengan warna hitam (ireng). Busana ini terdiri
dari three pieces yaitu asimetris blazer dengan kerah
high roll, cap sleeve lengan yang panjangnya hanya
sampai puncak tangan. Atasan crop top dengan garis
leher round neck line, model backless pada atasan
busana. Rok dengan siluet bell, panjang rok mini.
Mentransformasikan bentuk kelopak bunga pada ba-
gian rok khususnya pada fase mekar bunga tunjung.

Karya busana 8 yang terdiri dari tiga bagian busana
merupakan transformasi dari cara hidup bunga tun-
Jjung, bagian atas busana terinspirasi dari cara hidup
bunga tunjung, bunga yang muncul di atas permu-
kaan air. Bagian rok mewakili daun yang mengapung
pada permukaan air. Rok bawah dengan tambahan
tile terinspirasi dari cara hidup bunga tunjung yang
akarnya terpancang di tanah. Elemen-elemen seni
karya busana 8, yaitu potongan busana yang dibuat
untuk mentransformasikan gaya dramatik. Garis
lengkung pada digunakan untuk memberikan kes-
an luwes dan feminin yang mewakili gaya romantik.
Terlihat pada garis lengkung bagian atas dan rok.

Siluet dengan siluet A, garis terluar busana pada

bagian atas kecil dan bagian bawah melebar. Uku-
ran busana yaitu: lingkar badan 85 cm, lingkar ping-
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gang 69 cm, dan lingkar panggul 94 cm. Tekstur
pada busana 8 yaitu timbul, kaku, tembus pandang,
dan tebal. Tekstur yang bervariasi terlihat pada kes-
eluruhan permukaan busana.  Penggunaan warna
hitam untuk memberi kesan kuat dan ungu untuk
membentuk kesan anggun, sekaligus menggambar-
kan arah utara pada konsep Dewata Nawa Sanga.
Sedangkan penerapan kuning untuk memberi kesan
sari. Terdapat dominan aplikasi aplikasi motif empat
lembar kelopak bunga tunjung pada bagian rok. Se-
bagai wujud pola pada kelopak bunga tunjung yang
dibuat secara repetitif. Detail motif kelopak yang
dibuat dengan teknik monumental tekstil pada ba-
gian rok mengesankan sisi romantis seorang wanita.
Bagian bahu diaplikasi bunga tunjung yang terbuat
dari bahan flannel, diaplikasikan secara menumpuk
dari ukuran sedang dan besar.

Berikut uraian tentang prinsip-prinsip desain, karya
busana 8. Kesatuan pada karya 8 terlihat dari ke-
satuan bahan, warna. Irama pada desain busana 8
terlihat pada irama bunga tunjung, serta pengulan-
gan bentuk kelopak bunga pada bagian rok. Harmo-
ni merupakan suatu kesepakatan dalam perasaan,
kombinasi yang menyenangkan dari susunan sesuatu
yang berbeda. Harmoni menyatukan bagian-bagian
dan merupakan salah satu prinsip penyatuan yang
kuat. Harmoni pada busana 8 terlihat pada harmo-
ni garis, bentuk, tekstur dan aplikasi detail mutiara.
Keseimbangan asimetris pada bagian atas kiri blazer
terdapat aplikasi bunga tunjung yang mengakibat-
kan tidak seimbang. Keseimbangan simetris pada
rok. Pusat perhatian pada bagian asimetris blazer
dengan aplikasi bunga yang terbuat dari bahan kain
flannel dan rok yang menggunakan kain tile embroi-
dery motif.

Deskripsi Karya Busana 9

Karya busana 9 mentransformasikan bunga tunjung
pada fase mekar. Deskripsi desain busana 9 merupa-
kan busana haute couture dalam konsep menempati
arah mata angin tengah dengan lima warna (pan-
ca warna). Busana ini terdiri dari two pieces yaitu
cape bentuk lingkaran pada bagian belakang cape
yang mentransformasikan bunga tunjung saat me-
kar. Gaun dengan ukuran panjang rok knee, rok yang
panjangnya sampai lutut, rok siluet straight.

Nilai yang terkandung dalam busana 9 tentang cara
hidup bunga tunjung. Bunga yang membutuhkan air
dan lumpur untuk tumbuh dan berkembang, daun
yang terapung di atas air. Bertolak belakang den-
gan kenyataan, bunga tunjung tetap tampil dengan
keanggunan bunganya yang menawan bagi yang
melihatnya. Hidup penuh keindahan dan kebersi-
han tanpa dipengaruhi lingkungan yang kotor. Beta-
papun kotor tempat hidupnya, keindahannya tetap
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terjaga dengan baik. Dari nilai tersebut teraplikasi
satu bunga pada bagian dada yang mekar, indah dan
menawan.

Elemen-elemen seni karya busana 9, yaitu garis
lengkung pada digunakan untuk memberikan kes-
an luwes dan feminin yang mewakili gaya romantik,
potongan busana yang dibuat untuk mentransforma-
sikan gaya dramatik, terlihat pada garis lengkung ba-
gian atas. Siluet merupakan bentuk luar garis besar,
dalam pembentukan siluet ukuran tinggi dan lebar
suatu busana menentukan. Karya busana 9 dengan
siluet Y, garis terluar busana pada bagian atas mele-
bar dan bagian bawah kecil.

Ukuran busana yaitu lingkar badan 85 cm, lingkar
pinggang 69 cm dan lingkar panggul 94 cm. Teks-
tur pada busana 9 yaitu tekstur nyata dengan kesan
timbul, kaku dan tebal. Warna merupakan faktor
yang sangat utama pada busana. Warna mempunyai
pengaruh besar terhadap pakaian dan pemakainya.
Penggunaan warna hitam, kuning, merah, putih,
hijau, jingga, merah muda, biru pada desain untuk
menggambarkan seluruh kesatuan dari warna yang
ada pada 8 arah mata angin pada konsep Dewata
Nawa Sanga. Terdapat dominan aplikasi aplika-
si motif empat lembar kelopak bunga tunjung pada
bagian rok. Penggunaan teknik monumental tekstil
pada bagian cape dan rok. Detail menggunakan ba-
han tile yang telah diberi efek monumental tekstil
dengan teknik plisket.

Berikut uraian tentang prinsip-prinsip desain, karya
busana 9. Kesatuan dalam karya busana terlihat pada
kesatuan antara bagian atas dan bawah busana. Ke-
satuan dalam pemilihan bahan dan warna. Irama
pada karya busana 9 terlihat irama kelopak bunga
yang menumpuk pada bagian dada depan busana.
Harmoni dalam karya busana terlihat garis, bentuk,
tekstur dan aplikasi detail mutiara. Serta harmoni
pada aplikasi teknik monumental tekstil. Pusat per-
hatian pada bagian atas fase mekarnya bunga den-
gan aplikasi bunga yang terbuat dari bahan kain flan-
nel dan rok yang menggunakan kain tile embroidery
motif. Keseimbangan pada karya busana 9 digunakan
keseimbangan simetris yaitu seimbang bagian kanan
dan bagian kiri busana.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian bab-bab sebelumnya, dalam
proses penciptaan busana ready to wear deluxe dan
haute couture dengan bunga tunjung sebagai sum-
ber ide, maka dapat disimpulkan bahwa transformasi
karya busana dengan bunga tunjung sebagai sumber
ide penciptaan teraplikasi dalam konsep warna De-
wata Nawa Sanga dalam satu koleksi yang terdiri
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dari busana ready to wear deluxe dan haute couture.
Transformasi karya juga tertuang melalui pemilihan
gaya busana romantik dramatik. Proses tahapan de-
sain melalui delapan tahapan perancangan desain
fashion yaitu: design brief, research and sourch-
ing, design development and prototypes, sample,
construction, final collection, promotion, branding
and sales, production, the business. Bentuk yang
tampak pada karya busana berupa siluet, cuttingan.
Pada busana wanita elemen seni yang dominan yai-
tu garis, bentuk, ukuran, tekstur, warna dan motif.
Sedangkan prinsip desain terdiri dari kesatuan, ira-
ma, harmoni, pusat perhatian (point of interest),
keseimbangan. Pembuatan serta pemasangan teknik
monumental tekstil pada busana dasar sesuai den-
gan material bahan. Penyajian karya busana dengan
melakukan pagelaran yang dikemas dalam model
baru.
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Inovasi gerabah Pejaten dikembangkan pertama kali oleh I Wayan Kuturan pada tahun 1960-an.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kerajinan gerabah hasil inovasi I Wayan Kuturan ditin-
jau dari segi bentuk, fungsi dan estetika. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitat-
if, teknik pengumpulan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis dilakukan secara
deskriftif kualitatif. Teori yang digunakan untuk membedah permasalahan ini adalah Teori Bentuk
menggunakan teori Wong dan Sanyoto mengenai bentuk matra, Ratna mengenai wujud konkret,
Sanyoto mengenai wujud kenyataan dan wujud batas/dimensi, Teori Fungsional mengunakan teori
Enmud Burke Feldman mengenai fungsi seni dan Soegondho mengenai fungsi gerabah, serta Teori
Estetika Parker dan teori Beardsley. Hasil penelitian menunjukkan Gerabah Kuturan dari segi ben-
tuk merupakan gerabah yang diwujudkan untuk menghindari kemonotonan, dengan cara menerap-
kan macam-macam tema pada produknya. Penerapan unsur rupa seperti garis lengkung dan lurus
dapat dilihat pada bentuk maupun dekorasi produk patung, celengan, relief terakota dan lampu
taman, bentuk/shapeyang diterapkan berupa bentuk bulat pada bentuk dasar patung taman, celen-
gan dan lampu taman (burung hantu), serta bentuk persegi pada relief terakota dan lampu taman
yang meniru bentuk bagian atas sebuah pura atau pelinggih, warna dan bidang atau ruang yang
disusun berdasarkan asas desain, yakni kesatuan (unity), keseimbangan (balance), kesederhanaan
(simplicity), aksentuasi (emphasis) dan proporsi. Produk inovasi I Wayan Kuturan sebagian besar
memiliki fungsi sebagai benda pakai dan benda hias, fungsi ini berbeda dengan fungsi gerabah Desa
Pejaten sebelumnya, yaitu sebagai perlengkapan upacara serta peralatan dapur. Produk gerabah
Kuturan yang berfungsi sebagai benda pakai adalah celengan, sedangkan gerabah yang berfungsi
sebagai benda hias adalah patung taman, lampu taman, dan relief terakota. Gerabah I Wayan Kutur-
an ditinjau dari teori estetika Parker maupun Beardsley adalah produk yang memiliki nilai estetis.

Kata kunci : inovasi gerabah kuturan, bentuk, fungsi dan estetika

The innovation of the Pejaten pottery was first done by I Wayan Kuturan, this happened in the
1960’s. This was an attraction for me to study about it. The problem of this study was how I Wayan
Kuturan’s innovation was in terms of form, function and aesthetics. The study used qualitative
method of collecting data which was done through observation, documentation, interviews, and
library study. The analys was done qualitative descriptive. The theory used to analyse the problem
was the shape theory by Wong and Sanyoto, about real and demention shape, Ratna’s theory about
concrete shape, the Sanyoto about real dimention shape. The functional theory by Enmud Burke
Feldman is about art function, The Soegondho’s about pottery function, and the aesthetic theory by
Parker as well as Beardsley’s. The result of the study showed that the Kuturan’s pottery seen from
its shape has exclusive characterictics, know as the “Kuturan’s style”. The Kuturan products are in
forms of garden statues, piggy bank, terracotta relief and garden lamps. The Kuturan product are in
three dimention shape which sturdy and can be gropped, innovative shape and real, through long
process and commercial value. The shape of Kuturan’s pottey can be human body and the nature in
3 Ds. The innovative pottery of I Wayan Kuturan has artistic function, that is as a thing to express
the community art creativity. The art social function was to make other pottery makers to follow him
and produced pottery which was of the consumers’s interest. The physical function the his innova-
tive pottery as wearable objects as well as decorative objects. According to Parkers and Beardsley’s
aesthetic theory, I Wayan Kuturan’s product has aesthetic value because it suits the 6 principles
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and 3 aesthetic characteristics of handicraft product. The Kuturan’s pottery products has the distin-
guished Balinese ornament or decoration. Beside that, the Kuturan pottery was high level creativity

products which was made to order.

Keyword : kuturan pottery innovation, shapes, function and aesthetic

Proses review : 2 - 30 september 2018, dinyatakan lolos 1 oktober 2018

PENDAHULUAN

Desa Pejaten adalah sebuah desa yang terletak di
wilayah Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan,
Provinsi Bali. Desa ini merupakan sebuah desa tra-
disional yang terkenal karena kerajinan barang yang
terbuat dari tanah liat, seperti gerabah, genteng dan
keramik. Desa Pejaten sudah terkenal sejak dahulu
sebagai sentra industri kerajinan tanah liat ini. Hal
ini ditulis oleh Ardika & Beratha (dalam Mudra,
2018: 49) yang menyatakan “Its existence in Bali is
estimated to have existed since ancient times and is
still found in some villages, for example in Pejaten
Village in Tabanan Regency, in Banyuning Village
in Buleleng Regency, Tojan Village in Klungkung
Regency and Ubung Village in Denpasar City”. Pro-
duk kerajinan tanah liat dari Desa Pejaten berbeda
dengan kerajinan yang dapat ditemukan di tempat
lain di Bali. Hasil kerajinan tanah liat desa Pejaten
ini sudah dipasarkan sampai ke berbagai negara Ero-
pa, seperti Jerman dan Swedia serta negara tetangga
Australia (Profil Desa Pejaten, 2015:1).

Sebagian besar masyarakat Pejaten bekerja pada sek-
tor kerajinan gerabah, genteng, dan keramik yang tel-
ah dikerjakan secara turun-temurun. Kerajinan gera-
bah telah lama digeluti sebelum masyarakat perajin
Desa Pejaten mengerjakan keramik modern. Benda
gerabah di Bali, khususnya di Desa Pejaten, telah
menjadi bagian hidup masyarakat sejak zaman dahu-
lu, sehingga gerabah dapat dikatakan sebagai salah
satu warisan budaya yang perlu dijaga kelestariann-
ya.Benda-benda gerabah sering disebut dengan gera-
bah tradisional. Saat ini peran benda-benda gerabah
tersebut telah banyak diganti oleh benda-benda lain
berbahan plastik atau aluminium yang lebih kuat dan
tidakmudah pecah. Akibatnya penggunaan gerabah
secara perlahan mulai ditinggalkan oleh masyarakat.
Hal ini dapat menyebabkan para perajin khususn-
ya di Desa Pejaten beralih pada kerajinan genteng,
keramik modern, bahkan juga bekerja di sektor lain
misalnya pariwisata yang lebih memberikan keun-
tungan secara finansial. Namun ada pula perajin ger-
abah desa Pejaten yang tetap menekuni profesinya
ini. Mereka tetap mempertahankan pembuatan ben-
da-benda gerabah tradisonal Bali tersebut, sekaligus
melakukan berbagai inovasi dalam kerajinanannya
agar mampu tetap bersaing. Salah satunya dengan
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mengembangkan desain-desain baru hasil dari pem-
baharuan desain yang telah ada sebelumnya.

Berdasarkan pengamatan awal di Desa Pejaten
diketahui bahwa, inovasi gerabah Pejaten dikem-
bangkan pertama kali oleh I Wayan Kuturan yang be-
ralamat di Banjar Pangkung, ia berkeinginan untuk
berinovasi gerabah (periuk) ibunya menjadi sesuatu
yang berbeda agar nantinya tetap dapat bertahan di
tengah zaman yang semakin modern. Kuturan men-
gawali keinginannya dengan mengeksplorasilima
buah periuk ibunya dan hasil eksperimennya terse-
but ia sebut patung taman. Dalam perkembangan
kerajinan gerabahnya ini, I Wayan Kuturan banyak
mendapat dukungan dari orang-orang sekitarnya
yakni, I Made Gitera yang memperkenalkannya den-
gan pelukis bernama Kay It, yang kemudian mem-
bantu pemasaran gerabahnya, I Made Tanteri selaku
kepala desa saat itu, dan peran pemerintah yaitu
UPT PSTKP- Bali yang memberikan berbagai macam
pelatihan.

Kerajinan gerabah Desa Pejaten ini sangat khas, ber-
beda dengan kerajinan gerabah dari daerah lain di
Bali, seperti di Desa Binoh. Menurut Jayanti (2011:1),
kerajinan gerabah di desa ini memang mempunyai
ciri khas. Mereka membuat barang-barang gerabah
seperti kendi, paso dan cobek semata-mata karena
warisan, selain itu juga karena faktor ekonomi un-
tuk melayani pesanan alat memasak. Barang-ba-
rang yang terbuat dari gerabah tidak dapat diganti-
kan dengan barang yang terbuat dari bahan modern
karena menyangkut rasa masakan yang dihasilkan.
Daerah Basangtamiang, Desa Kapal juga mempro-
duksi benda gerabah. Mereka memproduksi kap
lampu, pemanggangan sate, dan pot ukuran besar
untuk memenuhi kebutuhan hotel (Mudra, 2011 : 1).

Mudra (2014 : 12-14) juga menyatakan bahwa di
daerah Tohpati terdapat usaha kerajinan gerabah
yang perajinnya merupakan orang-orang lokal Bali,
tetapi mereka mereproduksi gerabah Serang Bant-
en. Pembuatan gerabah Serang Banten dilakukan di
Bali sebab mereka telah berpengalaman memesan
langsung produk gerabah tersebut namun dalam
pengirimannya mengalami resiko besar. Gerabah ini
direproduksi di Bali karena jenis gerabah ini memili-
ki keunikan terutama ukuran yang besar, bentuk dan
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pewarnaan.

Hal tersebut di atas yang membedakan dengan karak-
ter kreativitas gerabah Desa Pejaten, kerajinan gera-
bah Pejaten khususnya hasil karya I Wayan Kuturan
jika dibandingkan dengan kerajinan gerabah di Desa
Binoh, Kapal maupun Tohpati sangat berbeda bentuk
fungsi maupun estetikanya. I Wayan Kuturan lebih
banyak membuat gerabah-gerabah dengan bentuk
inovatif yang berfungsi sebagai benda dekoratif den-
gan ciri khas Bali. Pemasaran produk I Wayan Ku-
turan sangat bagus, oleh karena itu perajin-perajin
lain di desa Pejaten tertarik membuat produk serupa
sehingga sekarang ini produk gerabah tersebut ham-
pir dikerjakan oleh seluruh perajin gerabah di desa
ini. Faktor inilah yang juga dipertimbangkan penulis
mengangkat inovasi gerabah I Wayan Kuturan yang
akan dibedah dengan teori bentuk, teori fungsional
dan teori estetika.

METODE PENELITIAN

Materi dalam penelitian ini merupakan objek obser-
vasi (gerabah) dan informasi dari hasil pengamatan
serta wawancara terhadap narasumber yakni pera-
jin atau pelaku seni, peneliti dan konsumen. Metode
analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif (narasi). Analisis data
bertujuan untuk membuat penyederhanaan seluruh
data yang terkumpul, menyajikan secara sistematik,
kemudian mengolah, menafsirkan dan memakai
data tersebut. Riduwan (2004 :106), mengatakan
bahwa data adalah bahan mentah yang perlu dio-
lah sehingga menghasilkan informasi atau keteran-
gan, baik kualitatif maupun kuantitatif. Data yang
telah memenuhi syarat perlu diolah. Selanjutnya
menurut Djarwanto (1984: 22) metode deskriptif
artinya suatu metode pengolahan data dengan cara
mengklasifikasikan data secara sistematis, sedang-
kan kualitatif adalah data yang tidak berupa angka.
Dalam Penelitian ini digunakan beberapa teori untuk
menganalisis data yang mengenai inovasi kerajinan
gerabah I Wayan Kuturan, yaitu teori bentuk dari
Wong dan Sanyoto mengenai bentuk matra, Ratna
mengenai wujud konkret, Sanyoto mengenai wujud
kenyataan dan wujud batas/dimensi , untuk menga-
nalisis bentuk-bentuk gerabah hasil inovasi I Wayan
Kuturan, teori fungsional dari Enmud Burke Feld-
man mengenai fungsi seni dan Soegondho mengenai
fungsi gerabah untuk mengkaji fungsi gerabah hasil
inovasi I Wayan Kuturan, serta teori estetika dari
Parker yang terdiri dari 6 Asas yaitu The Principle
of Organic Unity (Asas Kesatuan), The Principle of
Theme (Asas Tema), The Principle of Thematic Vari-
ation (Asas Variasi Menurut Tema), The Principle
of Balance (Asas Keseimbangan), The Prinsiple of
Evolution (Asas Perkembangan), dan The principle
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of Hierarchy (Asas Tata Jenjang) dan teori Beardsley
mengenai 3 ciri benda estetis yaitu, Kesatuan (Uni-
ty), Kerumitan (Complexity) dan Kesungguhan (In-
tencity). untuk menganalisis nilai estetika gerabah
hasil inovasi I Wayan Kuturan.

Inovasi Bentuk Kerajinan Gerabah I Wayan Kuturan
Inovasi adalah pemasukan atau pengenalan hal-hal
yang baru; pembaruan atau penemuan baru yang
berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dike-
nal sebelumnya (gagasan, metode, atau alat) (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemdikbud,
2011:177). Pengertian lain mengenai inovasi menurut
ahli ekonomi Schumpeter adalah mengkreasikan
atau mengimplementasikan suatu menjadi suatu
kombinasi. Dengan adanya inovasi maka seseorang
dapat menambahkan nilai dari produk, pelayanan,
proses kerja, pemasaran, sistem pengiriman, dan
kebijakan tidak hanya bagi perusahaan tapi juga
bagi stakeholder dan masyarakat. Pada tahun 1949
Schumpeter menyebutkan bahwa inovasi ada lima
unsur yaitu 1) memperkenalkan produk baru atau
penambahan kualitatif pada produk yang sudah ada,
2) memperkenalkan suatu proses baru ke industri, 3)
membuka pasar baru, 4) mengembangkan sumber
pasokan baru pada bahan baku atau masukan lain-
nya, dan 5) perubahan pada organisasi industri (De
Jong dan Hartog, 2003:235-259). Terkait dengan
pengertian tersebut maka dapat dipaparkan bahwa
di Desa Pejaten telah dilakukan inovasi produk gera-
bah dalam hal bentuk, yaitu :

1. Patung Taman
Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan bah-
wa bentuk patung taman adalah hasil kreatifitas dari
perajin itu sendiri, bila I Wayan Kuturan mencip-
takan bentuk patung taman dari sebuah periuk yang
dibalik, sedangkan perajin lainnya membuat patung
serupa dengan teknik cetak.

e

Gambar 1. Bentuk periuk sebelum diinovasi (A) dan ben-
tuk sesudah diinovasi menjadi patung taman (B).
(Dokumentasi : Adiputra, 2018)
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2. Celengan

Gambar 2. Bentuk celengan sebelum diinovasi (A) dan

bentuk sesudah diinovasi menjadi
bentuk binatang dan tokoh film kartun (B).
(Dokumentasi : Adiputra, 2018)
Celengan yang dahulu diproduksi di Desa Pejaten
umumnya sama seperti yang dibuat di daerah lain,
yaitu berbentuk menyerupai sebuah kendi yang
kemudian ditambahkan lubang kecil tempat me-
masukkan uang. Seiring berjalannya waktu banyak
perajin yang sudah tidak lagi memproduksi celengan
tersebut. Bentuk celengan kemudian dibuat ber-
dasarkan pesanan dari pembeli, contohnya celengan
berbentuk babi, ataupun bentuk tokoh pada film
kartun seperti Hello Kitty, Mickey Mouse dan Do-
raemon. Produk celengan digunakan sebagai kotak
amal pada acara pernikahan, potong gigi dan ulang
tahun anak.

3. Relief Terakota

Relief terakota pertama kali dibuat oleh I Wayan
Kuturan untuk memenuhi pesanan pembangunan
Hotel di Nusa Dua. Terakota sebelumnya hanya ber-
bentuk polos tanpa dekorasi namun sedikit peminat-
nya. I Wayan Kuturan kemudian mencoba menam-
bahkan dekorasi cerita pewayangan pada terakota
polos tersebut. Relief terakota yang sekarang dipro-
duksi lebih banyak menampilkan cerita pewayangan.
Saat pertama kali diproduksi untuk dekorasi hotel
di Nusa Dua, menurut I Wayan Kuturan relief terse-
but menceritakan kehidupan masyarakat Bali dari
awal kehidupannya (lahir) sampai dengan akhir ke-
hidupan (mati). Produk relief terakota dengan cerita
pewayangan karya bapak I Wayan Kuturan yang ma-
sih bisa didokumentasikan yaiturelief terakota yang
dipasang di gedung Kantor Desa Pejaten dan masih
dapat dilihat sampai saat ini.

Gambar 3.Bentuk terakota sebelum diinovasi (A), dan
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bentuk sesudah diinovasi menjadi relief terakota dengan
cerita pewayangan (B). (Dokumentasi : Adiputra, 2018)

4. Lampu Taman

Lampu taman yang diciptakan mengambil ben-
tuk dari lampu taman yang dibuat oleh perajin Bali
menggunakan bahan kayu dan ijuk. Karena bahan
ini tidak tahan lama maka perajin mulai berinovasi
menggunakan bahan tanah liat. Lampu taman bi-
asanya dibuat berdasarkan pesanan dari konsumen
terutama dalam hal bentuk, sedangkan untuk de-
korasi pembeli mempercayakannya pada perajin.
Dekorasi yang banyak diterapkan adalah motif khas
Bali.

Gambar 5. Bentuk lampu taman berbahan kayu dan ijuk
(A), bentuk lampu taman hasil inovasi perajin meng-
gunakan bahan tanah liat meniru bentuk lampu taman
berbahan kayu dan ijuk (B), dan lampu taman berbentuk
burung hantu (C). (Dokumentasi : Adiputra, 2018)

Dari produk gerabah tersebut, bila dikaji menggu-
nakan teori yang dikemukakan Dharsono (2004 :
30) yaitu penyusunan unsur rupa dalam mewujud-
kan bentuk diperlukan hukum atau asas penyusu-
nan untuk menghindari kemonotonan, unsur—unsur
rupa tersebut adalah garis, shape/bentuk, warna dan
bidang atau ruang yang disusun berdasarkan asas
desain, yakni adanya kesatuan(unity), keseimban-
gan (balance) baik formal maupun informal, kese-
derhanaan (simplicity),aksentuasi (emphasis) dan
proporsi.

Kaitan teori tersebut dengan gerabah-gerabah hasil
inovasi I Wayan Kuturan adalah gerabah tersebut
diwujudkan untuk menghindari kemonotonan, den-
gan cara menerapkan macam-macam bentuk pada
produknya. Penerapan unsur rupa seperti garis
lengkung dan lurus dapat dilihat pada bentuk mau-
pun dekorasi produk patung, celengan, relief tera-
kota dan lampu taman, shape/bentuk yang diterap-
kan berupa bentuk bulat pada bentuk dasar patung
taman,celengan dan lampu taman (burung hantu),
serta bentuk persegi pada relief terakota dan lam-
pu taman yang meniru bentuk bagian atas sebuah
pura atau pelinggih, warna dan bidang atau ruang
yang disusun berdasarkan asas desain, yakni adan-
ya kesatuan (unity) dapat dilihat dari bentuk mau-
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pun dekorasinya yang saling melengkapi contohnya
pada patung taman yang berbentuk manusia yang
memaikan alat musik tradisional, dilengkapi dengan
dekorasi pakaian adat yang dihiasi motif-motif khas
Bali.

Produk gerabah Kuturan dari segi keseimbangan
(balance) baik formal maupun informal dapat juga
dilihat dari bentuk-bentuk produk yang simetris
yang semua bagiannya sama seperti pada produk
celengan, lampu taman, serta asimetris pada produk
patung taman dan relief terakota, kesederhanaan
(simplicity) dapat dilihat dari produk-produk yang
bentuk tanpa banyak dekorasi, dapat dilihat dari dua
contoh pada patung taman hanya didekorasi dengan
motifBali, sedangkan pada celengan burung hantu
didekorasi dengan bentuk-bentuk geometri,aksentu-
asi (emphasis) atau pengutamaan (penitikberatan).
Pada produk kuturan adalah bentuk-bentuknya yang
khas, yang berbeda dari produk gerabah lainnya yang
terkenal dengan sebutan “gaya “Kuturan” dan pro-
porsi atau keseimbangan objek dengan objek lainnya
dalam berbagai hal seperti bentuk, keindahan, uku-
ran, bahan, keawetan pada produk Kuturan, misal-
nya patung dan lampu taman sudah sangat propor-
sional bila digunakan sebagai dekorasi pada sebuah
taman, begitu pula relief terakota yang sangat cocok
bila digunakan sebagai dekorasi pada dinding teruta-
ma pada bangunan dengan gaya artsitektur Bali.

Dari produk gerabah tersebut, maka uraian teori ser-
ta pendapat tentang bentuk yang ada, akan dirang-
kum menjadi empat bagian, yaitu teori bentuk ma-
tra menurut pendapat Wong dan Sanyoto, wujud
kongkrit menurut Ratna, wujud kenyataan dan wu-
jud batas/dimensi menurut Sanyoto sebagai berikut :

Bentuk Matra

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering dapat me-
lihat secara sekilas benda-benda di sekitar kita mis-
alnya gerabah. Menurut Wong (1977), dengan pan-
dangan yang hanya sekilas pemahaman kita tentang
trimatra tidak akan pernah jelas. Dalam memahami
trimatra kita dihadapkan pada bentuk gempal yang
mempunyai panjang, lebar dan tinggi, tanpa be-
rat, menentukan besar ruang yang dikandungnya.
Menurut Sanyoto (2005)bentuk gempal atau volume
adalah suatu bentuk yang memiliki tiga dimensi, yak-
ni panjang, lebar dan tebal yang merupakan bentuk
wungkul yang bisa diraba. Jenis-jenisnya adalah
1) gempal padat : gempal yang penuh isi, 2) gem-
pal kosong : gempal yang berongga atau berlubang,
3) gempal teratur : bentuk gempal yang sifatnya
matematis, misalnya bentuk kubus, kotak, silender,
kerucut, piramida dan lain-lain, 4) gempal tidak ter-
atur berupa bentuk bebas, misalnya pohon, batu,
hewan, rumah, 5) gempal nyata: gempal yang sifat
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tiga dimensinya dapat diraba / wungkul, ( interior,
patung, desain produk, kriya dan lain-lain) dan 5)
gempal semu: gempal yang hanya berupa gambar.

Pendapat-pendapat tersebut bila dikaitkan dengan
gerabah Kuturan dapat dijelaskan padapatung taman
ini dibentuk oleh garis-garis lengkung yang memben-
tuk bidang-bidang seperti pada bentuk muka, mata,
mulut, tangan maupun kaki. Pada produk lain beru-
pa celengan, relief terakota dan lampu taman juga
banyak menggunakan dekorasi menggunakan garis
lengkung, dan pada lampu taman berbentuk pura
dapat dilihat menggunakan garis lurus pada bagian
atapnya, dan gempal yang dibentuk merupakan gem-
pal nyata, karena berbentuk tiga dimensi dan dapat
diraba.

Wujud Kongkrit

Ratna (2010:343) menyatakan, bentuk dalam seni
rupa dikaitkan dengan wujud kongkrit dari sebuah
karya seni yang dapat dianalisis berbagai hal yang
berkaitan dengan unsur-unsur luarnya, seperti ba-
han-bahan yang dipergunakan, waktu pembuatan,
tujuan dan manfaatnya, bahkan juga harganya. Atas
dasar bentuklah orang mulai berpikir mengenai isi,
sehingga sering dikatakan bahwa bentuk adalah
“bagaimana suatu gejala disajikan”, sedangkan isi
adalah “apa yang disajikan”.

Kaitannya dengan produk gerabah yaitu patung ta-
man, celengan, relief terakota dan lampu taman
adalah bagaimana patung taman ini dibuat dengan
tujuan sebagai benda seni yang digunakan sebagai
pelengkap taman, benda pakai, maupun benda hias,
karya ini dihasilkan dari kreatifitas pembuatnya dan
akan berdampak kepada berapa besar nilai jual se-
buah dari gerabahtersebut. Produk-produk hasil
ini tidak hanya menampilkan bentuk dan dekorasi
yang inovatif yang berbeda dari gerabah sebelumn-
ya, namun memiliki manfaat lebih yaitu dapat men-
guntungkan perajin, karena nilai jualnya yang lebih
tinggi.

Wujud Kenyataan

Wujud kenyataan yang dimaksud disini adalah wu-
jud atau bentuk nyata yang tampak secara kongkrit
dilihat oleh mata (Sanyoto, 2010:7,104).Patung ta-
man bentuknya sudah pasti berupa patung,ada ba-
gian berbentuk lengkung, garis ataupun lingkaran
yang membentuk sebuah wujud manusia. Celengan
berbentuk menyerupai seekor babi atau dibentuk
berdasarkan tokoh karakter pada film kartun mis-
alnya Hello Kitty. Relief terakota berbentuk persegi,
yang didalamnya terdapat relief cerita pewayangan,
dimana pengukiran relief ini banyak menggunakan
garis-garis lengkung, dan lampu taman berbentuk
sebuah kubus dengan atap limas yang menyerupai
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Pelinggih Gedong (salah satu bangunan pemujaan
satu bilik umat Hindu) dan ada pula menyerupai bu-
rung hantu.

Wujud Batas/Dimensi

Dimensi atau wujud batas adalah bidang dalam suatu
batas tertutup.Dalam seni, bentuk datar adalah se-
buah contoh wujud dua dimensi, sedangkan volume
adalah bentuk tiga dimensi (Sanyoto, 2010:7,104).
Dalam karya patung taman ini ada kebebasan dalam
berkarya membuat struktur-struktur pembentuk/
penyusun patungantara lain wujud dari bagian-ba-
gian muka, badan, tangan dan kaki, serta perangkat
gamelan tradisional Bali. Patung ini dibuat tergan-
tung dari daya cipta kreasi masing-masing perajin.
Pada celengan babi dan Hello Kitty menyerupai ben-
tuk aslinya, sedangkan pada relief terakota dibentuk
berdasarkan gambar cerita wayang yang dituangkan
dalam terakota berbentuk persegi serta lampu taman
dibuat sesuai dengan karakter yang ditiru. Semua
produk gerabah ini berupa karya tiga dimensi.

Inovasi Fungsi Kerajinan Gerabah I Wayan Kuturan
Sebelum adanya inovasi gerabah Pejaten memiliki
fungsi yang berhubungan dengan kebutuhan mas-
yarakat luas, seperti misalnya sebagai peralatan
dapur maupun peralatan upacara. Hal ini sesuai
pendapat Soegondo (1995: 4), gerabah memiliki fung-
si sebagai alat yang bermanfaat untuk kehidupan/
keseharian (utilitarian) dan alat keperluan upacara
(ceremonial). Jenis-jenis gerabah Pejaten misalnya
(ceremonial), seperti berupa coblong, pasepan, paso,
pane, payuk pere/jun, dulang dan lain-lain dan se-
bagaian lagi merupakan alat yang bermanfaat untuk
kehidupan / keseharian (utilitarian) berupa alat-alat
dapur.

Toekio (1897: 24), yang menyatakan bahwa dalam
seni kriya, fungsinya dapat dibedakan dalam dua as-
pek, yaitu aspek spiritual atau kejiwaan yang kreat-
if dan aspek kehidupan sosial. Bila dihubungkan
dengan gerabah Pejaten, produk-produk gerabah
Pejaten ditinjau dari aspek spiritual atau kejiwaan
masyarakat desa Pejaten dari hati nularinya sendiri
ingin mengembangkan bakat seninya, menuangkan
ekspresinya bergelut di bidang kerajinan gerabah.
Sedangkan dari aspek kehidupan sosial berakar
dari kerangka kehidupan kolektif sebagaimana ke-
hidupan masyarakat di Desa Pejaten yang kesehar-
ianya secara turun-temurun menggeluti profesi se-
bagai perajin gerabah. Dengan demikian, karya kriya
diciptakan tidak hanya untuk keperluan spiritual
saja tetapi juga dialokasikan untuk memenuhi kebu-
tuhan sosial ekonomi, peradaban, dan sebagainya.
Dalam pengembangannya perlu adanya keterkaitan
dan peran dari konsep tersebut untuk kreatif mene-
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mukan konsep estetis yang matang.

Perajin desa Pejaten yakni I Wayan Kuturan yang
merupakan penduduk asli desa Pejaten merasa in-
gin mempertahankan kerajinan gerabah yang telah
turun-temurun digeluti oleh leluhurnya, kemudian
mencoba membuat suatu produk yang inovatif agar
gerabah tetap terjaga eksistensinya. Payuk adalah
produk yang pertama diinovasi oleh I Wayan Kutur-
an. Fungsi sebelumnya adalah sebagai alat dapur.
Masyarakat Pejaten dahulu sering membuat payuk
yang dijual ke daerah lain sebelum penggunaan alat-
alat dapur dari bahan aluminium. Setelah banyak
yang beralih menggunakan aluminium kemudian
payuk ini diubah oleh Kuturan dengan dengan cara
dibalik dan ditambahkan bulatan sebagai kepala,
tangan serta kaki, sehingga terbentuk patung taman.

Pada produk celengan, di desa Pejaten pada jaman
dulu menyerupai sebuah kendi berfungsi sebagai
tempat menyimpan uang. Celengan hanya dibuat
sederhana, tanpa dekorasi. Hal tersebut membuat
celengan tidak bisa digunakan sebagai benda hias
atau benda pajang. Celengan-celengan tanah liat
tanpa dekorasi ini kemudian makin berkurang pem-
inatnya, setelah munculnya celengan plastik, serta
celengan-celengan berbahan logam yang biasanya
dilengkapi dengan dekorasi yang menarik, seper-
ti dekorasi tokoh-tokoh film kartun. Hal tersebut
membuat perajin desa Pejaten tidak lagi mempro-
duksi celengan berhaban tanah liat ini. Hal tersebut
mendorong I Wayan Kuturan berinovasi membentuk
celengan yang unik, sehingga dapat bersaing den-
gan celengan-celengan berbahan plastik dan logam.
Celengan berbahan tanah liat tersebut diinovasi
menjadi celengan berbentuk binatang dan tokoh film
kartun.

Sedangkan terakota umumnya berfungsi sebagai
lantai dari rumah dan juga halaman rumah. Berkem-
bangnya arsitektur modern membuat terakota jarang
dipesan lagi untuk keperluan lantai, karena lantai tel-
ah banyak diganti dengan bahan keramik, porselen
maupun marmer. Berdasarkan hal tersebut timbul
keinginan I Wayan Kuturan untuk membuat terako-
ta menjadi lebih menarik dengan menambahkan re-
lief-relief di atas permukaannya, yang dibuat dengan
cara diukir. Relief-relief dikerjakan dengan sangat
hati-hati dan dengan keterampilan yang tinggi.

Pemerintah juga berperan dalam pengembangan
relief terakota ini, menurut I Wayan Kuturan pada
saat awal pembuatannya, terakota maupun genteng
Pejaten adalah bahan bangunan yang harus digu-
nakan dalam pembangunan Hotel di Nusa Dua atas
insstruksi dari Gubernur Bali saat itu yaitu Ida Bagus
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Mantra. Hal tersebut dilakukan guna memajukan in-
dustri-industri kerajinan di daerah sendiri di tengah
persaingan dengan indutri dari daerah lain terutama
Jawa.

Produk hasil inovasi I Wayan Kuturan sebagian be-
sar memiliki fungsi sebagai alat yang bermanfaat
untuk kehidupan / keseharian (utilitarian), sebagai
benda pakai dan sebagai benda hias (dekorasi). Pro-
duk-produk yang berfungsi sebagai benda pakai di-
antaranya celengan. Celengan dengan ukuran besar
biasanya digunakan pada acara resepsi pernikahan
atau potong gigi, sedangkan gerabah yang berfung-
si sebagai benda hias adalah patung taman, lampu
taman, dan relief terakota, produk ini sering digu-
nakan untuk dekorasi pada hotel atau penginapan.

Gerabah Kuturan bila ditunjau dari fungsi seni,
menurut Enmud Burke Feldman 1967 (dalam Udiana
2012:51) bahwa, “ada tiga kategori fungsi seni yaitu :
1).Fungsi personal seni mencakup hubungan spiri-
tual dan ekspresi estetis2). fungsi sosial seni, bahwa
suatu karya seni menunjukkan fungsi sosial apabila
karya seni ini mencari atau cenderung memengaruhi
perilaku kolektif orang banyak, karya seni diciptakan
untuk dilihat, atau dipakai, digunakan khususnya
dalam situasi umum, karya seni mengekspresikan
atau menjelaskan aspek-aspek tentang eksistensi so-
sial atau kolektif, 3) fungsi fisik seni, yang dimaksud
adalah suatu karya seni yang mempunyai kegunaan
praktis untuk menghiasi atau memberikan dekorasi
pada suatu objek.

Gerabah I Wayan Kuturan bila dihubungkan dengan
teori tersebut maka memiliki fungsi yaitu: 1) fungsi
personal seni, seperti yang telah dijelaskan sebel-
umnya bahwa masyarakat Pejaten mengeksperikan
kreatifitas seninya dalam kerajinan gerabah terse-
but, 2) fungsi sosial seni, dalam hal ini gerabah Pe-
jaten setelah diinovasi oleh I Wayan Kuturan dengan
ciri khasnya membuat para perajin lain terpengaruh
untuk ikut serta memproduksinya karena gerabah
tersebut diminati oleh konsumen, dan 3) fungsi fisik
seni, hubungannya dengan gerabah I Wayan Kutur-
an adalah fungsikerajinan gerabah hasil inovasinya
banyak digunakan untuk menunjang kepentingan
pariwisata disamping sebagai benda dekorasi.

Inovasi Estetika Kerajinan Gerabah I Wayan
Kuturan

Produk kerajinan gerabah inovasi Kuturan bila dit-
injau dari teori estetika De Witt H Paker yang ter-
diri dari 1) The Principle of Organic Unity (asas
kesatuan) , 2) The Principle of Theme (asas tema),
3) The Principle of Thematic Variation (asas varia-
si menurut tema), 4) The Principle of Balance (Asas
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keseimbangan), 5) The Prinsiple of Evolution (asas
perkembangan), dan 6) The principle of Hierarchy
(asas tata jenjang), maka produk kerajinan hasil ino-
vasi dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. The Principle of Organic Unity (Asas Kesatuan)
The Principle of Organic Unity (asas kesatuan) be-
rarti setiap karya yang indah mengandung hanya un-
sur-unsur yang perlu dan saling mempunyai hubun-
gan timbal balik (Gie, 1983:46). Produk kerajinan
gerabah I Wayan Kuturan jika dikaitkan dengan asas
ini tersusun dari beberapa garis, tekstur dan warna
yang sangat penting dalam menunjang bentuk kera-
mik agar terlihat estetis. Susunan garis pada dekora-
si produk kerajinan gerabah Kuturan disusun secara
geometri yaitu menggunakan proporsi, ukuran dan
siku-siku tertentu yang teratur sehingga menghasil-
kan bentuk yang selaras. Raut garis ada yang lurus
dan lengkung. Pada dekorasi patung Kuturan keban-
yakan menonjolkan garis lengkung. Selain garis, tek-
stur juga memengaruhi bentuk gerabah.

Tekstur adalah nilai atau ciri khas suatu permukaan
atau raut atau sifat dan keadaan suatu permukaan
bidang atau permukaan benda pada sebuah karya
seni rupa. Setiap benda mempunyai sifat permukaan
yang berbeda. Tekstur dibedakan menjadi tekstur
nyata dan tekstur semu.Tekstur nyata adalah nilai
raba yang sama antara penglihatan dan rabaan. Se-
dangkan tekstur semu adalah kesan yang berbeda
antara penglihatan dan perabaan.

Padaproduk patung taman mempunyai tekstur
kasar.Tekstur kasar dibagimenjadi tekstur kasar nya-
ta dan tekstur kasar semu. Pada patung diterapkan
tekstur kasar semu, seperti pada motif kain terlihat
kasar tetapi bila diraba halus. Selain itu, gerabah juga
memiliki nilai tersendiri dengan adanya warna. War-
na gerabah umumnya coklat, namun pada patung
gerabah juga dapat difinishing dengan menggunakan
cat.

Pada celengan yang mengambil bentuk babi terdiri
dari unsur garis lengkung S. Menurut Sanyoto (2010
: 98) garis lengkung ini yang sering disebut “line of
beauty”. Garis sebagai bentuk mengandung arti lebih
dari titik, karena dalam bentuknya sendiri garis me-
nimbulkan kesan tertentu, garis-garis disusun secara
geometris sehingga mewujudkan bentuk yang mem-
beri rasa indah karena keserasian dan keseimbangan
bentuknya (Djelantik , 1999 :22). Garis lengkung
dapat dilihat pada bagian kerah baju celengan Hello
Kitty sedang garis semu berulang juga dapat dilihat
pada dekorasi celengan Hello Kitty pada bagian bulu
mata. Pada kedua celengan, teksturnya halus, hal ini
disebabkan celengan bersentuhan langsung dengan
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tangan pengguna, sehingga dengan tekstur halus ini
dari segi keamanan akan terjaga.

Pada produk gerabah relief terakota, yang pada um-
umnya menampilkan cerita pewayangan banyak
menampilkan garis-garis lengkung, yang disusun
untuk menampilkan keluwesan sehingga menampil-
kan bentuk-bentuk yang natural. Garis semu be-
rulang juga dipilih, sehingga membentuk gerabah
yang penuh irama. Menurut Sanyoto (2010 :186)
garis tersebut membimbing pandangan penikmat
agar mengalir kesemua objek yang disusun sehingga
pandangan tidak kacau atau jelas, membantu prinsip
kesatuan (unity), menyatukan seluruh objek agar ti-
dak tercerai berai dan membantu memberikan ruang
kosong sehingga susunan terasa longgar.Permukaan
pada relief terakota ini adalah kasar semu, terlihat
kasar namun ketika diraba permukaannya cukup ha-
lus.

Sedangkan pada produk gerabah Kuturan yang ter-
akhir yaitu lampu taman, yakni lampu taman yang
berbentuk menyerupai pelinggih, pada atas menggu-
nakan garis-garis lurus yang membentuk motif segi
enam yang disusun selaras sehingga membentuk
seperti susunan atap. Garis-garis lengkung banyak
digunakan untuk membenteuk motif ukiran Bali yang
sangat luwes, serta tekstur yang teraba kasar, karena
tnjolan-tonjolan dari motif ukir Bali tersebut. Pada
lampu taman yang berbentuk burung hantu, banyak
menggunakan garis lengkung, serta bentuk-bentuk
lingkaran, garis lengkung digunakan untuk memben-
tuk bagian bulu dari burung hantu, sehingga dalam
karya ini terdapat dua bagian tekstur yang berbeda
pada bagian bulu burung hantu teraba kasar, sedang
pada bagian depan (badan) teksturnya halus.

2. The Principle of Theme (Asas Tema)

The Principle of Theme (asas tema) yaitu satu atau
beberapa peran utama baik berupa bentuk,warna
polairama, tokoh atau makna sebagai titik pusat nilai
dan pemahaman orang terhadap karya itu. Pada seti-
ap benda seni terdapat suatu ide induk atau peranan
yang unggul berupa apa saja seperti bentuk, warna,
pola dan irama, tokoh atau makna yang menjadi tit-
ik pemusatan dari nilai keseluruhan karya itu (Gie,

1983: 46-47).

Tema juga diperlukan dalam menciptakan sebuah
karya seni. Tema menentukan ide, karakter dan
identitas dari suatu karya seni. Menunjukkan pesan
kepada orang lain, seperti menonjolkan unsur — un-
sur didalam karya seni tersebut. Bentuk gerabah di
Pejaten umumnya mengambil tema, alam sekitar
seperti bentuk hewan maupun tumbuhan, manusia
dengan kehidupannya sehari-hari, alam benda den-
gan bentuk kubistis, silendris atau bentuk bebas.
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Bahkan juga ada juga yang dibuat berdasarkan ga-
gasan, imajinasi atau khayalan perajin itu sendiri.

Asas tema pada gerabah Kuturan terdapat pada ben-
tuknya.Bentukgerabah khas gaya Kuturan adalah pa-
tung taman berbentuk manusia dengan aktifitasnya
salah satunya bermain musik tradisional, pada celen-
gan mengambil tema binatang dan tokoh pada film
kartun, relief terakota mengambil tema cerita pe-
wayangan serta pada lampu taman mengambil tema
bentuk rumah dan binatang.

3.The Principle of Thematic Variation (Asas Variasi
Menurut Tema)

Asas variasi tema yang dimaksud adalah tema ha-
rus disempurnakan dan diungkapkan dalam berb-
agai variasi agar tidak membosankan (Gie, 1983:47).
Asas variasi tema dalam kerajinan gerabah Kuturan
adalah variasibentuk, pada patung dengan berbagai
macam aktifitas bermain musik tradisional, asas va-
riasi tema, bentuk gerabah Kuturan adalah patung
manusia yang tidak hanya memainkan satu jenis alat
musik, namun setiap patung memainkan alat yang
berbeda seperti kendang, ceng-ceng, suling dan lain-
lain, sehingga gerabah yang tercipta memiliki bentuk
kreatif dan inovatif. Pada celengan dilihat variasi
bentuk binatang dan juga dari karakter film kartun
sesuai pesanan pembeli, bentuk binatang yang sering
dibuat adalah babi dan ayam, pada relief terakota,
setiap relief menceritakan cerita wayang yang berbe-
da dengan gaya yang berbeda sedangkan pada lampu
tama nada 2 variasi yaitu bentuk Pelinggih dan ben-
tuk binatang.

4.The Principle of Balance (Asas Keseimbangan)

The Principle of Balance (Asas keseimbangan) ada-
lah kesamaan dari unsur-unsur yang berlawanan
atau bertentangan (Gie,1983:47). Asas ini juga dit-
erapkan pada produk kerajinan Kuturan. Dharso-
no (2007:67) menyatakankeseimbangan memiliki
peranan penting dalam seni. Keseimbangan dapat
dicapai dengan mengatur letak unsur-unsur hingga
terasa tidak berat sebelah antara bagian yang satu
dengan bagian yang lain. Dalam karya seni tiga de-
mensi merupakan keseimbangan nyata karena susu-
nan bentuknya, garisnya, tekstur ataupun warnanya.
Sementara itu dalam karya seni dua demensi mer-
upakan keseimbangan semu. Prinsip keseimbangan
berkenanaan dengan kualitas bobot atau kesan berat
ringannya suatu karya. Asas keseimbangan adalah
kesamaan dari unsur-unsur yang berlawanan atau
bertentangan Setiap karya seni atau desain harus
memiliki keseimbangan agar enak dilihat, tenang,
tidak berat sebelah tidak menggelisahkan (Sanyoto,
2010:259). Ada beberapa jenis keseimbangan yaitu
keseimbangan simetris, keseimbangan memancar,
keseimbangan sederajat, dan keseimbangan tersem-
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bunyi atau yang sering disebut juga keseimbangan
asimetris.

Keseimbangan tersebut dikelompokkan menjadi
dua jenis, yaitu: keseimbangan formal atau simetris
dan keseimbangan non-formal /asimetris/radial/
memancar. Keseimbangan simetris yaitu keseim-
bangan yang diperoleh karena bagian-bagiannya
selalu sama. Keseimbangan simetris bersifat statis.
Sedangkan keseimbangan asimetris yaitu keseim-
bangan karena antara bagian-bagiannya tidak sama
tetapi tetap seimbang. Keseimbangan ini lebih unik,
menarik, dan banyak memberikan banyak variasi.
Keseimbangan asimetris lebih bersifat dinamis.

Kesimbangan pada patung taman memiliki keseim-
bangan asimetris yaitu keseimbangan antara ruang
sebelah kiri dan kanan meskipun keduanya tidak
memiliki besaran yang sama maupun raut yang
sama, yang dicirikan dengan patung yang terlihat
dinamis, bergerak hidup bergairah dan kemudaan
tetapi berkesan tidak formal. Hal tersebut dapat
pula dilihat pada bentuk relief terakota dan celengan
Hello Kitty. Sedangkan pada bentuk lampu taman
berbentuk burung hantu, terlihat memiliki keseim-
bangan simetris, karena bagian sebelah kanan sama
dengan sebelah kiri. Keseimbangan ini juga dapat di-
lihat pada produk celengan babi dan keseimbangan
sederajat dapat dilihat pada lampu taman yang ber-
bentuk pura karena, dekorasi sebelah kiri dan kanan
tidak sama persis, ukiran motif Bali yang diterapkan
antara sebelah kiri dan kanan tidak sama.

5. The Prinsiple of Evolution (Asas Perkembangan)
The Prinsiple of Evolution (asas perkembangan)
adalah makna yang menyeluruh dicapai dari kesat-
uan dari proses bagian awal yang menentukan ba-
gian-bagian selanjutnya. Asas perkembangan ada-
lah asas yang memiliki ciri pokok dari pertumbuhan
atau perhimpunan dari makna keseluruhan (Gie,
1983:47). Pada seluruh penggabungan unsur-unsur
seni rupa, makna keseluruhan dari gerabah Kuturan
adalah menonjolkan bentuk dari produk kerajinan-
nya.

Bentuk-bentuk produk Kuturan misalnya patung
dikembangkan dari bentuk manusia, yang kemu-
dian ditambahkan alat-alat musik tradisional atau-
pun tanpa alat musik yang memiliki mimik muka
yang ceria dengan gerakannya yang luwes. Celengan
dikembangkan dari bentuk-bentuk binatang dengan
ditambahkan dekorasi dan dekorasi sehingga betbe-
da dengan celengan lain karena terilihat ciri khas be-
rupa ukiran Bali. Begitu pula bentuk relief dan lampu
taman yang dikembangkan dari ukiran-ukiran Bali.

6. The principle of Hierarchy (Asas Tata Jenjang)
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The principle of Hierarchy (asas tata jenjang)yakni
perlu satu unsur yang memegang kedudukan memi-
mpin (unsur utama) sementara yang lain bertindak
sebagai pendukungnya.Asas tata jenjang adalah un-
sur terpenting dari unsur-unsur lainnya dan mem-
erankan kedudukan memimpin yang penting (Gie,
1983 : 47-48). Unsur yang penting dalam produk ini
adalah bentuk dan ciri khas dari tema yang diambil
gerabah Kuturan. Bentuk gerabah Kuturan sangat
khas sebagian besar menonjolkan ciri khas Bali. Hal
ini adalah salah satu pendukung untuk menampilkan
karya yang berbeda dari daerah lain.

Sedangkan berdasarkan teori yang diungkapkan oleh
Monroe Beardsley ( Aesthetic : Problem in The Pihi-
loshopy of Criticism) yang menjelaskan adanya 3 ciri
yang menjadi sifat-sifat membuat baik (indah) dari
benda-bendaestetis pada umumnya,yaitu 1) Kesatu-
an (Unity), 2) Kerumitan (Complexity), 3) Kesung-
guhan (Intensity) . Bentuk estetis produk gerabah
hasil inovasi I Wayan Kuturan dengan teori tersebut
dapat diulas sebagai berikut:

Kesatuan (Unity)

Kesatuan (Unity) dimana suatu karya seni tersusun
secara baik dalam hal isi. Produk gerabah Kuturan
dalam hal kesatuan, jika dihubungkan dengan teori
tersebut maka dapat dilihat gerabah ini telah ter-
susun secara baik, dan menunjukkan sebuah kes-
erasian, misalnya dalam hal bentuk, pada patung
taman menonjolkan bentuk manusia yang terlihat
serasi dengan ditambahkan dekorasi pada pakaian
dan gamelan yang dimainkannya. Pada produk
celengan, juga terlihat kesatuan antara bentuk dan
dekorasinya, celengan babi tidak hanya dibentuk
menyerupai babi namun ditambahkan dekorasi be-
rupa garis-garis lengkung, pada celengan Hello Kitty
diberi warna sesuai aslinya, pada produk teraksota
yang awalnya polos kemudian diterapkan relief-re-
lief pewayangan sehingga produk terlihat menarik,
begitu pula pada lampu taman, dengan penambah-
an dekorasi pada gerabah membuat bentuk gerabah
menjadi lebih sempurna.

Kerumitan (Complexity)

Kerumitan (Complexity), menegaskan bahwa suatu
karya seni bukanlah karya yang sederhana, melain-
kan kaya aka nisi, karena didalamnya pasti terdapat
suatu pertentangan dari masing-masing unsur dan
berbagai perbedaan yang sangat halus. Gerabah
Kuturan berusaha menunjukkan bentuk karyanya
yang estetis dibuat kaya dengan isi dan unsur yang
saling berlawanan ataupun mengandung perbedaan
yang halus inilah yang disebut dengan kerumitan(-
Complexity). Kuturan menciptakan gerabah yang
permukaannya ditambahkan dekorasi agar terlihat
menarik yang nantinya akan menjadi keunggulan
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atau kelebihan. Produk kerajinan tidak hanya se-
kedar bentuk-bentuk sederhana melainkan dibuat
melalui kreatifitas yang tinggi dan didukung oleh
skill dan pengalaman estetis yang dialami oleh per-
ancang atau perajinnya. Salah satu contoh hasil ino-
vasi Kuturan yang menampilkan kerumitan adalah
relief terakota dan lampu taman.Pada produk tera-
kota ini menampilkan kerumitan, dilihat dari garis-
garis yang tedapat dalam dekorasi terakota berben-
tuk wayang, garis tersebut ada yang dibuat lurus,
melengkung, dan digoreskan lebih tebal atau lebih
tipis untuk menampilkan karya yang sempurna.

Produk relief hanya bisa dikerjakan oleh perajin yang
memiliki keahlian, karena produk ini tidak dibuat
dengan teknik cetak, perajin harus mengukir sendi-
ri setiap bagian dekorasi wayang yang akan terap-
kan pada terakota. Perajin harus teliti dan hati-hati
mengerjakankannya agar garis-garis yang diterap-
kan bisa membentuk relief wayang sesuai dengan
cerita yang diinginkan.

Pada produk lampu taman juga menampilkan keru-
mitan yang dapat dilihat dari dekorasi ukiran khas
Bali yang disebut patra, pada lubang cahaya lampu
taman tersebut. Dekorasi pada produk ini juga tidak
dibuat dengan teknik cetak, namun diukir sendiri
oleh perajin. Garis-garis yang berbeda pada setiap
ukiran ini juga saling mendukung satu dengan yang
lainnya, sehingga tercipta sebuah karya yang memi-
liki nilai estetis.

Kesungguhan (Intensity)

Kesungguhan (Intensity) yang berarti bahwa suatu
karya seni adalah suatu yang memiliki kualitas ter-
tentu yang menonjol dan suatu karya yang kosong,
misalnya suasana suram atau gembira, sisi lembut
atau kasar asalkan merupakan sesuatu intensif atau
sungguh-sungguh dapat mengekspresikan suatu
emosi. Gerabah/ keramik estetis yang baik harus
mempunyai suatu kwalita tertentu yang menonjol
dan bukan sekedar sesuatu yang kosong, inilah yang
disebut dengan kesungguhan (Intensity). Mengolah
gerabah menjadi bentuk-bentuk estetis tidaklah mu-
dah karena bahan gerabah merupakan tanah yang
plastis.

Produk gerabah Kuturan contohnya patung taman
adalah bentuk gerabah berupa manusia bermain alat
musik tradisional Bali, yang merupakan ciri khas
dari gaya Kuturan. Jika dicermati patung ini mem-
butuhkan kesungguhan dalam pembuatannya, dima-
na pengrajin harus mencurahkan kreativitasnya agar
tercipta karya yang memiliki nilai estetis yang tinggi.
Seperti yang telah dijelaskan diatas, kesungguhan
juga dapat dilihat nilai yang bersifat lembut atau
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kasar, gembira atau duka, suram atau ceria. Contoh
produk yang menampilkan kesungguhan adalah pro-
duk patung Kuturan bermain musik tradisional yang
menampilkan nilai gembira dan ceria, seperti pada
gambar di bawah ini :

h

Gambar 6. Contoh jenis patung taman yang menampil-
kan nilai ceria dan gembira
(Dokumentasi : Adiputra, 2018)

Produk gerabah Kuturan setelah dikaji dengan teori
estetikamenurut DeWitt H Paker dan teori Monroe
Beardsley diatas, dapat dikatakan telah memenuhi
kreteria benda yang tergolong estetis, pada teori De-
Witt H Paker dijabarkan melalui 6 asas yang lebih
terperinci, pada teori Monroe Beardsley dijabarkan
hanya dengan 3 asas, namun walaupun demikian,
contohnya pada asas Kesatuan (Unity), pada teori De
Witt H Paker dinyatakan bahwa setiap karya yang in-
dah mengandung hanya unsur-unsur yang perlu dan
saling mempunyai hubungan timbal balik, dan pada
teori Monroe Beardsleykesatuan merupakan sebuah
keserasian dalam bentuk, yang mencakup tema, kes-
eimbangan dan variasi tema. Tiga asas dalam 3 asas
pada teori Monroe Beardsley sudah mencakup 6 asas
yang yang dijelaskan pada teori De Witt H Paker, na-
mun demikian pada ciri pada teori Monroe Beardley
yakni kerumitan tidak ditemukan disemua produk
Kuturan. Produk-produk Kuturan selain relief ter-
akota dan lampu taman, cenderung menampilkan
bentuk-bentuk yang tidak terlalu rumit namun tetap
memiliki nilai estetika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
terkait inovasi kerajinan gerabah, I Wayan Kuturan
telah berhasil membuat perubahan dari produk se-
belumnya. I Wayan Kuturan telah membuat karya
inovatif dengan memproduksi bentuk gerabah baru
yang khas serta meningkatkan nilai fungsi dan este-
tika. Ada tiga teori yang digunakan untuk membedah
hasil inovasi tersebut baik dari segi bentuk, fungsi
maupun estetika, sehingga dapat disimpulkan bah-
wa, gerabah inovasi I Wayan Kuturan ditinjau dari
segi bentuk merupakan gerabah yang diwujudkan
untuk menghindari kemonotonan, dengan cara me-
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nerapkan macam-macam bentuk pada produknya.
Gerabah Kuturan memiliki ciri khas bentuk yang
berbeda dari produk lain yang sering disebut “gaya
Kuturan”. Produk tersebut berupa patung taman,
celengan, relief terakota dan lampu taman. Dari te-
ori bentuk dapat dinyatakan produk inovasi Kuturan
merupakan gerabah yang berbentuk trimatra, yaitu
gempal nyata dapat diraba, wujud Konkretnya mer-
upakan produk gerabah yang inovatif, dibuat melalui
proses panjang dan memiliki nilai jual dan wujud
kenyataan gerabah Kuturan meniru bentuk manu-
sia, binatang, cerita pewayangan dan pelinggih, ser-
ta semua produk berbentuk tiga dimensi. Gerabah
inovasi I Wayan Kuturan sebagaian besar memiliki
fungsi sebagai benda dekoratif, fungsi ini berbeda
dengan fungsi gerabah Desa Pejaten sebelumnya,
yaitu sebagian besar digunakan sebagai perlengka-
pan upacara serta peralatan dapur. Ditinjau dari teori
fungsi, gerabah Kuturan memiliki fungsi 1) personal
seni, yaitu sebagai tempat mengekspersikan kreat-
ifitas seni masyarakat Pejaten, 2) fungsi sosial seni
yaitu membuat para perajin lain terpengaruh untuk
ikut serta memproduksinya karena gerabah terse-
but diminati oleh konsumen 3) fungsi fisik seni yai-
tu fungsi kerajinan gerabah hasil inovasinya sebagai
benda pakai maupun benda hias. Gerabah inovasi I
Wayan Kuturan berdasarkan teori estetika Parker
dan Beardsley adalah produk yang memiliki nilai es-
tetis, karena masuk ke dalam 6 asas dan 3 ciri yang
menyebabkan produk kerajinan tersebut bernilai
estetis. Produk gerabah estetis ini dapat dilihat dari
produk yang memiliki bentuk dengan tema yang be-
ragam, yang diambil dari aktifitas manusia dan alam
sekitar. Produk gerabah Kuturan merapkan dekora-
si-dekorasi yang menampilkan ciri khas Bali, selain
itu Kuturan juga mengerjakan produk berdasarkan
pesanan konsumen yang dibuat melalui kreatifitas
yang tinggi dan didukung oleh skill dan pengalaman
estetis yang dialami oleh perancang atau perajin.
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